
menyamaratakan dinding itu dengan bumi. Dari kata itu, muncul ungkapan 
masyarakat Arab, "Naaqah dakka ', jika pungung unta itu rata tidak berpunuk. 
Allah M sendiri juga telah berfirman: 4 ^ i ^ — Uo lil, 4 "Tatkala 

Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur 
luluh. " (QS. Al-A’raaf: 143). Yakni, hancur dan sama rata dengan bumi. 

S' & S' S’ 'jfS' s' s' s' s' 

Mengenai firman-Nya, 4 ^ ^ j 4 "Maka apabila sudah 

datang janji Rabbku, Dia akan menjadikannya hancur luligh, " ‘Ikrimah me- 
ngatakan: "Yaitu, menjadikannya jalan seperti semula." 4 ^ ^ — i j ^ j 4 

"Dan janji Rabbku adalah benar. "Yakni, sudah pasti terjadi, tidak mungkin 
tidak. 

Firman-Nya, 4 p — 1 — -Yyj 4 “ Kami biarkan mereka. ” Maksudnya, 
sebagian manusia pada hari itu, atau hari hancurnya dinding tersebut. Kemudian 
mereka itu keluar dan bergabung bersama umat manusia serta melakukan 
perusakan terhadap harta kekayaan manusia dan segala sesuatu yang mereka 
miliki. Demikian pula yang dikemukakan oleh as-Suddi mengenai firman-Nya, 
4 (gyd M* y. 4 "Kami biarkan mereka pada hari itu bercampur 

aduk antara satu dengan yang lain. "As-Suddi mengatakan: "Yang demikian 
itu adalah pada saat mereka keluar ke tengah-tengah umat manusia. Semuanya 
itu terjadi sebelum hari Kiamat tiba dan sesudah munculnya Dajjal. Sebagai- 
mana yang akan kami jelaskan lebih lanjut dalam jyembahasan firman Allah 
s/ill 4 <_^ jr j* jvAj lil 4 "Hingga 

apabila dibukakan ( tembok J Ya juj dan Ma juj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar 
(hari berbangkit),. " Dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anbiyaa’: 96). 

Demikianlah Allah Ta’ala berfirman di sini: 

4 ( J’, zgyh W f- 4 "Kami biarkan mereka pada hari itu bercampur 

aduk antara satu dengan yang lain. " As-Suddi mengemukakan: "Yang demikian 
itu adalah permulaan hari Kiamat. 4 jj — ? C? J 4 "Kemudian ditiup lagi 
sangkakala. "Yakni, setelah itu. 4 ^*i y "Lalu Kami kumpulkan mereka 

itu semuanya. " 

Firman-Nya, 4 ^ 4 "Lalu Kami kumpulkan mereka itu 

semuanya. " Maksudnya, Kami hadirkan mereka semuanya untuk menjalani 
perhitungan (hisab). Dia berfirman: 4 &*-! A 1 " jU» j 4 "Dan Kami 

kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari 
mereka. " (QS. Al-Kahfi: 47). 







Dan Kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang kafir 
dengan jelas. (QS. 18:100) Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka 
tidak sanggup mendengar. (QS. 18:101 ) Maka apakah orang-orang kafir 
menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain-Ku ? Sesungguhnya Kami akan menyediakan neraka Jahan- 
nam tempat tinggal orang-orang kafir. (QS. 18:102) 



Allah H§ berfirman seraya menceritakan apa yang akan Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak. Dia akan memperlihatkan 
Jahannam kepada mereka agar mereka menyaksikan adzab dan siksaan yang 
terdapat di dalamnya sebelum mereka masuk ke dalamnya. Yang demikian 
itu agar mereka lebih cepat merasakan kegoncangan dan kesedihan. Dalam 
kitab Shahih Muslim disebutkan dari Ibnu Mas'ud ^>, ia bercerita, Rasulullah H 
bersabda: 



( .au uii o**. f u j jr £ & uii s;aii f >; mS > 



"Jahannam akan didatangkan, ia digiring pada hari Kiamat kelak menuju 
kepada tujuh puluh ribu golongan, yang setiap golongan terdapat tujuh puluh 
ribu Malaikat." (HR. Muslim). 



Kemudian Allah menceritakan tentang mereka, Dia berfirman: 

4 gr-j oAT 'jtj Jl 4 “ Yaitu orang-orang yang matanya dalam 

keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku. ” Maksudnya, 
mereka lengah, buta, dan bisu untuk menerima petunjuk dan mengikuti 
kebenaran, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 

4 'jiJ b j#* ' — Ilhli b f "Barangsiapa yang berpaling 

dari pengajaran Rabb yang Mahapemurah (al-Qur’an), Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. " (QS. Az-Zukhruf: 36). 

Sedangkan di sini, Dia berfirman, 4 4 "Dan adalah 

mereka tidak sanggup mendengar. " Maksudnya, mereka tidak pernah memikir- 
kan perintah dan larangan Allah 

Kemudian Dia berfirman, 4 'j-^4 ol \jyi^ 4 

"Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka dapat mengambil 
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain-Ku?" Maksudnya, mereka ber- 
keyakinan bahwa boleh saja mereka meminta pertolongan kepada selain Allah 
dan mereka pun meyakini bahwa hal itu dapat berguna bagi mereka. Oleh 
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karena itu, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah menyediakan neraka 
Jahannam di hari Kiamat kelak sebagai tempat tinggal bagi mereka yang mem- 
punyai keyakinan seperti itu. 



Obb ^yiS oul! UI^ pr' A? 

%? ,<*>> , >>/ -v r-*"^ f K's' >KX" 



Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya?" (QS. 18:103) Yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. (QS. 18:104) Mereka 
itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan-Nya, maka hapuslah amalan-amalan mereka, 
dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada 
hari Kiamat. (QS. 18:105) Demikianlah, balasan mereka itu neraka Jahan- 
nam, disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan 
ayat-ayat-Ku dan para Rasul-Ku sebagai olok-olok. (QS. 18:106) 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Mush’ab, ia menceritakan, aku 
pernah bertanya kepada ayahku, yaitu Sa'ad bin Abi Waqqash mengenai 
firman Allah Jfe, ^ Y — 'cj-j — ~-=-^ Ji J» "Katakanlah, 'Apakah akan 

Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatan- 
nya?"' Apakah mereka itu al-Hururiyyah? Ia menjawab: "Tidak, mereka itu 
adalah Yahudi dan Nasrani. Adapun orang-orang Yahudi itu telah mendusta- 
kan Muhammad H. Sedangkan orang-orang Nasrani, ingkar akan adanya 
surga dan mereka mengatakan: "Tidak ada makanan dan minuman di dalam- 
nya" Al-Hururiyyah adalah orang-orang yang membatalkan janji Allah setelah 
mereka berjanji kepada-Nya. 

Yang jelas, hal itu bersifat umum yang mencakup semua orang yang 
menyembah Allah Ta'ala dengan jalan yang tidak diridhai, yang mereka 
mengira bahwa mereka benar dan amal perbuatan mereka diterima, padahal 
mereka itu salah dan amal perbuatannya tidak diterima. 
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4 VUil jij — ‘fffd Ji Ji £ “ Katakanlah , 'Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” Kemudian 

Dia menafsirkan mereka seraya berfirman, ^ ' J aJl ^ (f 3 

" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini , " 
yakni orang-orang yang mengerjakan perbuatan yang sesat dan tidak ber- 
dasarkan syari'at yang ditetapkan, diridhai dan diterima oleh Allah. 

^ L*^s> j O j — AAJ jJJ “ Sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 

berbuat sebaik-baiknya. ” Mereka berkeyakinan bahwa mereka telah berbuat 
sesuatu dan yakin bahwa mereka diterima dan dicintai. Dan firman-Nya, 
4 AjliJj j o Uli \ J y6' JA JI iliSJ £ “ Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap 
ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan-Nya. "Maksud- 
nya, mereka mengingkari ayat-ayat dan bukti-bukti kekuasaan Allah tSi> di 
dunia yang telah disampaikan-Nya, juga mendustakan keesaan-Nya, tidak 
beriman kepada para Rasul-Nya, serta mendustakan alam akhirat. 

4 tfjj p — 'yf C f f "Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 

amalan mereka pada hari Kiamat. " Artinya, Kami tidak akan memberatkan 
timbangan mereka, karena dalam timbangan mereka tidak terdapat kebaikan. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah Hl, 
di mana beliau bersabda: 



: J\ij in % o ji v Aiali ) 

( 4 r y y (Ua&i £ oi 



"Pada hari Kiamat, akan datang seseorang yang (berbadan) besar lagi gemuk, 
yang ia tidak lebih berat timbangannya di sisi Allah dari beratnya sayap 
nyamuk." Lebih lanjut beliau bersabda: “Jika kalian berkehendak, bacalah, 
‘Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi amalan mereka pada hari 
Kiamat. 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Firman-Nya, 4 'jA*' 4 'Demikianlah, balasan mereka 

itu neraka Jahannam disebabkan kekafiran mereka. " Maksudnya, Kami berikan 
balasan kepada mereka dengan balasan seperti itu disebabkan oleh kekufuran 
mereka dan tindakan mereka memperolok-olok ayat-ayat dan para Rasul 
Allah. Mereka memperolok para Rasul dan benar-benar mendustakan mereka. 







Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih , bagi mereka 
adalah surga Firdaus (yang) menjadi tempat tinggal. (QS. 18:107) Mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya. (QS. 18:108) 



Allah menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia, 
yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta membenar- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya, bahwa mereka akan mendapatkan 
surga Firdaus. Mujahid berkata: " Al-Firdaus berarti kebun menurut bahasa 
Romawi." Sedangkan Ka'ab, as-Suddi dan adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu 
kebun yang di dalamnya terdapat pohon anggur." Dan dalam kitab ash-Shahi- 
hain disebutkan, Rasulullah SU bersabda: 



J> o 



1 1 ** i ^ 



"Jika kalian memohon surga kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga 
Firdaus, karena ia merupakan surga yang paling tinggi sekaligus surga paling 
pertengahan, dan darinya terpancar sungai-sungai surga." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Firman-Nya, 4 4 > artinya tempat tinggal. Firman-Nya, 4 4 

"Mereka kekal di dalamnya, " yakni, akan tinggal di sana untuk selamanya dan 
tidak akan disingkirkan darinya, untuk selamanya. 4 'j£ii 4 "Mereka 

tidak ingin berpindah darinya. " Maksudnya, mereka tidak akan memilih yang 
lain selain darinya dan tidak akan mencintai yang lainnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan seorang penyair: 



Slj Si c-iaJt C 



Hati telah terpikat, aku tidak tertarik pada yang lainnya, dan tidak 
pula cintaku kepadanya berubah. 

Dalam firman-Nya, 4 'Fyr ^ 4 "Mereka tidak ingin berpindah 

darinya, "terdapat petunjuk yang mengisyaratkan keinginan dan kecintaan 
mereka terhadapnya, padahal ia merasa ragu, bukankah orang yang tetap 
tinggal disatu tempat itu akan menemukan kejenuhan atau merasa bosan? 
Kemudian Dia memberitahukan bahwa dengan keabadian dan kekekalan 
tersebut mereka tidak akan mempunyai keinginan untuk berpindah dari 
tempat mereka itu dan tidak pula hendak mencari ganti serta ingin pergi 
meninggalkannya. 







[atsir Juz 16 




18. SURAT AL KAHFI 




Katakanlah: “ Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat- 
kalimat Rabbku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)” 
(QS. 18:109) 

Allah §§ berfirman, katakanlah hai Muhammad, seandainya air laut 
itu dijadikan tinta pena untuk digunakan menulis kalimat-kalimat Allah iS, 
hukum-hukum-Nya, ayat-ayat yang menunjukkan kekuasaan-Nya, niscaya 
akan habis air laut itu sebelum penulisan semuanya itu selesai. 4. li*- °j5j 
"M eskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu pula. "Yakni, seperti laut 
yang lain, lalu yang lain lagi, dan seterusnya dan kemudian dipergunakan 
untuk menulis semuanya itu, niscaya kalimat-kalimat Allah Ta’ala itu tidak 
akan selesai (habis) ditulis. Sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 

O! Alll <"->\ ^4 oJL*j Jlj o LS * j* J ^ 

o' -- * ' * ' 

"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. " (QS. Luqman: 27). 



s'? < » ' u ^ > •y*v •* >K' °A 'i- 

' T ?S \ S i ^ ,/i " 9 i' * ' S \' i 



Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia sepertimu , 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Ilahmu itu adalah 
Ilah Yang Esa. " Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya , maka hendaklah ia mengerjakan amal yang sh alih dan janganlah 
ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya. " 
(QS. 18:110) 

o > 

4. "Katakanlah, " kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 

ke-Rasulanmu, 4 bl Ilfl $> "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 

sepertimu. " Barangsiapa yang menganggap diriku ini seorang pendusta, maka 
hendaklah ia mendatangkan seperti apa yang telah aku bawa. Sesungguhnya 
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aku tidak mengetahui yang ghaib mengenai hal-hal terdahulu yang aku sampai- 
kan kepada kalian, yakni tentang Ash-haabul Kahfi yang kalian tanyakan 
kepadaku, juga berita tentang Dzulqarnain yang memang sesuai dengan ke- 
nyataan. Hal itu tidak akan demikian, jika Allah Ta'ala tidak memperlihatkan- 
nya kepadaku. Sesungguhnya aku beritahukan kepada kalian, 4 ^ ''f 

"Bahwa sesungguhnya Ilahmu itu, " yang aku seru kalian untuk menyembah- 
Nya 4 V'j £ "Adalah Ilah yang Esa, " yang tiada sekutu bagi-Nya. 

4 tlzl l fAj. olS' 4 "Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, " yakni, pahala dan balasan-Nya yang baik, 4 'ES £ "Maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih. "Yakni yang sesuai dengan syari'at 
Allah. 4 f j “- 51 — j?- j “Dan janganlah ia menyekutukan seorang pun 

dalam beribadah kepada Rabbnya. ” Itulah perbuatan yang dimaksudkan untuk 
mencari keridhaan Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kedua hal 
tersebut merupakan rukun amal yang maqbul (diterima). Yaitu harus benar- 
benar tulus karena Allah dan harus sesuai dengan syari'at Rasulullah 

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Thawus, ia menceritakan, 
ada seseorang yang bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bersikap 
dengan beberapa sikap, yang kukehendaki hanyalah keridhaan Allah, aku 
ingin agar tempatku diperlihatkan." Maka Rasulullah 0 tidak memberikan 
jawaban sama sekali sehingga turun ayat ini: 

4 'fsJs E j — Sj & — lEj j &Jt — %S JlLli S j flsJ l ol — T "Barangsiapa 

yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang shalih dan janganlah ia menyekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Rabbnya. "Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa 
ulama lainnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin Abi Fadhalah al- 
Anshari, yang ia termasuk salah seorang sahabat, ia bercerita, aku pernah 
mendengar Rasulullah $1 bersabda: 

S'JZtS (J*\j LJj ^ <&' '3) ) 

i# x ^ * 

JP S.LS 'P* J» J * f oi M Jp JLP Zs'P Likli te-f ij £Lp 

" " y y y f 

"Jika Allah telah mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan orang- 
orang yang hidup terakhir pada hari yang tidak ada keraguan terjadinya. Lalu 
ada seorang (Malaikat) yang berseru: 'Barangsiapa yang dalam suatu perbuatan 
yang dilakukannya menyekutukan Allah dengan seseorang, maka hendaklah 
ia meminta pahalanya kepada selain Allah, karena Allah merupakan Rabb 
yang tidak memerlukan sekutu." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Bakrah ia bercerita, 
Rasulullah 0 bersabda: 

V V . - «' • - 

( • * 4* aUi ) 

✓ / ^ ^ 

"Barangsiapa yang berbuat sum 'ah (ingin didengar), maka Allah akan mem- 
perdengarkan dengannya, dan barangsiapa yang riya’, maka Allah akan men- 
jadikan riya’ untuk dirinya." 




308 



Tafsir ■ 




fUyl 





MARYAM 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-19 : 98 Ayat 




"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dalam as-Siirah dari hadits Ummu 
Salamah serta Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Mas'ud dalam kisah hijrah dari 
Makkah ke Ethiopia, bahwa Ja'far bin Abi Thalib membacakan awal-awal 

surat ini kepada Raja Najasyi dan para pendukungnya. 






Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (QS. 19:1) (Yang dibacakan ini adalah) pen- 
jelasan tetang rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya Zakariya. (QS. 19:2) 
yaitu tatkala ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang pelan. (QS. 
19:3) Ia berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban , dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdo'a kepada Engkau , ya Rabbku. (QS. 19:4) Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang 
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, (QS. 
19:5) yang akan mewarisiku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub, 
dan jadikanlah ia, wahai Rabbku, seorang yang diridhai. " (QS. 19:6) 



Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah dibahas pada awal 
surat al-Baqarah. 

Firman-Nya, 4 ^X>j "Penjelasan tentang rahmat Rabbmu, " 

Yaitu, ini adalah penjelasan tentang rahmat Allah kepada hamba-Nya yaitu 
Zakariya Yahya bin Ya'mar membaca: 4 "C — ^ j j c~U~ j j — 9 s )> 

“ Mengingatkan tentang rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya Zakariya, " dibaca 
panjang atau pendek adalah dua qira’at yang masyhur. Beliau adalah seorang 
Nabi besar di antara para Nabi Bani Israil. Di dalam Shahih al-Bukhari di- 
nyatakan bahwa beliau adalah seorang tukang kayu yang mencari nafkah 
sendiri melalui pertukangannya itu. 

Firman-Nya, 4 Wp- 9 j f 'Yaitu tatkala ia berdo'a kepada Rabb- 

nya dengan suara yang pelan. "Sebagian ahli tafsir berkata: "Beliau (Zakariya) 
menyembunyikan suara do’anya agar permohonannya mendapatkan anak 
tidak dinilai mengada-ada karena ketuaannya." Pendapat ini diceritakan oleh 
al-Mawardi. Sedangkan ahli tafsir yang lain berkata: "Beliau menyembunyikan 
do’anya kerena hal tersebut lebih disukai Allah." Sebagaimana Qatadah ber- 
kata tentang ayat ini, 4 Z j 4 "Yaitu, tatkala ia berdo'a kepada 

Rabbnya dengan suara yang pelan'': “Sesungguhnya Allah mengetahui hati yang 
bertakwa dan mendengar suara yang tersembunyi. Sebagian ulama Salaf ber- 
kata: "Beliau bangun diwaktu malam di saat orang lain sedang tidur. Beliau 
berbisik dengan Rabbnya, berkata dengan penuh kelembutan: ‘Ya Rabbi, 
Ya Rabbi.’ Maka, Allah berfirman kepadanya: ‘Labbaik, Labbaik, Labbaik.’” 
4 J* 'J » j J\ J' — » 4 “ Dia berkata: Ya Rabbi, sesungguhnya tulangku 

telah lemah, ” yaitu kekuatanku telah lemah dan hilang, dan telah muncul uban 
di bagian kepalaku yang hitam. Sebagaimana perkataan Ibnu Duraid dalam 
sajaknya: 









Engkau lihat warna kepalaku menceritakan 

Kilatan shubuh di bawah ekor kegelapan 

Yang putih menyala dalam kehitamannya 

Bagaikan kobaran api dalam bara sekam 

Yang dimaksud adalah mengabarkan tentang kelemahan, ketuaan 
serta tanda-tanda zhahir dan bathinnya. 

Firman-Nya, 4 CA v. j ih&ij jSi jjj 'Dan aku belum pernah kecewa 
dalam berdo 'a kepada Engkau, Ya Rabbi. " Yaitu aku tidak meminta dari-Mu 
kecuali dalam berdo’a dan Engkau tidak menolak permintaanku. 

Firman-Nya, 4 jj ji U) J — ^ — J? b ^ “Dan sesungguhnya aku 

khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, ” kebanyakan ulama membacanya 
dengan nashab (fathah) ya' pada kalimat ( ) yang menjadi maf ul. Se- 
dangkan riwayat al-Kisa-i adalah mensukunkan ya'. 

Mujahid, Qatadah dan as-Suddi berkata: "Yang dimaksud al-Mawali 
adalah pewaris 'ashabah." Sedangkan Abu Shalih berkata: "Yaitu pewaris 
Kalalah. 16 Menurut qira-at pertama, kekhawatiran beliau adalah (jikalau) 
mereka melakukan tindakan buruk kepada manusia sepeninggalnya. Maka ia 
meminta anak kepada Allah untuk menjadi Nabi sepeninggalnya agar ia dapat 
mendidik dan memimpin mereka dengan kenabiannya sesuai wahyu yang 
diberikan. Lalu, permintaannya itu dikabulkan. Dia sama sekali tidak merasa 
khawatir tentang harta yang dimilikinya bagi para ahli warisnya. Karena, 
posisi kenabian lebih tinggi kedudukannya dan lebih mulia ukurannya di- 
bandingkan keinginannya pada harta. Di dalam ash-Shahihain tercantum dari 
berbagai jalan bahwa Rasulullah H bersabda: 

( \ — iTy U ) 

“Kami (para Nabi) tidak meninggalkan harta warisan. Apa yang kami tinggal- 
kan menjadi shadaqah." 

Di dalam satu riwayat at-Tirmidzi dengan isnad yang shahih: 

"Kami para Nabi tidak memberikan/meninggalkan warisan." 

Atas dasar ini, firman-Nya > i (/J lij ibai ja Ji L4i ^ “Maka anuger aki- 
lah aku dari sisi Engkau seorang putera yang akan mewarisikuy ” di tujukan 

16 Kalalah ialah, keadaan seseorang yang meninggal dunia, baik laki-laki atau perempuan, ia 
tidak meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki seibu (saja) 
atau seorang saudara perempuan seibu (saja), sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an, 
surat an-Nisaa’ ayat 12 dan 176.'P ent * 
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y > y * s 

kepada warisan kenabian. Untuk itu, Dia berfirman, 4 v J'* ’u? 7 

"Dan mewarisi sebagian keluarga Ya 'qub, " seperti firman-Nya: 

4 i jb olliL " Dan Sulaiman mewarisi Dawud, "yaitu dalam kenabian. 

Karena seandainya hal tersebut adalah harta, kenapa hanya dikhususkan 
untuknya, tidak untuk saudara-saudaranya yang lain. Di dalam berita itu 
pula mengandung faedah besar. Karena, sebagaimana telah dimaklumi dan 
telah ditetapkan dalam seluruh syari'at dan agama bahwa anak mewarisi harta 
ayahnya. Seandainya, hal itu bukan warisan khusus, niscaya tidak akan di- 
kabarkan. Semua itu telah ditetapkan dan dipastikan. Apa yang sudah shahih 
dalam hadits: 

' ° * m « 

y ✓ , / . * . y Y. y , yy > e y 

( u5 y U j iuj j) j*-* ) 

"Kami para Nabi tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan itu adalah 
shadaqah." 

y > y > y 

As-Suddi berkata dari Malik, dari Zaid bin Aslam, 4 v y** Jl* j* & Jj £ 
"Dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub ” yaitu kenabian mereka. Wallahu 
a 'lam. 

Firman-Nya, 4 'U’j v j j 4 "Dan jadikanlah ia wahai Rabbku se- 
orang yang diridhai, "yaitu diridhai di sisi-Mu dan di sisi makhluk-Mu. Engkau 
mencintainya dan menanamkan rasa cinta kepadanya bagi makluk-Mu karena 
agama dan akhlaknya. 



S? ot 4 p tejpL 4 H 




Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. (QS. 19:7) 

Pembicaraan ini mengandung kalimat yang dibuang. Yaitu bahwa 
Allah §i memperkenankan permintaannya dalam do’a dengan firman-Nya, 
^ yZi ZD\ j-yh i — Jl Tl jf 'D 4 “ Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi 

kabar gembira kepadamu akan fberoleh) seorang anak yang namanya Yahya. ” 
Dan firman-Nya, 4 S* ’u? ^ r' ^ “Yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia. ” 

Qatadah, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu tidak ada seorang 
pun sebelumnya yang bernama dengan nama ini.” Pendapat ini dipilih oleh 



a 
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Ibnu Jarir rahimahullah. Mujahid berkata: 4 CA' J $ T 4 "Kami belum 

pernah menciptakan yang serupa dengannya. " Ini diambil dari firman-Nya, 
4 llA li pii; J — i 4 " Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dia?” (QS. Maryam: 65). 



S -s -f <| -> ^ 'l,- 

<36 <36 fT} \L£j^==u\ o- 



v/ > *<> 
' <V» 



Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua. " (QS. 19:8) Dia berfirman: "Demikianlah. " 
Rabbmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan sesungguhnya 
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum 
ada sama sekali. " (QS. 19:9) 

Betapa takjubnya Zakariya di saat permintaannya dikabulkan dan 
saat mendapatkan kabar gembira akan lahirnya seorang anak. Dia amat sukacita 
dan mempertanyakan bagaimana caranya ia akan memperoleh anak, padahal 
sang istri merupakan wanita mandul yang tidak dapat melahirkan anak, sejak 
kecil hingga tua. Sedangkan ia sendiri sudah tua, lemah tulang-tulangnya dan 
kurus, tidak tersisa lagi air cinta dan keinginan jima’nya. Orang Arab berkata: 
“Jika kayu telah kering.” 

Mujahid berkata: "(i^f) adalah kerapuhan tulang." Sedangkan Ibnu 
‘Abbas dan ulama yang lain berkata: "(i~f) yaitu tua." Makna yang jelas adalah 
bahwa (fyf) lebih daripada tua. 4 4 "Berkata, " artinya, Malaikat menjawab 

ketakjuban Zakariya. 4 "<j* S* UT cAfA 4 "Demikianlah Rabbmu ber- 

firman, 'Hal itu adalah mudah bagi-Ku, yaitu mengadakan anak darimu dan 
isterimu itu, bukan dari orang lain itu adalah 4 cf* 4 "Mudah, " artinya mudah 
sekali bagi Allah. Kemudian Allah §i menyebutkan sesuatu yang lebih me- 
nakjubkan dari permintaan Zakariya itu dengan firman-Nya: 

4 Ui. ii? j*J j Jli ja °-xij 4 "Dan sesungguhnya Aku telah ciptakan kamu 

sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali. " 



sir Juz 16 
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Zakariya berkata: "Ya Rabbku, berilah aku suatu tanda. " Dia berfirman: 
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat." (QS. 19:10) Maka ia 
keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada mereka, 
hendaklah kamu bertasbih di waktupagi dan petang. (QS. 19:11) 

Allah $1 berfirman mengabarkan tentang Zakariya, bahwa ia: 

4 Js JiUl <-> j jL_j 4 " Berkata : 'Ya Rabbku , berilah aku suatu tanda, ” yaitu 

tanda dan bukti tentang adanya sesuatu yang telah Engkau janjikan untukku, 
agar jiwaku mantap dan hatiku tenang dengan apa yang telah Engkau janjikan. 
4 iii'U J' — * 4 "Dia berfirman: 'Tanda bagimu, artinya, tanda bukti bagimu, 
4 J'—? jlK; 4 "(Adalah) bahwa kamu tidak dapat bercakap- 

cakap 'dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat, " yaitu lisanmu 
tertahan untuk berbicara selama tiga malam sedangkan engkau amat sehat, 
tidak menderita sakit. 



Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Wahb, as-Suddi, Qatadah dan lain- 
lain berkata: “Lisannya terikat (kaku), tanpa sakit dan tanpa adanya penyakit.” 

Ibnu Zaid bin Aslam berkata: "Beliau membaca dan bertasbih, tidak 
mampu berbicara kepada kaumnya kecuali isyarat saja." Sebagaimana firman 
Allah H dalam surat Ali ‘Imran: 

uL-j \'jfz i y) n/i f b1 ISb ^lJji 

4 

"Zakariya berkata: 'Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung ).’ 
Allah berfirman: 'Tanda bagimu, kamu tidak bisa berkata-kata dengan manusia 
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak- 
banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi, hari’" (QS. Ali ‘Imran: 41). 

4 'A> 4 "Kecuali ramza, " yaitu isyarat. Untuk itu Dia berfirman 

dalam ayat yang mulia ini, 4 J? JA J* ^ "Maka ia keluar dari 

mihrab menuju kaumnya, " yaitu dari mihrab tempat beliau mendapatkan 
kabar gembira akan mendapatkan seorang anak, 4 J’- 4 "Lalu ia mem- 

beri isyarat kepada mereka, " yaitu memberikan isyarat tersembunyi lagi cepat, 



'b/' Jl* 'b'? , J ' j Jl* 4 
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4 i'j>d l jf 4 "Hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang , " 
artinya sesuai perintah yang diberikan kepadanya pada tiga hari tersebut 
sebagai tambahan amalnya dalam rangka syukur kepada Allah M atas segala 
pemberian-Nya. 

z' # ^ 

Mujahid berkata: 4 ^ r "Lalu ia mewahyukan kepada mereka, " 

artinya mengisyaratkan. Itulah pendapat Wahb dan Qatadah. 

Dalam riwayat lain, Mujahid berkata: 4 ¥ "Lalu ia mewahyu- 

kan (memberi isyarat) kepada mereka, " artinya ia mewajibkan (menetapkan) 
untuk mereka di muka bumi. Demikian pendapat as-Suddi. 






i ^ ^ ^ ^ 

Lx>- 



Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan 
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak. (QS. 19:12) 
dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari 
dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa, (QS. 19:13) dan banyak ber- 
bakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia seorang yang sombong 
lagi durhaka. (QS. 19:14) Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, 
dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
(QS. 19:15) 



Ayat ini pun mengandung kalimat yang dibuang, kalimat tersebut 
adalah bahwa anak laki-laki yang dijanjikan itu adalah Yahya i^\. Allah telah 
mengajarkan padanya al-Kitab, yaitu Taurat yang dahulu mereka pelajari 
serta dijadikan hukum oleh para Nabi yang patuh dari orang-orang Yahudi, 
para rahib dan pendeta. Di saat itu umurnya masih kecil. Untuk itu Allah 
memanggilnya dengan menyebutkan namanya serta nikmat yang diberikan 
kepada dirinya dan kedua orang tuanya. 

J ^ e 

Allah berfirman, ^ 4 "Hai Yahya, ambillah al-Kitab 

(Taurat) itu dengan sungguh-sungguh, "yaitu pelajarilah Kitab itu dengan kuat, 







yaitu dengan sungguh-sungguh, penuh antusias dan semaksimal mungkin. 
4 «t — Ub _) )> “ Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 

kanak-kanak , " yaitu pemahaman, ilmu, kesungguhan, tekad, senang dan gemar 
kebaikan serta amat bersungguh-sungguh di dalamnya, padahal ia masih kanak- 
kanak. ‘Abdullah bin al-Mubarak berkata bahwa Ma’mar berkata: “Beberapa 
anak kecil berkata kepada Yahya bin Zakariya: ‘Pergilah main bersama kami.’ 
Yahya menjawab: ‘Kami diciptakan bukan untuk main.’” Untuk itu Allah 
menurunkan, 4. jObbJI j 4 n Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi 
ia masih anak-anak. ” Dan firman Allah §1, 4: J* — Ibj "Dan rasa belas 

kasihan yang mendalam dari sisi Kami, "yaitu rasa kasih sayang dari sisi Kami. 
Demikian perkataan ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas. Demikian pula 
pendapat ‘Ikrimah, Qatadah dan adh-Dhahhak. 

Dia (adh-Dhahhak) menambahkan: "Tidak ada yang sanggup selain 
Kami (Allah)." ‘Ikrimah berkata: 4 ^ ck '■bb- j ^ ‘Dan rasa belas kasihan yang 
mendalam dari sisi Kami, ” yaitu perasaan cinta kepadanya. Ibnu Zaid berkata 
bahwa al-Hanaan adalah perasaan cinta. Maka al-Hannaan adalah cinta di 
dalam kasih sayang dan ketertarikan. Sebagaimana orang Arab berkata: "Unta 
itu hanan terhadap anaknya dan wanita itu hanaan terhadap suaminya.” Dari 
situ pula wanita dinamakan Hanah dari kata al-Haniyyah (kesayangan). 

Di dalam Musnad Imam Ahmad, dari Anas <^b, bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

( .Oli» \j 0\a?- \j j\— Jl ^3 ) 



“Tersisalah seorang laki-laki di api neraka yang berseru selama seribu 
tahun: “Ya Hannan (wahai Yang Mahakasih), ya Mannan (wahai Yang 
Mahapemberi). " 



Dia selalu memuji, dan sebagian mereka membuat lafazh yang datang 
itu sebagai bahasa dengan pengertian inti kasih sayang (rahmat). Seperti contoh 
perkataan Tharfah: 



// O s' O /O ♦ / O/* j 



O/O , / O ? ^ ^ ». / O / / | O/. // 

JfiJO U J-OJI 



Abu Mundzir, engkau telah menghancurkanku, dahulukanlah pada 
sebagian kami 

Kasih sayangmu, sebagian kejahatan lebih ringan dari sebagiannya. 

^ z' z' 

Firman-Nya, di ‘athafls. an atas (lYS-j). Zakat adalah suci/bersih 

dari kotoran, kesalahan dan dosa. Adh-Dhahhak dan Ibnu Juraij berkata: 
"Amal shalih yang zaki (yang suci)." Al-’ Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: 

4 i^j j 4 Dan kesucian,' yaitu berkah, 4. oi — S"j 4 Dan ia adalah seorang 

yang bertakwa , ’ suci tidak melakukan suatu dosa. 






Firman-Nya, 4 4^ ' j' — 'S— h 4 1 "Dan banyak berbakti 
kepada kedua orang tuanya dan bukanlah ia seorang yang sombong lagi durhaka. " 
Ketika Allah §jf menyebutkan ketaatan Yahya kepada Rabbnya dan men- 
ciptakannya sebagai orang yang memiliki rahmat, suci dan bertakwa, Dia 
pun menyambungnya dengan menyebutkan ketaatan dan kebaktian Yahya 
kepada kedua orang tuanya serta jauh dari sikap mendurhakai keduanya, 
dengan perkataan dan perbuatan, baik perintah maupun larangan. Karena itu, 
Dia berfirman, 4 "yd. jUj 4 "Dan bukanlah ia seorang yang sombong 
lagi durhaka. " Kemudian Allah Hf berfirman setelah (menerangkan) sifat- 
sifat yang indah ini, tentang balasan yang akan diterimanya: 

4 's»- ‘D’Lj fjj o Jj {J j jJj {'J dSs> 4 “ Kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali. "Yaitu, ia akan memperoleh rasa aman di tiga kondisi tersebut (lahir, 
mati dan hari berbangkit). Sufyan bin ‘Uyainah berkata: "Alangkah men- 
cekamnya (keadaan) seseorang yang berada di tiga kondisi tersebut; pada saat 
ia dilahirkan, ia melihat dirinya keluar dari tempat yang selama ini di alaminya, 
pada saat ia mati, ia akan melihat suatu keadaan yang belum pernah dialaminya, 
dan di saat ia dibangkitkan, ia melihat dirinya berada di padang Mahsyar 
yang besar (luas)”. Dia (Sufyan) pun berkata: “Allah Si telah menghormati 
Yahya bin Zakariya pada saat itu, lalu mengistimewakannya dengan salam 
sejahtera untuknya. Maka Dia berfirman: 

4 ^ C jdj ^ yn f jo f y 4 'Kesejahteraan atas dirinya pada hari 

ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali.”’ HR. Ibnujarir. 







Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur'an, yaitu ketika ia men- 
jauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur , (QS. 19:16) 
maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka , lalu Kami 
mengutus ruh Kami kepadanya , maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. " (QS. 19:17) Maryam berkata: Sesungguh- 
nya aku berlindung daripadamu kepada (Rabb) Yang Mahapemur ah, jika 
kamu seorang yang bertakwa." (QS. 19:18) Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya 
aku ini hanyalah satu utusan Rabbmu, untuk memberimu seorang anak 
laki-laki yang suci." {Q S. 19:19) Maryam berkata: ' 'Bagaimana akan ada 
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang penzina!" (QS. 19:20) Jibril 
berkata: "Demikianlah. Rabbmu berfirman: ‘ Hal itu adalah mudah bagi- 
Ku, dan agar Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan.’" (QS. 19:21) 



Ketika Allah §1 telah menceritakan kisah Zakariya SSsU, bahwa di saat 
kondisi masa tuanya dan kemandulan isterinya, dia diberi oleh Allah seorang 
anak yang pandai, suci dan berkah, Allah menyambung firman-Nya dengan 
kisah Maryam yang diberikan seorang putra, yaitu ‘Isa 8© tanpa ayah. Karena, 
di antara kedua kisah tersebut memiliki kesesuaian dan kesamaan. Untuk itu, 
cerita keduanya -yang terdapat di dalam surat Ali ‘Imran, surat ini dan surat 
al-Anbiyaa’- diseiringkan karena kedekatan antara keduanya dalam pengertian, 
agar menunjukkan kepada hamba-hamba-Nya tentang kekuasaan dan ke- 
agungan kerajaan-Nya serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia berfirman, 
4 'tfif "Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur’an. " 

Yaitu Maryam binti ‘Imran, dari keturunan Dawud 8SB. Beliau berada di 
antara keluarga suci dan baik pada kaum Bani Israil. 



Sesungguhnya Allah menyebutkan kisah kelahiran beliau dari ibunya 
di surat Ali ‘Imran. Sang ibu menadzarkannya sebagai Muharrarah, yaitu 
orang yang berkhidmat di masjid Baitul Maqdis. Di mana dahulu mereka 
bertaqarrub dengan cara demikian, ^ l. 1 ..!.'’ LLj i ^ . . 4 J t I 



“Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik, ” (QS. Ali ‘Imran: 37). Beliau 
tumbuh di kalangan Bani Israil dengan terhormat. Beliau adalah salah seorang 
wanita ahli ibadah, yang tekun ibadah lagi terkenal dan beliau seorang gadis 
muda yang tidak bersuami. Beliau berada di dalam pemeliharaan suami sau- 
daranya yaitu Zakariya, salah seorang Nabi dari Bani Israil serta pembesar 
yang dijadikan tempat bertanya dalam masalah agama. Zakariya melihat 
bahwa Maryam memiliki karamah yang melimpah: 
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j! AUl JlP ji cJli I JiA ^ J 15 li j j lijLLP Air j l? Jio lliS^ 

^ jM e. Lio <3 jjj .viil 

. * * 

"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan 
di sisinya. Zakariya berkata: 'Hai Maryam, dari mana kamu memperoleh (makanan) 
ini f’ Maryam menjawab: 'Makanan itu dari Allah. ’ Sesungguhnya Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. ’" (QS. Ali ‘Imran: 37). 

Diceritakan bahwa Zakariya mendapati di sisi Maryam buah-buahan 
musim dingin di saat musim panas, dan menemukan buah-buahan musim 
panas di saat musim dingin. Sebagaimana telah dijelaskan di dalam surat Ali 
‘Imran yang lalu. Allah §1 yang memiliki hikmah dan dalil yang nyata men- 
ciptakan hamba dan Rasul-Nya, ‘Isa salah seorang Rasul agung, Uulul ‘Azmi 

yang lima. Allah menerangkan, 4 ^ ’j» c->y2\ S\ 4 "Ketika ia 

menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, ” yaitu meng- 
asingkan dan menjauhkan diri dari mereka serta pergi ke arah timur masjid 
Baitul Maqdis. Mereka orang-orang Nasrani, menjadikan tempat lahirnya 
‘Isa 8SB sebagai kiblat. 



4 L'iiw- ^ js 'j» 4 'Maka ia mengadakan tabir (yang melindungi- 

nya) dari mereka," yaitu beliau menutup diri dari mereka, lalu Allah H meng- 
utus Jibril kepadanya, 4^r* ^ "Maka ia menjelma di hadapannya 

sebagai manusia yang sempurna, " yaitu dengan bentuk manusia sempurna. 

Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Juraij, Wahb bin Munabbih, 
dan as-Suddi berkata tentang firman Allah, 4 1 — j* ^ "Lalu Kami 

mengutus ruh Kami kepadanya, "yaitu Jibril inilah pendapat yang mereka 
katakan, dan ini pula zhahir maknanya dalam al-Qur'an di mana Dia berfirman 

j o / A s ^ g 0 > j s ^ ^ 

dalam ayat yang lain, 4, j* j ^ o c ;j\ J y x- "Dia dibawa 

turun oleh ar-Ruh al-Amih (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan. " (QS. 
Asy-Syu'araa': 193-194). 

4 LK ol ZL. jAAjt i yJ\ J,\ cJd “Maryam berkata: ‘ Sesungguhnya 
aku berlindung darimu kepada (RabU) YangMahapemurah, jika kamu seorang 
yang bertakwa.’” Yaitu, ketika Malaikat yang berbentuk manusia itu me- 
nampakkan diri, padahal Maryam berada sendiri di tempatnya dan ia pun 
memiliki hijab terhadap kaumnya, maka ia pun takut dan menduga bahwa 
Malaikat itu akan mengganggu dirinya. ^ L*f ci" o| liy i y>\ J,\ cJu jj> 

"Maryam berkata: 'Sesungguhnya aku berlindung darimu kepada (Rabb) Yang 
Mahapemurah, jika kamu seorang yang bertakwa, ’” yaitu, jika Engkau takut 
kepada Allah sebagai peringatan kepada laki-laki itu tentang Allah. Inilah 
yang disyari’atkan dalam mempertahankan diri yaitu dengan cara yang ringan, 
yakni diingatkan pertama kali kepada Allah iSsl. Ibnu Jarir, dari ‘Ashim ber- 
kata: “Setelah menceritakan kisah Maryam, Abu Wa-il berkata: ‘Ia mengerti 
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bahwa orang yang bertakwa itu adalah orang yang memiliki batas, di mana 
ia berkata, 4 J ^ di Jii ol ih* i y-t ^'t “ Sesungguhnya 

aku berlindung darimu kepada (Rabb) Yang Mahapemurah, fika kamu seorang 
yang bertakwa. Ia (Jibril) berkata: ‘ Sesungguhnya aku ini adalah satu utusan 
Rabbmu , ” yakni Malaikat itu berkata kepadanya sebagai jawaban dan guna 
menghilangkan perasaan yang telah ada pada diri Maryam yang takut ter- 
hadap dirinya: “Aku bukanlah orang seperti yang kamu duga. Akan tetapi 
aku hanyalah utusan Rabbmu ? ” yaitu Allah-lah yang mengutusku padamu. 
Malaikat itu berkata, 4 j yh LhV dh j Jy-j hJl Jl — i “Sesungguhnya 
aku ini adalah satu utusan Rabbmu untuk memberimu seorang anak laki-laki 
yang suci. ” 



Demikian qira-at Abu 'Amr bin al-‘Alla’, salah seorang qari yang 
masyhur. 

Sedangkan qari yang lain membaca 4 'Sfj yh £>, kedua qira-at 

itu memiliki cara yang baik dan makna yang benar. Keduanya mengandung 
konsekuensi yang lain, 4 yn trJlS 4 "Maryam berkata: ‘. 'Bagaimana 

aku memiliki anak laki-laki,'" Maryam merasa heran dengan masalah ini. Dia 
berkata: "Bagaimana aku memiliki anak laki-laki," artinya dengan cara apa 
anak laki-laki ini akan lahir dariku, sedangkan aku tidak memiliki suami dan 
aku tidak membayangkan sedikit pun untuk berbuat zina. Untuk itu ia ber- 
kata, 4 hi jhj ^ — AlhJ jvJj 4 “ Sedang tidak pernah seorang manusia pun 

menyentuhku dan aku Uukan pula seorang penzina. ”Al-baghyu adalah wanita 
penzina. Untuk itu, di dalam hadits terdapat larangan tentang upah dan komisi 
penzina. 4^1)* J 'i ihh' J' — s ^ “Jibril berkata: ‘Demikianlah.' Rabb- 

mu berfirman: ‘Hal itu adalah mudah bagi-Ku. "' Lalu Malaikat itu menjawab 
pertanyaan Maryam: “Sesungguhnya Allah f}| berfirman bahwa Dia akan 
menjadikan seorang anak laki-laki darimu. Sekalipun engkau tidak mempunyai 
suami dan tidak pernah berbuat zina. Karena Allah Mahakuasa atas apa yang 
dikehendaki-Nya.” Untuk itu Dia berfirman, 4 u -' — ‘f ^ “Dan agar 

Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manusia, " yaitu petunjuk dan tanda 
bagi manusia tentang kekuasaan Pembuat dan Pencipta mereka, di mana hal 
tersebut merupakan salah satu bentuk cara menciptakan mereka. Allah 
telah menciptakan nenek moyang mereka, yaitu Adam tanpa ayah dan ibu, 
Ia ciptakan Hawa dari laki-laki tanpa wanita, dan Ia ciptakan seluruh keturunan- 
nya dari laki-laki dan wanita, kecuali ‘Isa yang diciptakan dari wanita 
tanpa laki-laki. Dengan demikian, lengkaplah empat bagian yang menunjukkan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya dan keagungan wewenang-Nya. Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah dan tidak ada Rabb selain-Nya. 

Firman-Nya, 4 & ^ jj 4 "Dan sebagai rahmat dari Kami, " yaitu Kami 
jadikan anak laki-laki ini sebagai rahmat dari Allah §1 yang Dia menjadikannya 
salah seorang Nabi yang menyerukan ibadah dan hanya mentauhidkan Allah 
semata. 
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Firman-Nya, 4 ^ “Dan hal itu suatu perkara yang sudah 

diputuskan. "Kemungkinan, kalimat ini adalah pelengkap pembicaraan Jibril 
kepada Maryam yang mengabarkan bahwa hal tersebut adalah perkara yang 
telah ditakdirkan dalam ilmu Allah §!, qadar dan kehendak-Nya. Kemung- 
kinan lain, bahwa kalimat tersebut adalah berita dari Allah kepada Rasul- 
Nya, Muhammad »H. 




•* V ^ * 
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Maka Maryam mengandungnya, lalu ia mengasingkan diri dengan kan- 
dungannya itu ke tempat yang jauh. (QS. 19:22) Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia 
berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 
sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan. " (QS. 19:23) 



Allah §! berfirman mengabarkan tentang Maryam di saat Jibril 
berkata kepadanya tentang firman Allah §j§ yang menyatakan bahwa Maryam 
telah berserah diri kepada ketetapan Allah {|t. Banyak ulama salaf menyebut- 
kan bahwa Malaikat yang dimaksud adalah Jibril Di saat itu, ia meniupkan 

ruh di lengan bajunya, yang kemudian ruh itu turun hingga mengalir ke farji, 
sehingga ia mengandung anak dengan izin Allah §|. Ketika ia hamil, ia merasa 
kesulitan, tidak tahu apa yang harus dikatakan kepada orang-orang, karena 
ia mengetahui bahwa mereka tidak akan menganggap jujur ceritanya. Akan 
tetapi, ia ingin menceritakan rahasia dan urusannya itu kepada saudari pe- 
rempuannya, yaitu istri Zakariya. Saat itu, Zakariya meminta kepada Allah $1 
seorang anak yang kemudian diperkenankan-Nya dengan hal yang sama, 
sehingga isterinya pun hamil. Di saat Maryam masuk menemuinya, isteri 
Zakariya pun berdiri dan memeluknya sambil bertanya: "Apakah engkau 
merasakan hai Maryam bahwa aku hamil?" Maryam pun berkata: "Apakah 
engkau tahu bahwa aku pun hamil?" Maryam pun kemudian menceritakan 
peristiwa dan kejadian sesungguhnya. Mereka memang keluarga (yang penuh) 
keimanan dan kejujuran. Setelah itu, isteri Zakariya merasakan bahwa jika ia 
menghadap Maryam, putera yang ada dalam kandungannya bersujud kepada 
putera yang ada di dalam kandungan Maryam, dalam arti menghormati dan 
tunduk kepadanya. Karena di dalam millah mereka, sujud ketika mengucapkan 
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salam adalah disyari’atkan, sebagaimana sujudnya kedua orang tua dan saudara- 
saudara Yusuf, juga seperti perintah Allah kepada para Malaikat untuk 
sujud kepada Adam Akan tetapi, hal itu telah diharamkan dalam agama 
kita (Islam) sebagai kesempurnaan atas keagungan kebesaran Allah $i. 

Ibnu Abi Hatim berkata: “'Ali bin al-Husain telah bercerita kepada 
kami, dibacakan kepada al-Harits bin Miskin, dan aku mendengarnya, yang 
mengabarkan kepada kami bahwa ‘Abdurrahman bin al-Qasim berkata: ‘Malik 
rahimahullah berkata bahwa ‘Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakariya adalah 
dua anak paman. Keduanya di kandung bersamaan.’ Dan juga telah sampai 
berita kepadaku bahwa Ibu Yahya berkata kepada Maryam: ‘Aku melihat 
anak yang ada dalam perutku sujud terhadap anak yang engkau kandung.’ 
Malik berkata: ‘Aku memandang hal tersebut sebagai kelebihan ‘Isa karena 
Allah telah menjadikan ia dapat menghidupkan orang mati dan dapat me- 
nyembuhkan penyakit kulit. Ahli tafsir berselisih pendapat tentang lamanya 
‘Isa dalam kandungan. Pendapat yang masyhur di kalangan jumhur adalah, 
ia di kandung selama 9 bulan. Huruf fa di sini untuk ta 'qib (akhir masa per- 
hitungan) yang sesuai. Di dalam ash -Shahihain dinyatakan bahwa di antara 
dua perubahan kehamilan adalah 40 hari. 



Allah iH berfirman, 



• * A* fL—Jl Jj— >1 ( 1)1 y ■ 



“Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit , lalu 
jadilah bumi itu hijau?” (QS. Al-Hajj: 63). Pendapat yang masyhur dan jelas 
adalah; Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, bahwa Maryam mengandung 
seperti wanita-wanita lain mengandung anak-anaknya. Untuk itu, tatkala 
tanda-tanda kehamilan mulai tampak, sedangkan ia (berada) di masjid tersebut 
bersama salah seorang laki-laki shalih di antara kerabatnya yang berkhidmat 
di Baitul Maqdis yaitu Yusuf an-Najjar. Di saat Yusuf melihat perut Maryam 
semakin berat dan bertambah besar, ia tampak mengingkari peristiwa itu, 
kemudian mencoba dialihkan kepada kesucian, kebersihan dan ketaatan 
Maryam yang selama ini ia ketahui, sehingga peristiwa itu tetap membelenggu 
dirinya yang tidak mampu dihilangkan. Itulah yang membawa dirinya untuk 
mempertanyakan langsung, ia berkata: "Ya Maryam! Aku akan bertanya 
kepadamu tentang salah satu masalah, janganlah engkau marah!" Maryam 
berkata: "Apa itu?" Dia berkata: "Apakah mungkin sebatang pohon tumbuh 
tanpa biji. Apakah mungkin tanaman (tumbuh) tanpa bibit, dan apakah 
mungkin seorang anak lahir tanpa ayah?" Maryam menjawab: "Baik." Ia faham 
apa yang dimaksud. "Pertanyaanmu, apakah pohon tumbah tanpa biji dan 
tanaman tanpa bibit, maka Allah telah menciptakan pohon dan tanaman 
pertama kali tanpa biji dan bibit. Dan apakah mungkin seorang anak lahir 
tanpa ayah, sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam tanpa ayah dan 
ibu." Maka, Yusuf membenarkannya dan menerima kondisi Maryam. Ketika 
Maryam merasakan kaumnya mulai melemparkan tuduhan dan kecurigaan, 
maka ia pun mengasingkan diri ke tempat yang jauh dari mereka, agar ia tidak 
melihat mereka dan merekapun tidak melihatnya. 
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Muhammad bin Ishaq berkata: “Ketika ia hamil, perutnya membesar 
dan darahnya terhenti sebagaimana kebiasaan wanita yang hamil, dari rasa 
sakit dan perubahan warna, sampai lidahnya pecah-pecah, maka berita yang 
masuk ke suatu keluarga, masuk pula ke rumah tangga Zakariya, lalu berita 
tersebar di tengah-tengah Bani Israil, mereka berkata: ‘Dia hanya ditemani 
oleh Yusuf dan di tempat ibadah itu tidak ada lagi orang lain. Sedangkan ia 
menutup diri dari manusia, tidak ada seorang pun yang melihatnya dan ia 
pun tidak melihat orang lain.’” 



Firman-Nya, 4 ja*- J'! ^ lisi— *-ti 4 “ Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, " yaitu 
terasa amat sakit dan terpaksa menyandarkan diri pada pangkal pohon kurma 
di tempat pengasingannya. Mereka (para ulama tafsir) berbeda pendapat tentang 
tempat itu (yang keterangannya terdapat) di dalam hadits-hadits tentang Isra 1 . 

Dalam riwayat an-Nasa'i, dari Anas d&> dan riwayat al-Baihaqi, dari 
Syaddad bin Aus 4», bahwasanya tempat itu adalah Baitullahmi (Betlehem). 
Wallahu a'lam. Inilah pendapat masyhur yang diberitakan turun-temurun, 
dan orang-orang Nasrani tidak ragu bahwa tempat itu adalah Baitullahmi. 

Firman Allah §! yang menceritakan tentangnya: 

4 j lii Jli cJU 4 "Ia berkata: ‘Aduhai, alangkah baiknya 

aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupa- 
kan, di dalamnya mengandung dalil tentang dibolehkannya mengharap 
kematian di saat terjadinya fitnah. Karena, Maryam mengetahui bahwa ia 
akan diuji dan dicoba dengan anak yang dilahirkannya ini berupa hilangnya 
dukungan manusia dan sikap mereka yang tidak akan membenarkan cerita 
yang disampaikannya. Setelah dahulunya dia adalah seorang ahli ibadah, kini 
menurut pandangan mereka, dia adalah seorang pelacur dan penzina. Maka ia 
pun berucap: 4 '■& J? 4 'Aduhai f alangkah baiknya aku mati sebelum 

ini, " sebelum kejadian ini. 4 >— s' j 4 "Dan aku menjadi sesuatu yang 

tidak berarti, lagi dilupakan, "yaitu aku tidak diciptakan dan tidak menjadi 
sesuatu apa pun. Itulah pendapat Ibnu ‘Abbas. 

As-Suddi berkata: “Maryam berkata sambil melihat kehamilannya, 
karena malu pada orang lain: ‘Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
bencana dan kesedihan yang aku alami sekarang akibat lahirnya anakku yang 
tanpa ayah ini.’ 4 4 "Dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, 

lagi dilupakan, " dilupakan lalu dibiarkan tanpa dicari. Seperti pelapis haidh 
jika sudah dibuang dan dicampakkan, maka ia tidak lagi dicari dan tidak lagi 
diingat. Demikian pula segala sesuatu yang dilupakan. 

Qatadah berkata: “4 C-D- CJ U-S' j 4 Dan aku menjadi sesuatu yang 
tidak berarti, lagi dilupakan, ’ yaitu sesuatu yang tidak dikenal, tidak disebut 
dan tidak pula diketahui sedikit pun siapa aku. Kita telah membahas hadits- 
hadits yang menunjukkan larangan mengharapkan kematian kecuali ketika 
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terjadi fitnah pada firman Allah §|: 4 ( /*j> ¥ "Wafatkan- 

lah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanldh aku dengan orang-orang yang 
shalih. " (QS. Yusuf: 101). 
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Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu ber- 
sedih hati , sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
(QS. 19:24) Dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu , niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. (QS. 
19:25) Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: ‘Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk (Rabb) Yang Mah apemur ah , maka aku tidak akan ber- 
bicara dengan seorang manusia pun pada hari ini d" (QS. 19:26) 

Sebagian ulama membaca ( °<y ) dengan makna yang berada di 
bawahnya. Sedangkan yang lain membaca ( 14 *^? ^ ) sebagai huruf jar. Para 
ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapakah yang dimaksud oleh ayat itu? 

Al-‘Aufi dan lain-lain berkata dari Ibnu ‘Abbas: 4 % — ~ °<jc — * ¥ 

"Maka ada yang menyerunya dari tempat yang rendah, " yaitu Jibril. Sedangkan 
‘Isa S&Sl tidak dapat berbicara kecuali setelah menemui kaumnya. Demikian 
pendapat Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, 'Amr bin Maimun, as-Suddi dan 
Qatadah yang mengatakan: “Dia adalah Jibril menyeru dari bawah wadi 

(lembah).” Mujahid berkata 4 °ce ^ bl — * ¥ "Maka ada yang menyerunya 

dari tempat yang rendah, " yaitu ‘Isa bin Maryam. ‘Abdurrazzaq berkata dari 
Ma'mar bahwa Qatadah berkata, al-Hasan berkata: “Dia adalah p ut eranya.” 
Itulah salah satu pendapat di antara dua riwayat dari Sa'id bin Jubair bahwa 
dia adalah puteranya. Dia berkata: “Apakah engkau tidak mendengar Allah M 
berfirman, 4 j — i — Y — iti Maka Maryam menunjukkan kepada anaknya. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir dalam tafsirnya. 







Firman-Nya, 4 ^ o\ 4 “Janganlah kamu bersedih hati, ” yaitu dia 
menyerunya dengan berkata: “Janganlah kamu bersedih.” 

4 C~“ j 4 "Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai 

di bawahmu. " Sufyan ats-Tsauri dan Syu'bah berkata dari Abu Ishaq dari al- 
Barra' bin 'Azib berkata: “( ■ ) artinya selokan.” ‘Ali bin Abi Thalhah 

berkata: “Sungai untuk minum.” Sedangkan yang lain berkata: “As-Saariy 
adalah ‘Isa S9.” Itulah pendapat al-Hasan, ar-Rabi’ bin Anas, Muhammad 
bin ‘Ibad bin Ja’far dan salah satu riwayat dari pendapat Qatadah serta per- 
kataan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Sedangkan pendapat pertama lebih 
jelas. Untuk itu Allah §1 berfirman sesudahnya, 4 4 "Dan 

goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, " yaitu raihlah pangkal 
pohon kurma itu ke arahmu. Satu pendapat mengatakan bahwa pohon itu 
kering, itulah pendapat Ibnu ‘Abbas. Dan pendapat lain, pohon itu berbuah. 
Sedangkan Mujahid berkata: “Pohon itu adalah kurma ’Ajwah.” 

Dia berfirman, 4 ^ w lij DdM J — C; 4 "Niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak padamu. Makan, minum 
dan bersenang hatilah kamu, " yaitu tenangkanlah jiwamu. Untuk itu, ’ Amr 
bin Maimun berkata: “Tidak ada sesuatu yang lebih baik bagi orang-orang 
yang nifas kecuali kurma kering dan kurma basah.” Kemudian dia membaca 
ayat yang mulia ini. Sebagian ahli qira-at membaca 4 4 dengan tasydid 

syin. Sedangkan qari’ lain tidak mentasydidkannya. 

Firman Allah "M, 4 &»- 1 j— 9K ^ 'yy Uli 4 “Jika kamu melihat seorang 
manusia, ,“ yaitu kapan saja engkau melihat seseorang: 

4 9U pi'l yii cj jU J\ Jijii 4 "Maka katakanlah, 'Sesungguhnya 

aku telah bernadzar berpuasa untuk (Rabb) yangMahapemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini, 1 " maksud ucapan 
ini adalah memberikan isyarat kepada orang itu bukan dengan ucapan lisan, 
agar tidak ada penolakan dengan firman-Nya, 4 UU fj?' ^ii 4 "Aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hdnini. " 

Anas bin Malik berkata tentang firman-Nya, 4 ’&r' 3 0 ^ — % 4 

“Aku telah bernadzar berpuasa untuk (Rabb) yang Mahapemurah, ” puasa artinya 
diam. Demikian perkataan Ibnu ‘Abbas dan adh-Dhahhak. Dalam riwayat 
lain dari Anas: “Puasa dan diam.” Demikian perkataan Qatadah dan lain-lain. 
Maksudnya adalah bahwa mereka, jika berpuasa dalam syari’at mereka berarti 
diharamkan makan dan berbicara. Hal ini dinashkan oleh as-Suddi, Qatadah 
dan ‘Abdurrahman bin Zaid. ‘Abdurrahman bin Zaid berkata bahwa ketika 
‘Isa berkata kepada Maryam, 4 ^ 4 “Janganlah engkau berduka, ” Maryam 

menjawab: “Bagaimana aku tidak berduka, padahal engkau bersamaku bukan 
sebagai suami dan bukan sebagai budak, mana lagi alasanku di sisi manusia? 
Aduhai, alangkah baiknya jika aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan.” Maka, ‘Isa pun berkata kepadanya: “Cukup, 
aku yang akan bicara untukmu.” 




4 C-Ji jj&f o jJJ ^J^ai iS^-f j— iJl 4 C\) ^ “Jika kamu 

melihat seorang manusia, maka katakanlah: ‘Sesungguhnya aku telah bemadzar 
berpuasa untuk (Rabb) Yang Mahapemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini, semua ini adalah perkataan ‘Isa 
kepada ibunya, demikian Wahb berkata. 
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Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendong- 
nya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam , sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat munkar. (QS. 19:27) Hai saudara perempuan Harun , 
ayahmu sekali-kali bukanlah seorang penjahat dan ibumu sekali-kali bukan- 
lah seorang penzina. " (QS. 19:28) Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 
Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih dalam gendongan. " (QS. 19:29) Berkata ‘Isa: "Sesungguhnya aku ini 
hamba Allah , Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 
seorang Nabi. (QS. 19:30) Dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati, 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 
shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, (QS. 19:31) dan berbakti 
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. (QS. 19:32) Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali. " (QS. 19:33) 
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Allah §i berfirman mengabarkan tentang Maryam saat diperintah- 
kan puasa pada hari itu, yaitu tidak berbicara dengan seorang pun, karena 
urusannya sudah cukup dikatakan dengan hujjahnya itu. Ia telah serahkan 
urusannya kepada Allah dan menerima seluruh qadha-Nya. Lalu, ia meng- 
gendong anaknya dan mendatangi kaumnya. Tatkala mereka melihatnya 
seperti itu, mulailah mereka besarkan masalahnya serta amat mengingkarinya. 
Mereka berkata: “Hai Maryam! Engkau datang dengan membawa masalah 
besar.” Hal itu dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain. 
4 j ijjl — i c-i-fi—i 4 "Hai saudara perempuan Harun," yaitu, hai wanita yang 
menyerupai Harun dalam beribadah, 4 Cji 4 $ Lil — STij t y* fy*' & olS'l — ^ 4 
"Ayahmu bukanlah seorang penjahat dan ibumu bukanlah seorang penzina, " 
yaitu engkau lahir dari keluarga baik dan suci yang dikenal keshalihan, ibadah 
dan zuhudnya. Maka, bagaimana ini bisa terjadi? ‘Ali bin Abi Thalhah dan 
as-Suddi berkata: “Dikatakan kepadanya, 4. — * LJUfl_r 4 'Wahai saudara 

perempuan Harun,' yaitu saudara Musa.” Karena Maryam berasal dari ke- 
turunan Harun. Sebagaimana orang-orang keturunan Tamimi dipanggil dengan 
hai saudara Tamim dan orang-orang keturunan Mudharri dengan panggilan 
hai saudara Mudharr. Satu pendapat mengatakan bahwa Maryam digolongkan 
kepada laki-laki shalih di kalangan mereka yang bernama Harun. Beliau diukur 
dengan laki-laki itu dari segi kezuhudan dan ibadahnya. Ibnu Jarir mencerita- 
kan dari sebagian ulama bahwa mereka menyerupakan Maryam dengan laki- 
laki yang suka berbuat dosa yang bernama Harun. Dahulu mereka diberi nama 
dengan nama-nama para Nabi dan orang-orang shalih di kalangan mereka. 
Imam Ahmad berkata bahwa al-Mughirah bin Syu’bah berkata: "Rasulullah 31 
mengutusku ke Najran, lalu mereka berkata: ’Apa pendapatmu tentang apa 
yang kalian baca 4 ojj 1 — * 4 "Hai saudara perempuan Harun, "padahal 

Musa sebelum ‘Isa sekian tahun jaraknya?’ Aku kembali dan menceritakan 
hal tersebut kepada Rasulullah 31 lalu beliau bersabda: 




‘Maukah kuberitahukan tentang mereka, bahwa dahulu mereka diberi nama 
dengan nama para Nabi dan orang-orang yang shalih sebelum mereka.’” (HR. 
Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan s hahih gharib, 
kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits Ibnu Idris.”). 

Firman-Nya, 4 olS' J* 'p&s uCS' l a5i Oj l — 4- “ Maka 

Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: ‘ Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam gendongan?’” Y z&\i tatkala mereka 
meragukan Maryam dan mengingkari kejadian pada dirinya itu serta mereka 
berkata kepadanya seperti perkataan orang-orang yang berupaya menuduhnya 
dengan cacian, padahal saat itu ia dalam keadaan puasa dan berdiam diri. Maka 
Maryam mengalihkan pembicaraan kepada ‘Isa dan mengisyaratkan mereka 
untuk berbicara dan berdialog dengannya. Lalu mereka berbicara dengan 





penuh murka kepadanya karena menyangka Maryam mengejek dan bermain- 
main dengan mereka, 4 t’ ^ o B' ^ jUSo Lt "Bagaimana kami akan 

berbicara dengan anak kecil yang masih dalam gendongan?" Yaitu, anak yang 
ada dalam gendongan dalam keadaan bayi dan kecil, bagaimana ia dapat ber- 
bicara?” ‘Isa menjawab: “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah.” Kalimat 
pertama yang diucapkan adalah menyucikan Rabbnya Ws dan membebaskan- 
Nya dari tuduhan memiliki anak serta menetapkan ‘ubudiyah itu hanya milik 
Allah. 

Firman-Nya 4 t ^ “Dia memberiku al-Kitab dan Dia 

menjadikan aku seorang Nabi. ” Membebaskan ibunya dari tuduhan keji yang 
dilontarkan kepadanya. Nauf al-Bakkali berkata: “Di saat mereka menuduh 
ibunya seenaknya, dia menyusu pada tetek ibunya, lalu ia cabut mulutnya 
dan bersandar di atas lambungnya yang kiri dan berkata: 

V jCj* La e^LS-Jl *ojI as* 

'Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup. ”’ 

‘Ikrimah berkata: 4 s’t 1 & "Dia memberiku al-Kitab , " yaitu Dia 
menetapkan, bahwa Dia memberiku al-Kitab tentang apa yang Dia putuskan. 
Firman-Nya, 4 — ♦ y) ' — ^ ,yN=^ } ^ "Dia menjadikan aku seorang yang 

diberkati di mana saja aku berada . " 

Mujahid, ’Amr bin Qais, dan ats-Tsauri berkata: “Dia menjadikanku 
pengajar kebaikan.” Di dalam satu riwayat, Mujahid mengatakan: “Berfaedah.” 
Ibnu Jarir berkata, Sulaiman bin ‘Abdul Jabbar berkata: “Seorang alim ber- 
temu dengan orang alim yang lebih tinggi ilmunya, dia berkata, ‘Semoga 
Allah memberi rahmat kepadamu, apa yang harus aku tampakkan dari amal- 
ku?’” Orang alim yang lebih tinggi ilmunya menjawab: “Amar ma’ruf dan 
nahi munkar di mana saja ia berada, maka itulah agama Allah yang Dia telah 
mengutus para Nabi kepada para hamba-Nya untuk beragama dengannya." 

Para ulama fiqih telah sepakat tentang firman Allah: 

4 '■ — -* O B' jl — (_s — dikatakan: “Apa keberkahannya?” Seorang di 

antara ulama itu berkata: “Amar ma’ruf dan nahi munkar dimana pun ‘Isa 
berada.” 

Firman-Nya, 4 «^CaJL < _ s — ^ “Dia memerintahkan 

aku mendirikan shalat dan menunaikan zakat selama aku hidup, ” seperti fir man 
Allah “M kepada Muhammad H, 4 «A?? 1 AJAl' jS- ilf, IupIj "Dan sembahlah 
Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal). " 
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‘Abdurrahman bin al-Qasim dari Malik bin Anas berkata tentang 
firman Allah §!, 4 _> _>!_> 4 “Dan Dia memerintahkan 

aku mendirikan shalat dan menunaikan zakat selama aku hidup, ” Dia mengabar- 
kan kepadanya tentang sesuatu yang menjadi urusannya hingga hari kematian- 
nya, sesuatu yang telah ditetapkan-Nya untuk ahli qadar. 

Firman-Nya, 4 ^ — tk>)y './o 4 "Berbakti kepada ibuku, " yaitu Dia me- 
merintahkanku untuk berbakti kepada ibuku. Hal itu disebutkan setelah 
ketaatan kepada Rabbnya. Karena, Allah tH banyak menyertakan perintah 
beribadah kepada-Ny a dengan taat kepada kedua orang tua. Sebagaimana 
firman Allah 4 *(J\ of 4 "Bersyukurlah kepada-Ku dan 

kepada dua orang tua ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. " (QS. 
Luqman: 14). 



Firman-Nya, 4 ^ JUj 4 ‘ Dan Dia tidak menjadikan aku 

seorang yang sombong lagi celaka. "Yaitu Dia tidak menjadikan aku seorang 
yang sombong lagi takabbur (enggan) beribadah dan taat kepada-Ny a, serta 
enggan berbakti kepada ibuku, hingga menyebabkan aku celaka karenanya. 
Sufyan ats-Tsauri berkata: “Lafazh al-Jabbar asy-Syaqiy artinya adalah orang 
yang membunuh karena murka.” Sedangkan sebagian ulama Salaf berkata: 
“Tidak ada seorang pun yang ditemukan dalam keadaan durhaka kepada orang 
tuanya kecuali pasti ia adalah seorang yang sombong lagi celaka.” Kemudian 
ia membaca, 4 Cp* 1 'y \yj 4 Dan berbakti kepada ibuku, dan 

Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. ’ Dan tidak ditemu- 
kan seorang pun yang buruk akhlaknya kecuali pasti ia adalah seorang yang 
sombong lagi membanggakan diri, kemudian ia membaca: 

4 jy^ Y — < - ) ' — 4 v-f'A aSjI ol — A LiCB i — i j 4 Dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga- 
banggakan diri. m 

Qatadah berkata, telah diceritakan kepada kami bahwa seorang wanita 
pernah melihat ‘Isa bin Maryam mampu menghidupkan orang yang mati 
serta menyembuhkan orang yang buta dan berpenyakit kusta sebagai tanda- 
tanda yang diberikan dan diizinkan Allah. Wanita itu berkata: "Beruntunglah 
perut yang mengandungmu dan tetek yang menyusuimu. " Lalu ‘Isa men- 
jawab: "Beruntunglah bagi orang yang membaca Kitab Allah lalu mengikuti 
isinya dan tidak menjadi orang yang sombong lagi celaka." 



Firman-Nya, 



j’ y. (N — Ljlj 



kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali. " Hal ini 
merupakan ikrar darinya tentang kehambaannya kepada Allah iH> dan diri- 
nya adalah satu ciptaan Allah yang dihidupkan, dimatikan dan dibangkitkan 
seperti makhluk lainnya. Akan tetapi, ia memperoleh kesejahteraan di saat 
kondisi mencekam menyelimuti hamba-hamba lainnya. Shalawatullah wa 
salamuhu 'alaih. 





Itulah ‘Isa putera Maryam, yang mengucapkan perkataan yang benar , yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (QS. 19:34) Tidak 
layak bagi Allah mempunyai anak. Mahasuci Dia. Apabila Dia telah me- 
netapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah ", maka 
jadilah ia. (QS. 19:35) Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, 
maka sembahlah Dia olehmu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. (QS. 
19:36) Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka. 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari 
yang besar. (QS. 19:37) 

Allah M berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad bahwa kisah 
yang telah Kami paparkan kepadamu tentang berita ‘Isa ’&M: 

4 o Sy 4 “ Yang mengucapkan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya, ” yaitu orang-orang yang 
membatalkan dan orang-orang yang membenarkan saling berbantah-bantahan 
di antara orang yang beriman dan orang yang kufur kepada Nabi ‘Isa. Untuk 
itu, kebanyakan ahli qira-at membaca ( Sy ) dengan merafa’kan (men- 
dhammahkan) ( Sy ). ’Ashim dan ‘Abdullah bin 'Amr membaca ( y^\Sy ), 
dan dari Ibnu Mas'ud, bahwa beliau membaca ( Sy '<Sy ). 

Seda n gkan bacaan rafa' lebih jelas i'rabnyz. Hal itu didukung oleh 
firman Allah M, 4 y- 'ai *S. ^ S&j cy 4 "Kebenaran itu adalah dari 
Rabbmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu. " 
(QS. Al-Baqarah: 147). 

Ketika Allah M telah menceritakan, bahwasanya Dia menciptakan 
‘Isa sebagai hamba dan Nabi-Nya, maka Dia pun mensucikan diri-Nya. Dia 
berfirman, 4 S J y yfS ot jlJ jis'U 4 "Tidak layak bagi Allah mempunyai 

anak, Mahasuci Dia, " yaitu sifat-sifat yang dilontarkan oleh orang-orang yang 
jahil, zhalim dan melampaui batas (Mahatinggi Allah) dengan setinggi-tinggi 
dan seagung-agung-Nya. 4 ° yS c/ ^ 'M 4 "Apabila Dia telah 

menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya: Jadilah, ’ maka jadilah ia. " 
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Yaitu, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya memerintahkannya, maka 
jadilah apa yang diinginkan-Nya itu. Sebagaimana Allah Di berfiman: 

yi LJjj d j^Li J} J J' — » c- 1 ' y aSL» f i'» JiLS^ a 11 ' (_5 — J^* 0| ^ 

"Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah , kemudian berfirman kepadanya: 
‘Jadilah’ (seorang manusia), maka jadilah dia. (Apa telah Kami ceritakan), itulah 
yang benar, yang datang dari Rabbmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu. " (QS. Ali ‘Imran: 59-60). 

& * 

Ai' d\j “Sesungguhnya 



^ i * * * ji * 9 A» £ 

Firman-Nya, ^ '1* oj-upli jJSL 



r 

JJ — O 



Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, maka sembahlah Dia olehmu sekalian. Ini 
adalah jalan yang lurus, ” yaitu di antara perkara yang diperintahkan ‘Isa kepada 
kaumnya di saat ia berada dalam ayunan adalah mengabarkan bahwa Allah 
adalah Rabbnya dan Rabb mereka serta memerintahkan mereka untuk ber- 
ibadah kepada-Nya. Allah §1 berfirman, 4 j* — '•& ^ “Maka 

sembahlah Dia olehmu sekalian, ini adalah jalan yang lurus, " yaitu apa yang 
aku bawa dari Allah kepada kalian ini adalah jalan yang lurus yakni tegak 
lurus. Barangsiapa yang mengikutinya, niscaya ia mendapatkan bimbingan 
dan petunjuk serta barangsiapa yang menyelisihinya, niscaya ia akan tersesat 
dan celaka. 



Firman Allah §1, 4 u* Okku "Maka berselisihlah golongan- 

golongan yang ada di antara mereka, " yaitu pendapat Ahlul Kitab tentang ‘Isa 
berbeda-beda, setelah jelas perkaranya dan tegas posisinya bahwa dia adalah 
hamba dan utusan Allah, kalimat-Nya yang diletakkan-Nya kepada Maryam 
dan ruh dari-Nya. ‘Abdurrazzacj berkata, Ma’mar bercerita kepada kami dari 
Qatadah tentang firman-Nya, 4 aU ^ JJ' jkJ' Jg Ih' ^ " Itulah 

‘Isa putera Maryam, yang mengucapkan perkataan yang benar, yang mereka ber- 
bantah-bantahan tentang kebenarannya. "Ia berkata: "Dahulu Bani Israil telah 
sepakat, lalu mereka berpecah menjadi empat golongan yang masing-masing 
mengeluarkan orang yang paling berilmu di antara mereka untuk mengemuka- 
kan pendapat tentang ‘Isa pada waktu ‘Isa diangkat. Sebagian berkata: "Dia 
adalah Allah yang turun ke muka bumi. Dia hidupkan orang yang hidup dan 
ia matikan orang yang mati, kemudian Dia naik ke atas langit. Mereka itulah 
kelompok Ya’qubiyyah." Ketiga golongan yang lain berkata: "Engkau dusta." 
Lalu berkata dua kelompok lain kepada kelompok ketiga: "Apa pendapatmu 
tentang ‘Isa?" Ia menjawab: "Dia anak Allah," itulah kelompok Nasthuriyyah. 
Kedua kelompok lagi berkata: "Engkau dusta." Lalu salah satu dari dua ke- 
lompok yang lain berkata kepada yang lainnya: "Bagaimana pendapatmu?" 
Dia menjawab: “Dia adalah tiga dalam satu (trinitas). Allah itu Ilah, ‘Isa adalah 
ilah dan ibunya juga ilah.” Mereka itu adalah para Israiliyyat, raja-raja kaum 
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Nasrani, semoga laknat Allah atas mereka. Sedangkan kelompok keempat 
berkata: "Engkau dusta. Dia adalah hamba Allah, Rasul-Nya, ruh-Nya dan 
kalimat-Nya. Mereka itulah orang-orang muslim. Maka, setiap tokoh tersebut 
memiliki pengikut masing-masing, sehingga mereka saling memerangi dan 
berusaha menindas kaum muslimin. Itulah firman Allah 
X jjyL' ^jiJl o ^ "Dan membunuh orang-orang yang menyuruh 

manusia berbuat adil. " (QS. Ali Tmran: 21). 

Firman-Nya, 4 r f> ^ f “Maka kecelakaanlah 

bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar. ” Ini merupakan 
hukuman dan ancaman yang keras bagi orang yang berdusta atas (nama) Allah 
serta menuduh bahwa Allah memiliki anak. Akan tetapi, Allah menunda 
(hukuman) bagi mereka hingga hari Kiamat dan menunggu ajal mereka, karena 
kelembutan dan keteguhan pada kekuasaan-Nya atas mereka. Untuk itu, Dia 
tidak menyegerakan hukuman bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya. Se- 
bagaimana tercantum dalam ash-Shahihain\ 



( JjbM \l\ jk- oi > 



"Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang yang zhalim, 
hingga apabila Dia menindaknya/ mengadzabnya, maka Dia tidak akan me- 
lepaskannya." (HR. Bukhari dan Muslim). 



Kemudian Rasulullah SU membaca: 

. ^ ^ ^ i * ' q a ' * 9 s £ s n' * 4 

^ p-S\ o o| — sJi Vz\ ijJOj 

Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. " (QS. Huud : 102). 

Di dalam ash-Shahihain pula, bahwa Rasulullah UI bersabda: 



ibis'j 4 "Dan begitulah adzab 



/ /'/' y y J® y ^ / / y y y 

® rj . ® 's* i*.\ -* » ♦ ® t s o s o J 6 ' i ' ♦ f w ' * ^® f 'm' f 

Jj—t J **«J Jj — aUl jA (Ji\ ^ — U jZfi I A?-\ V ) 




"Tidak ada yang lebih sabar dalam mendengar keburukan daripada Allah. 
Karena, mereka menjadikan anak untuk-Nya, akan tetapi Dia tetap memberi 
rizki dan mensejahterakan mereka." 

Allah IH berfirman, ^ 'f; hj l£> UXf if» ff Jlis/j 4 

"Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepadanya, 
yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan hanya 
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). " (QS. Al-Hajj: 48). Untuk itu, di 
dalam ayat ini Allah §| berfirman, 4 (f. ct ' jj— ^ S A & "Maka 

kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar, " 
yaitu hari Kiamat. 




a 




Tercantum dalam hadits shahih yang telah disepakati keshahihannya 
dari ‘Ubadah bin ash-Shamit 4^>, ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

Otj lij ojl p Otj ai iiJjj— Sl aul *i!t aJJ Sl 01 °Ja ) 

j?- <u^Jl Olj (^1 wwJi 4sUS j <*i!l 0-*£ 

( .JuJdl OlST t» jip aj)t il^of 



“Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada Ilab (yang haq) kecuali Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, ‘Isa adalah hamba dan Rasul-Nya, kalimat-Nya yang diletakkan- 
nya kepada Maryam dan ruh dari-Nya. Surga itu haq dan neraka itu haq, 
niscaya Allah akan memasukkannya kedalam surga sesuai dengan amalnya. " 




Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya peng- 
lihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang 
yang zhalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. 
(QS. 19:38) Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan , (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka 
tidak (pula) beriman. (QS. 19:39) Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka 
dikembalikan. (QS. 19:40) 

Allah §1 berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir pada hari 
Kiamat di mana mereka dalam kondisi (mempunyai) pendengaran yang sangat 
terang (kuat) dan penglihatan mereka yang sangat tajam sebagaimana firman 
Allah lUl, U 2 j 1 ILj -y ^ ij tSy ^ Dan 

(alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rahhnya, (mereka berkata): 
'Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar,”’ dan ayat seterusnya. 
(QS. As-Sajdah: 12). Yaitu, mereka berkata di saat hal tersebut tidak memberi 
manfaat sedikit pun kepada mereka. Seandainya ini didapat sebelum ditimpa- 
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kan adzab, niscaya hal itu akan bermanfaat bagi mereka dan menyelamatkan 
mereka dari adzab Allah. Untuk itu Dia berfirman, 4 j — j yaitu, 

alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
mereka 4 'JTT f/. ¥ "Pada hari mereka datang kepada Kami, " yaitu hari Kiamat. 
4 f j? 1 ¥ "Akan tetapi orang-orang yang zhalim pada hari ini, " yaitu 

di dunia. 4 s--~° JsL» f "Berada dalam kesesatan yang nyata, " yaitu mereka 
tidak mendengar, tidak melihat dan tidak memikirkan. Di saat mereka di- 
tuntut hidayah, mereka tidak mau mengambil hidayah. Dan mereka mau 
taat di saat hal itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka. Kemudian Allah Hf 
berfirman, 4 ¥ "Dan berilah mereka peringatan tentang hari 

penyesalan, " yaitu berilah peringatan kepada semua makhluk tentang hari 
penyesalan. 

4 /Y' -1 ¥ "Ketika segala perkara telah diputus, " yaitu telah diputus- 

kan antara penghuni surga dan penghuni neraka. Setiap yang menuju ke 
tempatnya, telah menjadi kekal di dalamnya. 4 ^ "Dan mereka, " yaitu pada 

hari ini, 4 ^ — * f 'Dalam kelalaian, "dari apa yang diperintahkan kepada 

mereka tentang hari kerugian dan penyesalan, 4 j ^ "Dan mereka 
tidak pula beriman, " yaitu tidak membenarkannya. Imam Ahmad berkata 
bahwa Abu Sa’id berkata, Rasulullah iS bersabda: 

cJJif Ojju jlJJi jlJ)! Ja!j 4^J| Ja! \l\ > 

: JL_9 ?ljlA lytf Ja JaU_£ : 

ifjpjka Ja jlih JaI U :J\ iM J\i— o^*Jl liiA 

<U £jyJ\ I^A :& dj'Jeujj J\i ?ljtA 

( i jlill JaI \jj .Cjja j i jIp- JaI\J : JUbj Jli - ■ 

"Jika penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah 
masuk ke dalam neraka, maka kematian dihadirkan seperti domba jantan 
yang elok, lalu diletakkan di antara surga dan neraka. Maka ditanyakan kepada 
mereka, ‘Hai penghuni surga, apakah kalian kenal iniP’Lalu mereka me- 
nengadah melihat dan berkata: ‘Ya, ini adalah maut.’ Kemudian ditanyakan 
kepada mereka: ‘Hai penghuni neraka, apakah kalian kenal ini?’ Mereka pun 
menengadah, memandang dan berkata: ‘Ya, ini adalah maut.’ Lalu diperintah- 
kan untuk disembelih dan diserukan: ‘Hai penghuni surga, kekallah dan tidak 
ada kematian, dan hai penghuni neraka, kekallah dan tidak ada kematian." 

Kemudian Rasulullah membaca: 

4 ^ J »-» j jjLp JUj ’yS (I il SjLkll ^ .jjjfj 4 “Dan berilah peringatan 

tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman, ” lalu mengisyaratkan tangan- 
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nya sambil bersabda: "Penghuni dunia berada dalam kelalaian dunia." Demikian 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim mentakhrijnya 
di dalam kitab shahih mereka, dari hadits al-A'masy dan lafazhnya hampir 
sama. 

Firman-Nya, 4 p °ir“l j 3 ^ 'J ' — ’i ^ esungguhnya 

Kami mewarisi bumi dan semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kamilah mereka dikembalikan, ” Allah ‘M mengabarkan bahwa Dia 
adalah Pencipta, Pemilik dan Pengatur, semua ciptaan-Nya itu akan binasa, 
sedangkan Dia, Allah 31 yang Mahasuci akan tetap kekal. Tidak ada seseorang 
yang berhak mengaku bahwa dirinya pemilik dan pengatur. Akan tetapi, 
Dia adalah Pewaris seluruh makhluk-Nya, kekal setelah (kehancuran) mereka, 
dan Mahabijaksana terhadap mereka. Tidak ada satu jiwa pun yang dizhalimi- 
Nya, tidak satu sayap nyamuk atau sebiji dzarrah pun. 



Jim tt & 'J? & Uy\ ^ j M 

\LS* JAl M 41 cM. 

c? 0 1 'J 



Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam al-Kitab (al-Qur'an) 
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang 
Nabi. (QS. 19:41) Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: " Wahai 
ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? (QS. 19:42) Wahai ayah- 
ku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang 
tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. (QS. 19:43) Wahai ayahku, janganlah engkau 
menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada YangMaha- 
pemurah. (QS. 19:44) Wahai ayahku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 
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engkau akan ditimpa adzab oleh YangMahapemurah, maka engkau menjadi 
kawan bagi syaitan . " (QS. 19:45) 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad H: "Ceritakanlah 
didalam al-Qur'an tentang kisah Ibrahim dan bacakanlah kepada kaummu 
para penyembah berhala itu serta ceritakanlah kepada mereka tentang keadaan 
Ibrahim, Khalilurrahman yang merupakan nenek moyang mereka, dan mereka 
sendiri mengaku penganut agamanya. Sesungguhnya dia adalah seorang Nabi 
yang jujur, bagaimana beliau melarang ayahnya menyembah berhala-berhala." 

Dia berfirman, 4 ^ ^ — A &. j j / cJl — i “ Wahai 

ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?" yaitu tidak memberi manfaat pada- 
mu dan tidak mampu menolak bahaya darimu. 

4 jvUJ! ^ ^ A i- a» yjl "Wahai ayahku, sesungguhnya telah 

datang kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu. " Dia 
berkata: "Jika aku merupakan keturunanmu dan engkau lihat aku lebih kecil 
darimu, karena aku adalah anakmu, maka ketahuilah sesungguhnya aku men- 
dapatkan sebagian ilmu dari Allah sesuatu yang belum engkau ketahui dan 
belum datang kepadamu, 4 £ "Maka ikutilah aku, niscaya 

aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus, " yaitu jalan lurus yang 
dapat mengantarkanmu meraih sesuatu yang dicari dan selamat dari sesuatu 
yang ditakuti. 4 ^ "Wahai ayahku, janganlah engkau menyembah 

syaitan, " yaitu janganlah engkau mentaatinya dalam beribadah kepada berhala- 
berhala itu. 

Firman-Nya, 4 J} <ji — T ohalaJl <jl f “Sesungguhnya syaitan itu 

durhaka kepada Yang Mahapemurah, ” yaitu melanggar lagi sombong dengan 
tidak mentaati Rabbnya, sehingga ia diusir dan dijauhkan. Maka, janganlah 
engkau mengikutinya yang nantinya engkau akan menjadi sama dengannya. 

“Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
khawatir bahwa engkau akan ditimpa adzab dari Yang Mahapemurah, ” yaitu 
atas kesyirikan dan pelanggaran-pelanggaranmu kepada perintah yang diberi- 
kan untukmu, 4 Q.j o 4 “ Maka engkau menjadi kawan bagi syaitan,” 

yaitu tidak ada lagi pemelihara, penolong dan pembantu bagimu kecuali iblis, 
padahal tidak ada urusan sedikit pun kepadanya atau kepada yang lainnya, 
keikutsertaanmu kepadanyalah yang mengantarkanmu memperoleh adzab. 






^ 9 . '■ ' 



/di \ tii! (j\5 lJLa 
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Berkata ayahnya: "Bencikah kamu kepada ilah-ilahku, hai Ibrahim. Jika 
kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah 
aku untuk waktu yang lama. " (QS. 19:46) Berkata Ibrahim: "Semoga ke- 
selamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu 
kepada Rabbku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. (QS. 19:47) 
Dan aku akan menjauhkan diri daripadamu dan dari apa yang kamu seru 
selain Allah, dan aku akan berdo'a kepada Rabbku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdo'a kepada Rabbku. " (QS. 19:48) 

Allah §1 berfirman mengabarkan tentang jawaban ayah Ibrahim ke- 
pada puteranya, yaitu Ibrahim berkenaan dengan ajakannya: 

4 i 'cJ\ Lyl jf 4 "Apakah kamu benci kepada ilah-ilahku, hai 

Ibrahim ?" Yaitu, jika engkau tidak ingin menyembahnya serta tidak me- 
nyenanginya, maka hentikanlah mencaci, menghina dan meremehkannya. 
Karena, jika engkau tidak menghentikan semua itu, aku akan membalas untuk 
mencaci dan menghinamu. Itulah perkataan, 4 4 "Niscaya kamu akan 

kurajam. "Demikian perkataan Ibnu ‘Abbas, as-Suddi, Ibnujuraij, adh-Dhahhak 
dan selain mereka. 

Firman-Nya, 4 & 4 "Dan tinggalkanlah aku maliyyan. "Mujahid, 

‘Ikrimah, Sa'id bin Jubair dan Muhammad bin Ishaq berkata: “Yaitu selama- 
lamanya.” Sedangkan al-Hasan al-Bashri berkata: “Waktu yang lama.” Ibrahim 
berkata kepada ayahnya, 4 — - 4 “ Semoga keselamatan dilimpahkan 

kepadamu, ” sebagaimana firman Allah IH tentang sifat orang-orang yang ber- 
iman, 4 t o — iJl 4 "Dan apabila orang-orang jahil menyapa 

mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. " (QS. Al-Furqaan: 63). 

Makna perkataan Ibrahim kepada ayahnya, 4 4 "Semoga ke- 

selamatan dilimpahkan kepadamu, " yaitu, adapun aku tidak akan membalasmu 
dengan kebencian atau bahaya. Hal itu dikarenakan menghormati ayah. 

4 (J. j cM ’JsSJC. 4 "Aku akan memintakan ampunan untukmu kepada Rabbku, " 
akan tetapi, aku akan meminta kepada Allah agar memberi hidayah dan meng- 
ampuni dosa-dosamu. 4 ' — S” ls— ; ^ A 4 "Sesungguhnya Dia sangat baik 

kepadaku. " 

Ibnu ‘Abbas dan selainnya berkata, yaitu sangat baik dengan memberi- 
ku petunjuk untuk beribadah dan ikhlas hanya kepada-Nya. Qatadah, Mujahid 
dan selain keduanya berkata, 4 44 - olS' 'A 4 "Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku, " adalah selalu memperkenankan do’a. Sesungguhnya Ibrahim telah 
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meminta ampunan untuk ayahnya dalam waktu yang cukup panjang. Setelah 
beliau hijrah ke negeri Syam, membangun Masjidil Haram, serta setelah lahir- 
nya Isma’il dan Isha^H^. Dalam firman-Nya: 

4 (■ yu c y jy; ydij (J, 'ji*\ 4 "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku 

dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya 
hisab (hari Kiamat). ” (QS. Ibrahim: 41). Orang-orang muslim memintakan 
ampunan untuk para kerabat dan keluarga mereka yang musyrik pada masa 
permulaan Islam. Hal itu karena mentauladani Ibrahim al-Khalil, hingga Allah 
menurunkan: 

'V d y a ^>-j aWIj ^ y* y CsA" f ' -/>♦- Jij ^>d-o J Lllj ijbj ti aJJI 

AY 4 f c5~“ a? l/? ddJ jJYIYj ilS j 

A A 

"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang- 
orang yang bersama dengannya; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. ’ Kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya: Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 
dari kamu (siksaan) Allah, 3 " dan ayat seterusnya. (QS. Al-Mumtahanah: 4). 
Yaitu kecuali perkataan ini, janganlah kalian ikuti. Kemudian Allah i$f men- 
jelaskan, bahwa Ibrahim telah mencabut, menarik kembali perkataannya 
tersebut. Allah §| berfirman: 

a*; <j* (_£ — >.g A? od A I y*\t- < - ) ^ — 4 4 

Ij-j aU j-Lp aJ lAi a\j| a-Lp y y. ^/1 t > 1 . 

4 <y)f~ ^1 A? 

"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang- 
orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahim. Dan permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripada- 
nya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun. (QS. At-Taubah: 113-114). 



Firman-Nya, 4 Jij ' y cy o y-°A \ — A 4 “ Dan aku akan 

menjauhkan diri daripadamu dan daripada apa yang kamu seru selain Allah. ” 
Yaitu, “aku menjauhkan diri dan membebaskan diri dari kalian dan ilah-ilah 
yang kalian ibadahi selain Allah, dan aku akan berdo’a kepada Rabbku,” yaitu 





aku hanya beribadah kepada Rabbku yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
4 fiil; o yH Y LJ li- ^ “Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 

berdo'a kepada Rabbku, " mudah-mudahan ini dikabulkan, tidak mustahil. 
Karena Ibrahim 8SSN adalah pemimpin para Nabi setelah Muhammad iH. 




Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah , Kami anugerahkan kepadanya Ishaq, 
dan Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi. (QS. 
19:49) Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. (QS. 19:50) 

Allah M berfirman, ketika Ibrahim menjauhkan diri dari bapak dan 
kaumnya karena Allah, maka Dia menggantikannya dengan orang yang lebih 
baik dari mereka, yaitu dengan menganugerahkan Ishaq dan Ya’qub, puteranya 
dan putera Ishaq. Sebagaimana Allah $§ berfirman, ^ <3' — ^-1 Ajj ^ 

“Dan dari Ishaq (akan lahir puteranya) Ya’qub. ” Tidak ada perbedaan bahwa 
Ishaq adalah ayah Ya’qub, dan itulah nash al-Qur’an di dalam surat al-Baqarah. 
Untuk itu, di dalam ayat ini disebutkan Ishaq dan Ya’qub, artinya Kami 
jadikan untuknya keturunan dan anak cucunya sebagai Nabi yang namanya 
ditetapkan Allah dalam hidupnya. Untuk itu Dia berfirman, ^ W’ WW ys' j b 
“Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi. ” Seandainya Ya’qub WB 
belum diangkat menjadi Nabi di masa hidup Ibrahim, mengapa hanya nama- 
nya yang disebut dan tidak menyebut Yusuf, karena dia pun seorang Nabi. 
Sebagaimana Rasulullah iS bersabda di dalam hadits yang disepakati ke- 
shahihannya ketika beliau ditanya tentang sebaik-baik manusia. Beliau ber- 
sabda: "Yusuf Nabi Allah bin Ya'qub Nabi Allah bin Ishaq Nabi Allah bin 
Ibrahim Khalilullah." 

Firman-Nya, 4 oWi l — IWr j WWj y 'p "Dan Kami 

anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan 
mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. " 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu pujian yang 
baik.” Demikian perkataan as-Suddi dan Malik bin Anas. Ibnu Jarir berkata: 





“Dia berfirman, 4^4 'Lagi tinggi,’ karena seluruh millah dan agama memuji 
dan mengagungkan mereka” Semoga shalawat dan salam untuk mereka semua. 








& 
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Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam 
al-Kitab (al-Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan 
seorang Rasul dan Nabi. (QS. 19:51) Dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami 
di waktu dia munajat (kepada Kami). (QS. 19:52) Dan Kami telah meng- 
anugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun 
menjadi seorang Nabi. (QS. 19:53) 



Ketika Allah M telah menceritakan dan memuji Ibrahim al-Khalil, 
lalu Dia mengiringinya dengan menceritakan tentang al-Kalim (Musa), Dia 
berfirman, 4 CJki ois' Jy y “Dan ceritakanlah kisah Musa 

di dalam al-Kitab ini. Sesungguhnya ia adalah mukhlashan. ” Sebagian ahli qira-at 
membacanya dengan kasrah lam (Ckki) yang berasal dari ikhlas dalam ber- 
ibadah. 

Ats-Tsauri berkata bahwa Abu Lubabah berkata, al-Hawariyyun ber- 
kata: "Hai ruh Allah, beritahu kami tentang orang yang ikhlas kepada Allah." 
Beliau menjawab: "(Yaitu) orang yang beramal karena Allah, tidak senang 
dipuji manusia." Sedangkan ahli qira-at lain membacanya dengan fathah lam 
(Caik^) yang maknanya bahwa Musa adalah orang yang dipilih. Sebagaimana 
Allah M berfirman, 4 o- 1 — ^ Jk gr — •] j» "Sesungguhnya Aku memilih 

(melebihkan)mu dari manusia. "4. S j — h-j j' — S'j 4 "Serta seorang Rasul dan 

Nabi, " Allah IH menggabungkan dua sifat untuknya, karena beliau termasuk 
pembesar para Rasul dan salah seorang Nabi Uulul 'Azmi yang mencakup Nuh, 
Ibrahim, Musa, ‘Isa dan Muhammad $!■. Firman-Nya, 4 jjW' 4 

"Dan Kami telah memanggilnya dari sisi Thur, " yaitu dari sisi (kanan) Musa. 
Ketika dia pergi mencari api yang menyala tersebut, ia melihatnya secara jelas, 
lalu ia terus mencari dan mendapatkannya di sisi kanan Thur, lalu Allah meng- 
ajaknya bicara, memanggilnya, memerintahkannya mendekat dan berdialog. 




Tafsir Ibnu 




Dari Ibnu ‘ Abbas, $ & «O . 'J £ "Dan Kami telah mendekatkannya di 
waktu dia munajat, " dia berkata: "Mendekat sehingga ia mendengar guratan 
pena." De mi ki a n yang dikatakan Mujahid, Abui 'Aliyah dan selain keduanya 
bahwa yang dimaksud dengan guratan pena adalah tulisan Taurat. Dan firman- 
Nya, 4 Cr o jj li j* iJ < — Ili jj “Dan Kami telah menganugerahkan 

kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang 
Nabi, ” yaitu, Kami memperkenankan permintaan dan permohonannya untuk 
saudaranya, lalu dijadikan-Nya Nabi. 

Untuk itu, sebagian ulama Salaf berkata, tidak ada seorang pun yang 
m emb eri syafa’at di dunia yang lebih besar dari syafa’at Musa kepada Harun 
untuk menjadi seorang Nabi. Allah fM berfirman: 

4 Cr ojjii oikf Ulkj ja ii Uijj $ "Dan Kami telah menganugerahkan kepada- 
nya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang Nabi. " 
Berkata Ibnu Jarir, dari Tkrimah, Ibnu ‘Abbas berkata: “Firman Allah §|, 
^ ill o jjk o\N\ TIkkj j* a! \ Ik jj )> Dan Kami telah menganugerahkan kepada- 

nya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang Nabi, ’ 
yaitu Harun lebih tua dari Musa. Akan tetapi, ia ingin memperoleh kenabian 
untuknya. 




Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma’il (yang 
tersebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar 
janjinya , dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi. (QS. 19:54) Dan ia me- 
nyuruh ahlinya untuk shalat dan menunaikan zakat , dan ia adalah seorang 
yang diridhai di sisi Rabbnya. (QS. 19:55) 



Ini merupakan pujian dari Allah UI kepada Isma’il bin Ibrahim al- 
Khalil yang menjadi bapak Arab Hijaz seluruhnya, yaitu seseorang yang 
benar janjinya. 

Ibnu Juraij berkata: “Dia tidak akan memberikan janji kepada Rabbnya 
kecuali pasti akan dilaksanakannya.” Yaitu tidak pernah ia mewajibkan suatu 
ibadah tertentu dengan nadzar kecuali pasti ia akan menegakkannya dan 
menunaikan haknya. Ibnu Jarir berkata bahwa Isma’il SSsisSl berjanji dengan 
seorang laki-laki di suatu tempat, lalu Isma’il datang dan laki-laki itu tampaknya 
lupa. Akan tetapi, Isma’il tetap menunggu sampai laki-laki itu datang esok 
harinya dan berkata: "Engkau belum beranjak dari tempat ini." Isma’il men- 




jawab: "Tidak akan." Laki-laki itu berkata: "Aku benar-benar lupa." Isma’il 
menjawab: "'Aku tidak akan beranjak sampai engkau datang." Untuk itu, 
4 aVJll <3iC» ol — s' ^ “Ia adalah seorang yang jujur janjinya. ” 

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya bahwa ‘ Abdullah bin 
Abil Hamsa berkata: “Aku berbai’at kepada Rasulullah H sebelum beliau 
diutus menjadi Nabi. Di kemudian hari, aku berjanji bertemu dengannya di 
suatu tempat. Akan tetapi pada hari itu aku lupa, begitu juga hari keduanya. 
Maka pada hari ketiga, aku menemui beliau dan aku melihat beliau tetap berada 
di tempat tersebut. Beliau bersabda padaku: “Hai anak muda, engkau me- 
nyebabkan aku rindu. Aku menunggumu di sini sejak tiga hari.” Sebagian 
ulama berkata: “Isma’il di sebut ^ jsl — ^ £ Seorang yang jujur janjinya, ’ 

adalah karena ia berkata kepada ayahnya, i, j —> Jl j* Al «L ol 
Niscaya engkau akan mendapatkan aku termasuk orang-orang yang sabar, f’ lalu 
ia jujur dalam masalah itu.” Jujur dalam janji adalah merupakan sifat-sifat 
terpuji. Sebagaimana menyalahi janji yang merupakan sifat tercela. Allah fH 
berfirman, ^ o I p\s- ^iJl ^ "Hai orang-orang yang beriman, 

mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?" (QS. Ash-Shaff: 2). 

Rasulullah H bersabda: 

( .OLJs- jJj \ \l\ j C 'jteA J IPJ \b\ j c \b\ Mto ) 

"Tanda-tanda orang mimafik itu ada tiga; Jika bicara ia dusta, jika berjanji ia 
menyalahi, dan jika diberi amanah ia khianat." 

Jika yang disebutkan ini merupakan sifat orang-orang mimafik, maka 
mengupayakan sifat-sifat lawannya merupakan bagian dari sifat-sifat orang 
mukmin. Untuk itu, Allah memuji hamba dan Rasul-Nya yaitu Isma’il 
8S3 sebagai orang jujur dalam janji. Demikian pula dengan Rasulullah iH, 
beliau adalah seorang yang menepati janji, di mana tidaklah beliau berjanji 
dengan seseorang kecuali beliau pasti akan menepatinya. 

Firman-Nya, 4 Ce S ^ j oli' J £ "Beliau adalah seorang Rasul dan Nabi, " 
di dalam ayat ini terkandung petunjuk tentang kemuliaan Isma’il dibanding- 
kan saudaranya, yaitu Ishaq. Karena Allah mensifati Ishaq dengan kenabian 
saja, sedangkan Isma’il disifati-Nya dengan kenabian dan kerasulan. 

Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah bersabda: 

( ) 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Isma’il dari keturunan Ibrahim." 

Hal tersebut menunjukkan kebenaran pendapat yang baru saja kami 
kemukakan. Firman-Nya, ^ oli ' j SLS'jJl j oli ' j "Dan 

dia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 
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seorang yang di ridhai di sisi Rabbnya. " Ayat inipun menunjukkan pujian yang 
indah, sifat yang terpuji dan persahabatan yang kokoh, dimana beliau adalah 
seorang yang sabar dalam ketaatan kepada Rabbnya iSi» serta memerintahkan 
juga kepada keluarganya, sebagaimana firman Allah §i kepada Rasul-Nya, 
4 l — $lip j — Jah>l j — tail dJjil °y\ j ^ "Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
(agar) mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. " (QS. 
Thaahaa: 132). 

Allah §§ berfirman: 

J?^P aSvj . lp J! tfci j&j Ijl > I ^ 



J?^P .1p ^»1 — Jl tfci j&j Ijl — i I 1 ^ 

^ OjjiJjb* j pjb y>\ L» a1)1 o 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya Malaikat- 
Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di- 
perintahkan. " (QS. At-Tahriim: 6). 

Yaitu perintahkanlah yang ma'ruf kepada mereka dan laranglah yang 
munkar dari mereka dan jangan membiarkan mereka tanpa pengawasan. 
Sehingga api neraka akan melahap mereka pada hari Kiamat. Terdapat dalam 
sebuah hadits bahwa Abu Hurairah berkata, Rasulullah $1 bersabda: 

.*uii \4&j y cjf bi* M'y\ Jaif> jin ^ ^ %\ ^ > 

y ^gj\ bb ciiij ccJui jib C-lJ Slyt ill 

/ o X 

( .»\ 

“Allah memberi rahmat kepada seorang laki-laki yang bangun di waktu 
malam, lalu shalat dan membangunkan isterinya, jika ia enggan, maka laki- 
laki itu memercikkan air ke wajahnya, dan Allah §| memberi rahmat kepada 
seorang wanita yang bangun di waktu malam, lalu shalat dan membangunkan 
suaminya, jika ia tidak mau, maka isterinya itu memercikkan air ke wajahnya.” 
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah , bahwa Nabi $1 bersabda: 
fa jJ/tJdl <4 dj 43\y\ Jail j C jib j* 131 ) 

( .oi/iihj 



"Apabila seseorang bangun di waktu malam dan membangunkan isterinya, 
lalu keduanya shalat dua raka’at, niscaya keduanya dicatat sebagai laki-laki 
dan perempuan yang selalu banyak mengingat Allah." (HR. Abu Dawud, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan lafazh ini). 












Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka kisah) Idris ( yang di 
sebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang Nabi. (QS. 19:56) Dan Kami telah mengangkat- 
nya ke martabat yang tinggi. (QS. 19:57) 



Allah tH menyebut Idris dengan memujinya sebagai orang yang 
jujur lagi seorang Nabi, dan Allah telah mengangkatnya ke martabat yang 
tinggi. Telah berlalu di dalam hadits shahih bahwa Rasulullah S- pernah ber- 
temu dengannya di waktu malam Israa’ dan saat itu beliau berada di langit 
keempat. 

Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid tentang firman Allah § 1 : 

4 j j 'f "Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, " 

Idris diangkat dan belum mati sebagaimana diangkatnya ‘Isa 8SB. Al-'Aufi 
berkata dari Ibnu ‘Abbas, 4 jj ^ "Dan Kami telah mengangkatnya 

ke martabat yang tinggi, " beliau diangkat ke langit keenam, lalu wafat di sana. 
Al-Hasan dan selainnya berkata tentang firman-Nya, 4 ^ jj ^ "Dan 

Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, " yaitu surga. 



// ^ /z' » t* s' .S * S' S 9 s' S' s' 



*££& Cy^J Ji 5/^ij jc&l 

§) t \sU» 



Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan 
ayat-ayat Allah Yang Mahapemurah kepada mereka, maka mereka me- 
nyungkur dengan bersujud dan menangis. (QS. 19:58) 



Allah §i berfirman, para Nabi yang dimaksud (dalam ayat ini) bukan 
hanya orang-orang yang diceritakan di dalam surat ini saja, akan tetapi seluruh 
Nabi. Penyebutan seseorang ditunjukkan untuk kelompoknya. 




Tafsir Iba 





4 fiU ^ ofe-i' ^ (v~ ? ' oi 4 "Adalah orang-orang yang telah 

diberi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi dan keturunan Adam, " As-Suddi dan 
Ibnu Jarir berkata: "Yang dimaksud dari keturunan Adam adalah Idris, 
dan yang dimaksud keturunan orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh 
adalah Ibrahim. Sedangkan yang dimaksud keturunan Ibrahim adalah Ishaq, 
Ya’qub dan Isma’il, serta yang dimaksud dengan keturunan Israil adalah Musa, 
Harun, Zakariya, Yahya dan ‘Isa bin Maryam." 

Ibnu Jarir berkata: "Untuk itu, nasab-nasab mereka dibedakan, sekali- 
pun seluruhnya bergabung pada nasab Adam. Karena, di antara mereka terdapat 
orang-orang yang tidak termasuk anak cucu orang yang berada di kapal ber- 
sama Nuh. Yaitu Idris, karena beliau adalah kakek Nuh. Aku (Ibnu Katsir) 
berpendapat: “Inilah pendapat yang lebih jelas bahwa Idris berada di jalur 
nasab Nuh SSB.” Satu pendapat mengatakan bahwa beliau adalah salah seorang 
Nabi Bani Israil. Berdasarkan hadits yang menceritakan kisah Israa’ Mi’raj di 
mana di dalamnya terdapat kisah salam beliau kepada Nabi H: "Selamat 
datang, wahai Nabi Shalih, saudara yang baik." Beliau tidak mengucapkan: 
"Anak Shalih," sebagaimana yang diucapkan oleh Adam dan Ibrahim JJSjSL 
Allah H berfirman di dalam ayat yang mulia ini: 

i Cflj i 'AL \j_k- — i'* jvihli lij 4 “ Apabila dibacakan ayat-ayat Allah 

YangMahapemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud 
dan menangis. "Yaitu jika mereka mendengarkan Kalamullah yang mengandung 
berbagai hujjah, fakta dan bukti-bukti (kekuasaan)-Nya, niscaya mereka sujud 
kepada Rabb mereka dengan penuh tunduk dan merendahkan diri sambil 
memuji dan bersyukur terhadap nikmat-nikmat agung yang diberikan kepada 
mereka. “ Al-bukiy ” adalah bentuk jamak dari baakin. Untuk itu, para ulama 
sepakat tentang disyari’atkannya sujud dalam ayat ini dalam rangka men- 
tauladani dan mengikuti mereka. 




Maka datanglah sesudah mereka satu generasi (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka 
akan menemui kesesatan. (QS. 19:59) Kecuali orang-orang yang bertaubat, 
beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak 
dianiaya (dirugikan) sedikit pun. (QS. 19:60) 









Setelah Allah M menceritakan tentang golongan orang-orang yang 
beruntung, yaitu para Nabi dan para pengikut mereka yang menegakkan 
hukum-hukum dan perintah-perintah Allah, serta menunaikan fardhu-fardhu 
ketentuan Allah, lagi meninggalkan berbagai ancaman-Nya; Dia menyebutkan 
bahwa, 4 Lili- p — y Liiki 4 “Akan datang sesudah mereka satu generasi,” 
yaitu generasi (kurun) lain 4 ' y 4 " Yang menyia-nyiakan shalat, ” dan 

jika mereka menyia-nyiakannya, maka kewajiban-kewajiban lain pasti lebih 
diremehkan. Karena shalat adalah tiang agama dan sebaik-baik amal seorang 
hamba. Kemudian, mereka pasti akan menuruti kesenangan dan kelezatan 
dunia, serta senang dengan kehidupan dunia, mereka merasa tenteram di dalam- 
nya. Mereka itu akan ditimpa "ghayya, " yaitu kerugian pada hari Kiamat. 
Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan menyia-nyiakan 
shalat dalam ayat ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan menyia-nyiakannya adalah meninggalkannya secara total, pendapat 
ini dikemukakan oleh Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi, Ibnu Zaid bin 
Aslam, as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Ini pula yang didukung oleh para 
ulama Salaf, Khalaf dan para Imam serta pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad dan salah satu pendapat dari Imam asy-Syafi’i, yaitu mengkafirkan 
orang yang meninggalkan shalat berdasarkan hadits: 

( .8*>Cah 'J£j gi\ & ) 

"Di antara hamba dan kesyirikan adalah meninggalkan shalat." 

Dan hadits lain: 




( aii \_ 4 ry ^031 ) 



"Perjanjian yang ada di antara kita dan di antara mereka adalah shalat. Barang- 
siapa yang meninggalkannya, maka berarti ia kafir." 17 



Al-Auza’i berkata dari Musa bin Sulaiman, dari al-Qasim bin Mukhai- 
marah, tentang firman Allah M, 4 i y i — y 1« ii- <y Lilki 4 “Akan 

datang sesudah mereka satu generasi yang menyia-nyiakan shalat, ” ia berkata: 
“Mereka menyia-nyiakan waktu shalat yang jika ia tinggalkan, niscaya ia kafir.” 
Al-Auza’i berkata dari Ibrahim bin Yazid, bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz 
membaca, 4 'A' y — Aj — olyLd' I y^'j 1 y I — Lili- jy-riJ y UdiJ 4, 

kemudian dia berkata, menyia-nyiakannya itu bukan meninggalkan shalat, 
akan tetapi menyia-nyiakan waktu- waktunya.” Ibnu Jarir berkata dari Mujahid, 

4 'A oyij 'J* j A I j l y 1 A Lili- J, — y Lilij 4, ia berkata: 

"Mereka adalah umat ini yang saling mengendarai kendaraan binatang dan 



HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia berkata: “Shahih.”^- 
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himar di jalan-jalan, di mana mereka tidak merasa takut kepada Allah yang 
ada di langit dan tidak merasa malu kepada manusia yang ada di bumi." 

Ka’ab al-Ahbar berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku mendapatkan 
sifat orang-orang munafik di dalam Kitab Allah $§> adalah mereka banyak 
minum kopi, meninggalkan shalat, banyak bermain, banyak tidur di waktu 
malam, lalai di waktu siang dan banyak meninggalkan jama’ah dalam shalat. 
Kemudian dia membaca ayat ini: 

^ Lp ' — * j 0^1 j ^ ^ ( i ji>\ i>i «j ^ 4 . Al-Hasan al- 

Bashri berkata: "Mereka meninggalkan masjid dan selalu mengunjungi tempat- 
tempat hiburan." 

Firman Allah fSf, 4 & 4 "Maka mereka kelak akan menemui 

kesesatan. " ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas, 4 
"Maka mereka kelak akan menemui ghayyan , " yaitu kerugian. Qatadah berkata: 
"Yaitu keburukan." Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, Muhammad bin Ishaq, dari 
Abu Ishaq as-Subai'i, dari Abu ‘Ubaidah, bahwa ‘Abdullah bin Mas'ud ber- 
kata, 4 & j 4 "Maka mereka kelak akan menemui ghayyan, " yaitu 
sebuah danau di neraka Jahannam yang sangat dalam dan sangat busuk baunya. 

Firman Allah if , 4 £*■£> ^ ‘J' £ "Kecuali orang yang ber- 

taubat, beriman dan beramal shalih, " yaitu, kecuali orang yang taubat dari 
meninggalkan shalat dan dari mengikuti syahwat. Karena Allah pasti menerima 
taubatnya, memperbaiki akibatnya dan menjadikannya sebagai pewaris 
Jannatun Na'iim. Untuk itu, Dia berfirman, 4 l& SpWj sllri Sp-% ilJjU 4 
"Maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya sedikit pun. " Hal itu 
disebabkan karena taubat akan menghapuskan sesuatu sebelumnya. Di dalam 
hadits lain: 

( .53 Lii'j & U&\ > 



"Orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang yang tidak memiliki 
dosa." 18 



Untuk itu, orang-orang yang bertaubat dari pekerjaan yang diamalkan- 
nya tidak akan dikurangi sedikit pun dari amal mereka, tidak diterima apa 
yang mereka amalkan sebelum mereka bertaubat, atau dikurangi apa yang 
diamalkan sesudahnya. Karena, hal tersebut hilang binasa, lenyap terlupakan 
dan sia-sia dari kemuliaan Allah yang Mahamulia dan dari kelembutan Allah 
yang Mahalembut. Pengecualian di sini, seperti firman Allah di dalam surat 
al-Furqaan: 



J 'J jsj o j j S/ j 'V! ^j>- (^1 



yUc- 






18 Sunan Ibnu Majah di kitab az-Zuhud. 
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^ U-w>-j \ j JJI& <ii)! l)\S* ^ d-j Lloco>- aJo! J-Uj 

Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya 
dia mendapat (pembalasan) dosajnya), (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya 
pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih; maka 
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. Al-Furqaan: 68-70). 




Yaitu surga 'Adn yang telah dijanjikan oleh Yang Mahapemurah kepada 
hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak nampak. Sesungguhnya 
janji Allah itu pasti akan ditepati. (QS. 19:61) Mereka tidak mendengar 
perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi 
mereka rizkinya di surga itu tiap pagi dan petang. (QS. 19:62) Itulah surga 
yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu ber- 
takwa. (QS. 19:63) 

Allah §! berfirman bahwa surga yang akan dimasuki oleh orang-orang 
yang bertaubat dari dosa-dosa mereka adalah surga 'Adn. Artinya tempat 
tinggal yang dijanjikan oleh ar-Rahman terhadap hamba-hamba-Nya melalui 
alam ghaib adalah merupakan perkara ghaib yang harus mereka imani dan 
mereka tidak melihatnya. Hal tersebut karena sangat yakin dan kuatnya ke- 
imanan mereka. 

Firman-Nya, 4 'A — j j' — ^ 4 "Sesungguhnya janji Allah itu pasti 
ditepati, " merupakan penguat tercapainya, mantap dan kokohnya hal tersebut. 
Karena Allah tidak menyalahi janji dan tidak akan merubahnya. Seperti firman- 
Nya, 4 j j' — £ 4 "Sesungguhnya janji Allah itu pasti terlaksana, " pasti 

terjadi. Firman-Nya di sini 4 ^ 4> yaitu para hamba akan menuju pada-Nya 
dan akan mendatangi-Nya. Di antara mereka ada ulama yang berpendapat 
bahwa 4 C;' — * 4> bermakna yang mendatangi. Karena setiap apa yang datang 
kepadamu, maka pasti engkau mendapatkannya. Sebagaimana orang Arab 






berkata: ( o j — 

memiliki satu makna. 

X y' <fi 

Firman-Nya, 4 'S* 5 ^ o V )> “Mereka tidak mendengar perkataan 
yang tak berguna di dalam surga, ” yaitu di dalam surga tidak terdapat per- 
kataan sia-sia yang tidak memiliki makna, tidak seperti di dunia. 

V & 

Firman-Nya, 4. V' “Kecuali ucapan salam , ” adalah pengecualian 
(istitsna munqathi’) Seperti firman-Nya: 

4 '£>'%* % i "VI llAN j l>n^j j jLJLJ'i ^ "Mereka tidak mendengar di dalam- 

nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. " (QS. Al-Waaqi’ah: 25-26). 

Firman-Nya, ^ j l^j ^ "Bagi mereka rizkinya di surga 

itu tiap pagi dan petang, "yaitu di waktu yang sama dengan waktu pagi dan 
sore. Di sana tidak ada malam dan tidak ada siang, akan tetapi mereka berada 
pada waktu-waktu yang silih berganti yang berlalunya waktu itu mereka 
ketahui melalui cahaya dan sinar. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah 4£>, ia berkata, Rasulullah H bersabda: 



oif) sama dengan ( 



'Ju- cJs\ j ), keduanya 



tfyue&i /aji ajg ^ j * y? 5>j J ji > 

^4 J c4.tiai.il j CmaJUI cO 

ou-s^- jj j jj 

a^-'j j£j ^5— ^ 4 jliJi 

°S* 'i . 'l o * ■»' * 

( . 0 j>J riUl 



"Sestmgguhnya kelompok pertama yang memasuki surga itu, rupa mereka 
adalah bagaikan bulan purnama, mereka tidak meludah, tidak beringus dan 
tidak buang air besar. Sisir dan bejana-bejana mereka dari emas dan perak 
dan perapiannya adalah dari tangkai dupa harum dan keringat mereka berbau 
misik. Setiap satu orang di antara mereka memiliki dua orang isteri-isteri 
yang sumsum-sumsum betis keduanya dapat terlihat dari balik daging luarnya 
dikarenakan sangat indahnya, tidak ada perselisihan dan tidak juga saling 
membenci. Hati-hati mereka tertuju untuk seorang laki-laki saja. Mereka 
bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang." (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Firman-Nya, 4 't" o'S' [/> ^ Jy jA\ aJri ilb "Itulah surga yang 

akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa. "Yaitu 
surga yang telah Kami sifatkan dengan sifat-sifat yang besar ini adalah surga 
yang akan Kami wariskan untuk hamba-hamba Kami yang bertakwa. Mereka 
adalah orang-orang yang taat kepada Allah $£> di waktu lapang dan di waktu 




sempit. Mereka mampu menahan amarah dan memaafkan orang lain. Sebagai- 
mana Allah §i berfirman di awal surat al-Mu'minuun: 

— 04 <0 ^ ^fyc* j* (y* ^jAii Id _\3 ^ 

cJO^Ujf Ji^Vl OjJa3^- 4* ^4b Ojifii 

p-$jl ^ — 1 p j j jl^OO CfJJ-5 J j j 

^ OjaJli- L^-» jvA O y ji o y jl^ll (*-* tilA/j* 



"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyu ' dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (per- 
buatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan 
zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itidah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat- 
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Mu'minuun: 1-11). 




Dan tidaklah kami (Jibril) turun , kecuali dengan perintah Rabbmu. Ke- 
punyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Rabbmu lupa. (QS. 19:64) Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa- 
apa yang ada di antara keduanya, maka beribadahlah kepada-Nya dan 
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui 
ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)? (QS. 19:65) 



Imam Ahmad berkata dari Ibnu ‘Abbas 4^>, ia berkata, Rasulullah 0 
bersabda kepada Jibril, "Apa yang mencegahmu mengunjungi kami lebih 
dari yang engkau telah lakukan?" Lalu turunlah 4. )Jh JyZ ' — ^ ‘Dan 
tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Rabbmu. ” Al-Bukhari 
menyendiri dalam mentakhrijnya yang diriwayatkan ketika menafsirkan 
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ayat ini. Firman Allah §!, 4 Gj GA\ 'J~>G & 4 “Kepunyaan-Nyalah apa-apa 
yang ada dihadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita, ” satu pendapat 
mengatakan bahwa apa-apa yang ada di hadapan kita adalah urusan dunia. 
Sedangkan apa-apa yang ada di belakang kita adalah urusan akhirat. 

4 ihb 'JG i — U 4 “Dan apa-apa yang ada di antara keduanya, ” apa-apa yang ada 
di antara dua tiupan terompet. Inilah pendapat Abui ‘Aliyah, ‘Ikrimah, 
Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah dalam salah satu riwayatnya, as-Suddi 
dan ar-Rabi’ bin Anas. Sedangkan pendapat lain mengatakan, 4. 'J~> G 4 

"Apa-apa yang ada di hadapan kita, " adalah perkara akhirat yang akan datang, 
4 Gj 4 "Apa-apa yang ada dibelakang kita, " yaitu dunia yang sudah berlalu, 
4 iJJb 'JG G j " Dan apa-apa yang ada di antara keduanya, " yaitu apa yang ada 
di antara dunia dan akhirat. Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
Sa’id bin Jubair, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnujuraij, ats-Tsauri dan dipilih 
pula oleh Ibnu Jarir. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, 4 C~Z olT Gj 4 "Dan tidaklah Rabbmu lupa, "Mujahid 
dan as-Suddi berkata: "Maknany^, Rabbmu tidak akan melupakanmu." Firman- 
Nya, 4 ' — U J* Jib 4 “Rabb langit dan bumi dan apa-apa yang 

ada di antara keduanya, * yaitu Rabb yang menciptakan, mengatur, penentu 
hukum danpenata yang tidak ada penentang atas hukum-Nya. 

4 JGG Ja °J^°b 4 "Maka beribadahlah kepada-Nya dan berteguh 

hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang 
yang sama dengan Diaf" ‘Ah bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Apa- 
kah kamu tahu sesuatu yang semisal atau serupa dengan Rabb?” Demikian 
pula pendapat yang dikatakan oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah, Ibnu 
Juraij dan selain mereka. Sedangkan ‘Ikrimah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Tidak 
ada satu pun yang diberi nama ar-Rahman selain Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, 
Mahasuci nama-Nya. 
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Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sung- 
guh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali ?" (QS. 19:66) Dan 
tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama sekali. (QS. 19:67) Demi 
Rabbmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, 
kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan 
berlutut. (QS. 19:68) Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan 
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Yang Mahapemurah. 
(QS. 19:69) Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang 
yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. (QS. 19:70) 

Allah fH mengabarkan tentang manusia yang merasa heran dan meng- 
anggap mustahil kembalinya mereka setelah kematian. Dia berfirman dalam 
ayat ini: 

J ^ • > , 0 " * 0 * s 's <£ * s S >**s''fZs*s*i'ts'& s' t * „ * * s' \ 

^ p j olAL>- Ui A *)lj\ U- jS- 1 P*J li d ut — (J yuj y 

"Dan berkata manusia: Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sungguh- 
sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?’ Dan tidaklah manusia itu 
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang 
ia tidak ada sama sekali ?" Allah §| mengemukakan argumentasi tentang pe- 
ngembalian tersebut dengan awal mula penciptaan. Yaitu, Dia telah menciptakan 
manusia yang dahulunya tidak ada sama sekali. Apakah Dia tidak mungkin 
mampu mengembalikannya, sedang makhluk-Nya itu sudah menjadi sesuatu. 
Sebagaimana Allah M berfirman: 

4 5 — Dj. jyd 'y* j oj — p jliJi \j±S ij JJl 'jAj "Dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. " (QS. 
Ar-Ruum: 27). 

Di dalam hadits shahih: 

j?' ^ (J J j?' <&' J j*t ) 

jjf \_*r y && €\ o» 

^ o ss SS S> } s s s £ s s s s s s s o o 

jubah ufj t'bij y ot bj^ad (j>£\ «iM c>\j tGjfd y? yp 44 

( . \yt °jt jjj cdiy jj j 4 jj 

"Allah §1 berfirman, ‘Ibnu Adam mendustakan Aku, padahal tidak boleh 
baginya mendustakan-Ku. Ibnu Adam menyakiti Aku, padahal tidak boleh 
baginya menyakiti-Ku. Kedustaannya kepadaku adalah perkataannya: 'Aku 
tidak akan dikembalikan sebagaimana aku pertama kali diciptakan.' Padahal 
awal penciptaan tidak lebih mudah bagi-Ku daripada akhirnya. Sedangkan 
upaya menyakiti-Ku adalah perkataannya bahwa sesungguhnya Aku mem- 
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punyai anak, padahal Aku Mahaesa, yang bergantung kepada-Ku segala sesuatu, 
yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada satu pun yang 
sebanding." (HR. Al-Bukhari). 

Firman Allah 4 ppp^i 4 "Demi Rabbmu, sesungguh- 

nya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan. " Allah bersumpah 
dengan diri-Nya yang Mahamulia bahwa Dia pasti akan membangkitkan 
mereka seluruhnya dengan syaitan-syaitan yang mereka ibadahi selain Allah, 
4 4-s j* — Zpr Sjk- pp) — p 4 "Kemudian akan Kami datangkan mereka ke 
sekeliling Jahannam dengan berlutut. " 

A1-' Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas yaitu dalam keadaan duduk seperti 
firman-Nya, 4 JS' <j'Jj 4 "Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat 

berlutut. " (QS. Al-Jaatsiyah: 28). As-Suddi berkata tentang firman Allah §§, 
4 4 artinya berdiri. Pendapat senada diriwayatkan dari Murrah dari Ibnu 

Mas'ud seperti itu. Firman-Nya, 4 j}**- °cst ‘u* ^ p 4 "Kemudian pasti akan 
Kami tarik dari tiap-tiap golongan, " yaitu dari setiap umat. Dikatakan oleh 
Mujahid, 4 P$ 4 "Siapa di antara mereka yang sangat durhaka 

kepada Rabb yang Mahapemurah, " ats-Tsauri berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia 
berkata: "Dari awal sampai dengan yang akhir akan ditahan sampai seluruh 
bilangan telah lengkap." Mereka akan didatangkan seluruhnya, dimulai dari 
para pembesar demi £ara pembesar yang sangat durhaka. Itulah firman-Nya, 
4 'ijf <j^A' ’p$ 4^ <A” ’c/t 'u* P 4 "Kemudian pasti akan Kami tarik 
dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Rabb 
Yang Mahapemurah. " 



Qatadah berkata, 4 Jp ’ot S* j—% p 4 "Ke- 

mudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka 
yang sangat durhaka kepada Rabb Yang Mahapemurah. " Kemudian pasti Kami 
akan tarik dari setiap pemeluk agama para pemuka dan pemimpin mereka 
yang paling jahat. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Juraij dan banyak 
ulama Salaf. Firman-Nya, 4 Ch* J ^ P^ 1 P 4 "Dan kemudian 

Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka. " Kemudian di ayat ini terdapat sambungan berita atas berita. 
Sedangkan yang dimaksud adalah bahwa Allah H Mahamengetahui siapa 
hamba-Nya yang berhak dijerumuskan ke neraka Jahannam dan dikekalkan 
di dalamnya. 



f Cfj^ olT l &*Jij y\ oij 



^ . i* L f S 





Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
(QS. 19:71) Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber- 
takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut. (QS. 19:72) 



Imam Ahmad berkata, bahwa Abu Sumayyah berkata: "Kami berbeda 
pendapat tentang makna al-wuruud (mendatangi)." Sebagian mereka berkata: 
"Seorang mukmin tidak akan memasukinya." Sebagian lagi berpendapat bahwa 
mereka semuanya akan memasukinya, kemudian Allah menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa. Lalu, aku berjumpa dengan Jabir bin ‘Abdillah dan 
bertanya: "Sesungguhnya kami berbeda pendapat tentang makna al-wuruud." 
Beliau menjawab: "Mereka seluruhnya akan mendatangi neraka." ‘Abdullah 
bin al-Mubarak berkata bahwa al-Hasan al-Bashri berkata: "Seorang laki-laki 
bertanya kepada saudaranya, 'Apakah datang berita padamu bahwa engkau 
pun akan mendatangi neraka?' Dia menjawab: 'Ya.' Dia bertanya lagi: 'Apakah 
datang berita padamu bahwa engkau muncul darinya?' Dia menjawab: 'Tidak.' 
Dia berkata: 'Bagaimana bisa tertawa?' Dia menjawab: 'Ia tidak terlihat tertawa 
lagi sampai ia berjumpa dengan Allah (wafat)."' 



A1-' Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya: 

4 i — joj! j "VI ji j f “Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men- 

datangi neraka itu,” yaitu orang yang berbakti dan orang yang durhaka. Apakah 
engkau tidak mendengar firman Allah kepada Fir’aun: 

4 (U-ijjU LuJl Ly )> "Ia berjalan di muka kaumnya di hari Kiamat, 
lalu memasukkan mereka ke dalam neraka, " (QS. Huud: 98), mendatangi neraka 
berarti memasukinya. 



% s Si * „ 

Imam Ahmad berkata dari ‘Abdullah bin Mas'ud, 4. tao Jj VI j \j f 

"Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi neraka itu, " 
Rasulullah HH bersabda: 



O f y ° i ^ » / S' , ® ^ I f** . S 5 # t i ° '' 



"Seluruh manusia akan datang, kemudian menampakkan amal-amal mereka." 
(HR. At-Tirmidzi). 

Ahmad berkata bahwa Ummu Mubasysyir isteri Zaid bin al-Haritsah 
berkata di saat Rasulullah iH berada di rumah Hafshah behau bersabda: 



( .alJjbJl j IjJb Jb-I jl3» ) 



"Tidak seorang pun yang masuk neraka yang menyaksikan perang Badar dan 
perjanjian Hudaibiyyah." 

Hafshah bertanya: “Bukankah Allah M berfirman, $ bo Jj V! ¥ 

Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi neraka itu. ’ 
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Maka Rasulullah iH bersabda, * — A' 4 'j" 1 0 — A*' ^ ^ ^ ^ 1 Kemudian Kami 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa, ’ dan ayat seterusnya.” 

Di dalam ash-Shahihain, dari hadits az-Zuhri, dari Sa’id, bahwa Abu 
Hurairah berkata, Rasulullah iH bersabda: 

( .fiili aki ^ jlJJi w jJyi' # ^ oji# > 

“Tidak seorang pun dari kaum muslimin yang ditinggalkan mati 3 orang anak, 
maka akan tersentuh api neraka, kecuali penebus sumpah.” 19 

‘Abdurrazzaq berkata dari Qatadah tentang firman-Nya: 

4 ' j “VJ jiA. jlj ^ “ Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men- 

datangi neraka itu , " dia berkata: "Orang yang melintasinya." 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman-Nya: 

4 ' iijl j 'il JAA cjlj ^ “Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men- 

datangi neraka itu, "kaum muslimin mendatangi, artinya melintasi jembatan 
di hadapannya. Sedangkan wurudnya (datangnya) orang-orang musyrik adalah 
memasukinya. 

As-Suddi berkata dari Murrah, dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya, 
4 dJ b j Ji* ot — S' 4 “ Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang 

sudah ditetapkan,” adalah pembagian yang wajib. Mujahid berkata: “Hatman 
adalah ketetapan.” Demikian pula perkataan Ibnu Juraij. Firman-Nya: 

4 'j — u\ j — j JU' ^ 4 "Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang yang 

bertakwa, " yaitu jika seluruh makhluk melintas di atas api neraka dan orang- 
orang kafir serta pelaku maksiat jatuh ke dalamnya, maka Allah tH me- 
nyelamatkan orang-orang yang beriman dan bertakwa sesuai amal-amal mereka. 
Melintas dan cepatnya mereka di atas shirath tergantung amal-amal mereka 
yang dilaksanakan pada waktu di dunia. 

Kemudian mereka memberikan syafa’at kepada para pelaku dosa besar. 
Para Malaikat, para Nabi dan orang-orang yang beriman dapat memberikan 
syafa’at, lalu syafa’at mereka di terima dan dapat mengeluarkan banyak 
makhluk yang telah ditelan api neraka kecuali bagian wajah mereka, yaitu 
anggota-anggota sujud. Upaya mereka mengeluarkan makhluk tersebut dari 
api neraka sesuai dengan keimanan yang ada di dalam hati mereka. Pertama 
kali yang akan keluar adalah orang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
dinar, kemudian orang yang selanjutnya, kemudian orang yang selanjutnya. 
Hingga keluar orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan yang paling 
rendah seberat biji dzarrah. Kemudian Allah mengeluarkan dari api neraka 
orang yang berkata Laa Ilaaha illallaah dalam kehidupannya dan belum ber- 



19 Penebus sumpah yang belum menyelesaikan sumpahnya, maka ia akan melintas neraka 
sebagai penebus sumpahnya yang belum selesai itu. 
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amal satu kebaikan pun. Mereka tidak kekal di dalam api neraka, kecuali 
orang yang diwajibkan kekalnya. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam 
hadits-hadits shahih dari Rasulullah H. Untuk itu, Allah M berfirman: 

4 's**- AA' ' ’j& oA' p 4 "Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut. " 




Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang ( maksud- 
nya ), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang beriman: 
"Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)?" (QS. 19:73) 
Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka , sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang 
mata. (QS. 19:74) 

Allah M mengabarkan tentang orang-orang kafir, ketika dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, mereka menghalangi dan berpaling darinya. 
Mereka berkata bahwa mereka, 4 & AA A 4 "Adalah kelompok yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih baik tempat pertemuan(nya). "Yaitu yang 
lebih baik kedudukannya, paling tinggi tempatnya dan p aling baik pertemuan- 
nya, tempat berkumpul beberapa orang untuk bercerita, tempat pertemuan 
mereka lebih permanen dan lebih banyak ruang dan jalannya. Bagaimana 
keberadaan kita yang dengan kedudukan ini berada dalam kebathilan, sedang- 
kan mereka (mukminin), orang-orang yang bersembunyi di rumah al-Arqam 
bin Abil Arqam dan rumah-rumah lain itu berada di atas kebenaran? Allah M 
mengabarkan tentang mereka, 4 ^ > ^ V 'A A 'A A' A 4 

"Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: Kalau se- 
kiranya dia (al-Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului 
kami (beriman) kepadanya.'" (QS. Al-Ahqaaf: 11). Untuk itu, Allah M ber- 
firman menolak kerancuan pemikiran mereka, 4 A pA ' — Asf jA j 4 
"Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, "yaitu, berapa 
banyak umat dan kurun para pendusta yang telah Kami binasakan dengan 
sebab kekufuran mereka. 4 Aj ' — A~' jU 4 “Mereka adalah lebih bagus 





alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata, ” yaitu dahulu mereka 
berada dalam keadaan yang lebih baik daripada keadaan mereka sekarang ini, 
baik harta, barang-barang, pemandangan dan bentuk-bentuknya. Al-A’masy 
berkata dari Abu Dzabyan, dari Ibnu ‘Abbas, 4 O-- j — 'f "Lebih 

baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya, " kata al-Maqam 
adalah rumah tempat tinggal. An-Nadiy adalah majelis, a tsaatsan adalah alat- 
alat rumah tangga, dan ar-Ri ya adalah pemandangan. Al-’Aufi berkata dari 
Ibnu ‘Abbas, bahwa al-Maqam adalah rumah, an-Nadiy adalah majelis, ke- 
nikmatan dan keelokan yang mereka miliki. Hal itu sebagaimana firman 
Allah kepada Fir aun ketika mereka dihancurkan. Kisah mereka diceritakan 
dalam al-Qur an, ^ ^ r "Alangkah banyak - 

nya taman dan air mata yangmereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat- 
tempat yang indah-indah. " (QS. Ad-Dukhaan: 25-26). Al-Maqam adalah tempat 
tinggal dan kenikmatan, an-Nadiy adalah majelis dan tempat pertemuan 
mereka. Allah berfirman tentang sesuatu yang di kisahkan kepada Rasul- 
Nya berkenaan dengan urusan kaum Luth, 4 r » o 4 "Dan 

mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?" (QS. Al-'Ankabuut: 
29). Orang Arab menamakan majelis dengan an-Nadiy. 

Qatadah berkata: “Tatkala mereka melihat para Sahabat Muhammad 0 
dalam kehidupan mereka yang begitu menderita dan sempit, maka orang 
musyrik mengemukakan ap a yang mereka dengar: 

4 C\ — '<4 JL yb\ 4 'Manakah di antara kedua golongan itu yang 

lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya. Demikian 
pendapat Mujahid dan adh-Dhahhak. Ar-Ri’ya adalah pemandangan, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan selain keduanya. Malik 
berkata, 4 C 'f yakni paling banyak hartanya dan paling baik bentuknya. 
Seluruhnya memiliki arti yang saling berdekatan dan benar. 




Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka biarlah 
Rabb yang Mahapemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga apa- 
bila mereka telah melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa 
maupun Kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya. " (QS. 19:75) 





0 > 

Allah ‘M berfirman, 4 J» 4 "Katakanlah, " hai Muhammad kepada orang- 
orang yang berbuat syirik kepada Rabb mereka serta mengaku berada dalam 
kebenaran dan menyangka kalian dalam kebathilan. 4 3^^' (J _i oi — S' .J* 4 
"Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, " di antara kami dan di antara 
kalian, 4 ^ 4 "Maka biarlah Rabb yang Mahapemurah memper- 

panjang tempo baginya. " Allah, ar-Rahman akan membiaikannya dalam kondisi 
seperti itu, hingga ia berjumpa dengan Rabbnya dan berakhir ajalnya: 

4 C\ 4 "Baik siksa, " yang menimpanya, 4 4 "Maupun Kiamat, " 

yaitu datang dengan tiba-tiba, 4 J j — 4 “Maka mereka akan mengetahui, ” 
di saat itu, 4 j & — ^ 4 "Siapa yang lebih jelek kedudukannya 

dan lebih lemah penolong-penolongnya, " sebagai perbandingan yang mereka 
dalilkan dari sebaik-baik tempat dan seindah-indah pemandangan. Mujahid 
berkata tentang firman-Nya, 4 ' J -“ ^ 4 "Maka biarlah Rabb Yang 

Mahapemurah memperpanjang tempo baginya , " maka Allah akan membiarkan- 
nya dalam kesesatan. 

Demikian yang ditetapkan oleh Abu Ja’far bin Jarir 4^. Ayat ini 
merupakan mubahalah terhadap orang-orang musyrik yang mengaku bahwa 
mereka berada di atas pentunjuk. 




Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk. Dan amal-amal shalih yang kekal itu lebih baik pahalanya di 
sisi Rabbmu dan lebih baik kesudahannya. (QS. 19:76) 

Firman-Nya, 4 olSJCaJl j 4 " Dan amal-amal shalih yang kekal, ” 
tafsir dan penjelasannya telah berlalu, juga hadits-hadits yang berkaitan dengan 
masalah tersebut dalam surat al-Kahfi, 4 'YY.j ^ 4 “Lebih baik tsawab- 
nya di sisi Rabbmu, ” yaitu balasannya, 4 4 "Dan lebih baik kesudahan- 

nya, " yaitu akibat dan kesudahan bagi pelakunya. 
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Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan ia mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan anak." (QS. 19:77) 
Adakah ia melihat yang gh aib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Rabb Yang Mahapemurah? (QS. 19:78) Sekali-kali tidak, Kami akan menulis 
apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang adzab 
untuknya, (QS. 19:79) dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, 
dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri. (QS. 19:80) 



Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Khabbab bin al-Arat berkata: 
“Dahulu aku adalah seorang laki-laki yang tampak gagah, saat itu al-'Ash bin 
Wa-il memiliki utang kepadaku, lalu aku mendatanginya untuk meminta 
pembayaran, ia berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan membayarnya sampai 
engkau kufur kepada Muhammad.’ Aku menjawab: ‘Demi Allah, aku tidak 
akan pernah kufur kepada Muhammad iH hingga kamu mati dan dibangkit- 
kan.’ Dia pun berkata: ‘Jika aku mati, kemudian dibangkitkan, engkau akan 
datang kepadaku. Di saat itu aku memiliki harta dan anak, lalu aku berikan 
kepadamu.’ Maka Allah menurunkan: 
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‘Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan 
ia mengatakan: ‘Pasti aku akan diberi harta dan anak?’ Adakah ia melihat yang 
ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Rabb Yang Mahapemurah? Sekali- 
kali tidak. Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan 
memperpanjang adzab untuknya, dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan 
itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri. ”’Ditakhrij oleh al- 
Bukhari, Muslim dan lain-lain. 



Allah berfirman, 4 f' "Ataukah ia telah membuat 

perjanjian di sisi ar-Rahman, " yaitu suatu penguat. Firman-Nya: 

4 laJjj Vii £ “Pasti aku akan diberi harta dan anak, ” sebagian ahli qira-at 

membacanya dengan fathah wawu ( laJj ). Sedangkan yang lain membacanya 
dengan dhammah wawu ( laJj ) yang semakna. 



Satu pendapat mengatakan ( laJj ) dengan dhammah adalah jamak, se- 
dangkan ( IjJ) ) dengan fathah adalah mufrad (tunggal) yang merupakan lughah 
Qais. Wallahu a'lam. 





Firman-Nya, 4 $ “Adakah ia melihat yang ghaib, ” merupakan 

pengingkaran terhadap orang yang mengatakan, 4 "JejS ¥ “Pasti aku 
akan diberi harta dan anak, ” yaitu pada hari Kiamat. Artinya, apakah ia me- 
ngetahui kondisinya di akhirat hingga ia berani memastikan dan bersumpah 
terhadap hal tersebut, 4 j— 1 f “ Ataukah ia telah membuat 

perjanjian di sisi ar-Rahman, ” atukah di sisi Allah ia memiliki perjanjian yang 
akan mendatanginya? Telah terdahulu dalam hadits al-Bukhari bahwa hal itu 
adalah perjanjian. Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: 

4 JA=A)\ lup JAj'I ,.i UAJ' j» “ Adakah ia melihat yang ghaib ataukah ia 
telah membuat perjanjian di sisi ar-Rahman?” ia berkata: “Adalah Laa Ilaaha 
illallaah yang diharapkannya. Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi berkata, 
yaitu syahadat Laa Ilaaha illallaah. Kemudian beliau membaca: 

4 Ij .JAA)\ jjp Ikll ^ f “Kecuali orang yang telah membuat perjanjian di 
sisi ar-Rahman.” (QS. Maryam: 87). 

S S' 

Firman-Nya, 4 ^ ¥ “Sekali-kali tidak , " adalah kata yang digunakan 
untuk mencegah sesuatu yang sebelumnya dan memperkuat sesuatu yang 
sesudahnya, 4 J tJ&L- 4 "Kami akan menulis apa yang ia katakan, " yaitu 
dari tuntutannya terhadap hal tersebut dan hukumnya untuk dirinya terhadap 
apa yang diinginkannya dan kekufurannya kepada Allah yang Mahaagung, 
4 \x* 'ja ii Aj j 4 "Dan Kami akan memperpanjang adzab untuknya, " yaitu 
di hari akhirat atas perkataannya itu dan kekufurannya kepada Allah di dunia. 
4 J yj'C- ’c f j 4 "Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, " yaitu dari 
harta dan anak yang Kami cabut darinya sebagai tambahan atas apa yang 
dimilikinya di dunia. Padahal di akhirat, Allah akan mencabut orang yang 
mempunyai harta dan anak (pada saat) di dunia. Untuk itu, Allah “M berfirman, 
4 Ljl j 'f "Ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri, " yaitu terpisah 

dari harta dan anak. 




Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah , agar sem- 
bah an-semb ah an itu menjadi pelindung bagi mereka. (QS. 19:81) Sekali- 





kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya , dan mereka (sembahan- 
sembahan) itu menjadi musuh bagi mereka. (QS. 19:82) Tidakkah kamu 
lihat , bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang- 
orang kafir untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan sungguh- 
sungguh? (QS. 19:83) Maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa 
terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. (QS. 19:84) 

Allah §1 mengabarkan tentang orang-orang kafir yang musyrik kepada 
Rabb mereka bahwa mereka menjadikan ilah-ilah selain Allah agar ilah-ilah 
itu menjadi pelindung bagi mereka, di mana mereka mengharapkan kemuliaan 
dan pertolongan. Kemudian, Dia mengabarkan bahwa hakekatnya tidak 
seperti apa yang mereka perkirakan dan tidak sebagaimana yang mereka 
inginkan. Dia berfirman, 4 -A- A 'aA- 'A 4 "Sekali-kali tidak. Kelak mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan mengingkari penyembahan terhadapnya, " yaitu 
pada hari Kiamat. 4 'A* JeJ* A/iNj 4 "Dan mereka itu akan menjadi musuh, " 
yaitu berbeda dengan apa yang mereka sangka. 

Adh-Dhahhak berkata, 4 'A* ^ j — ’ Aj 4 "Dan mereka itu akan 

menjadi dhiddan, "yaitu musuh. Ibnu Zaid berkata: "Adh-dhidd adalah pujian." 
‘Ikrimah berkata: " Adh-dhidd adalah penyesalan." 

Firman-Nya, 4 'j' J. }} — J* A4 ' — £- ) T' 'J j. — '' 4 “Tidak- 

kah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada 
orang-orang kafir untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan sungguh- 
sungguh? ,> Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas, bahwa artinya 
adalah menipu mereka dengan tipuan. Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, 
artinya syaitan mendorong orang-orang kafir untuk memusuhi Muhammad 
dan para Sahabatnya. As-Suddi berkata: “Syaitan menyesatkan mereka sesesat- 
sesatnya." Firman-Nya, 4 ^ Aji JAA A 4 “ Maka janganlah kamu 

tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya 
menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang 
teliti. ” Y aitu, janganlah engkau tergesa-gesa ya Muhammad, terhadap mereka 
dengan menjatuhkan adzab kepada mereka, 4 lap Al Kfl 4 “ Karena sesung- 
guhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan 
perhitungan yang teliti. ” Yaitu, Kami hanya menunda mereka untuk batas 
waktu yang ditentukan dan ditetapkan, dan mereka tidak mustahil akan 
menuju adzab dan siksaan Allah. 

As-Suddi berkata, yaitu bertahun-tahun, berbulan-bulan, berhari-hari 
dan berjam-jam. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: 

4 \jj> l — A'l 4 “ Karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 

(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. ” Kami menghitung 
nafas-nafas mereka di dunia. 
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(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Rabb YangMahapemurah sebagai perutusan yang terhormat , (QS. 
19:85) dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga. (QS. 19:86) Mereka tidak berhak men- 
dapat syafa'at kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Rabb 
Yang Mahapemurah. (QS. 19:87) 



Allah mengabarkan tentang para wali-Nya yang bertakwa bahwa 
Dia akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat sebagai utusan yang ter- 
hormat. Al-Wafdu adalah orang-orang yang datang dengan berkendaraan. 
Kendaraan mereka terpilih dari cahaya di antara kendaraan-kendaraan di 
akhirat. Mereka datang kepada Rabb yang Mahaterbaik yang akan dikunjungi, 
ke wilayah kehormatan dan keridhaan-Nya. Adapun orang-orang yang berdosa 
yang mendustakan para Rasul lagi menyelisihi mereka, niscaya mereka akan 
digiring ke api neraka. 4 ^ “ Dalam keadaan dahaga , ” dalam keadaan haus, 

sebagaimana yang dikatakan oleh ’Atha’, Ibnu ‘Abbas, Mujahid, al-Hasan, 
Qatadah dan selain mereka. Di ayat ini dikatakan: 

4 LjJ j C \ — « Jjuj — iJl "Manakah di antara dua golongan itu yang 

lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah pemandangannya?" 

Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu Marzuq: 

4 laij (J! f 'y. ^ "(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 

orang-orang yang takwa kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan 
yang terhormat, ia berkata: “Seorang mukmin ketika keluar dari kuburnya, 
ia akan disambut dengan bentuk yang paling indah dan wangi yang paling 
harum. Ia berkata: ‘Siapa engkau?’ Dijawab: ‘Apakah engkau tidak mengenal- 
ku?’ Ia berkata: ‘Tidak, akan tetapi Allah mengharumkan wangimu dan 
memperindah wajahmu.’ Dia menjawab: ‘Aku adalah amalmu yang baik. 
Demikianlah, dahulu aku adalah amal baik yang harum. Sepanjang aku 
mengendaraimu di dunia, maka sepanjang itulah engkau akan mengendaraiku.’ 
Lalu orang mukmin itu menaikinya.” 



‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu Abbas: 

4 jij oi yuLI ('J "(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 

orang-orang yang takwa kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan 
yang terhormat,” ia berkata: "Berkendaraan." Wallah a'lam. 
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Firman-Nya, 4 J jlAj “Dan Kami akan menghalau 

orang-orang yang durhaka ke neraka fahannam dalam keadaan dahaga. "Yaitu, 
dalam keadaan haus, 4 ^ ^ “Mereka tidak berhak mendapatkan 

syafa’at. "Yaitu, mereka tidak memiliki orang yang dapat memberikan syafa’at 
untuk mereka, sebagaimana kaum mukminin saling memberikan syafa’at satu 
dengan yang lainnya. Sebagaimana Allah §i berfirman mengabarkan tentang 
mereka, 4 'ir&S — ^ j* ' — Oli* £ "Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa 'at 
seorang pun. " (QS. Asy-Syu'araa’: 100). 

Dan firman-Nya, 4 ^ “Kecuali orang yang telah 

mengadakan perjanjian di sisi Rabb Yang Mahapemurah, " ayat ini merupakan 
istitsna munqathi' yang maknanya, kecuali orang yang membuat perjanjian 
di sisi ar-Rahman, yaitu syahadat Laa Ilaaha illallaah dan menegakkan hak- 
hak syahadat (merealisasikannya dalam kehidupan). (Maka mereka akan 
mendapat syafa’at.‘P ent ). 

Berkata ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas: "Al-'ahdu adalah 
syahadat Laa Ilaaha illallaah, membebaskan diri kepada Allah dari kemampuan 
dan kekuatan sendiri serta tidak berharap kecuali kepada Allah 




Dan mereka berkata: "Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak." 
(QS. 19:88) Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang 
sangat munkar , (QS. 19:89) hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu , bumi belah , dan gunung-gunung runtuh , (QS. 19:90) karena mereka 
mendakwa Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak. (QS. 19:91) Dan 




tidak layak bagi Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. (QS. 
19:92) Tidak seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Yang Mahapemurah selaku seorang hamba. (QS. 19:93) Sesungguhnya Allah 
telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. (QS. 19:94) Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri. (QS. 19:95) 



Ketika Allah H di dalam ayat yang mulia ini menetapkan ‘ubudiyyah 
‘Isa dan menceritakan penciptaannya dari Maryam tanpa bapak, maka 
Dia mulai membahas tentang pengingkaran terhadap orang yang menduga 
bahwa Dia memiliki anak. Mahatinggi, Mahasuci dan Mahabersih, Dia setinggi- 
tinggi dan seagung-agung-Nya dari semua itu. 



Allah §1 berfirman, 4 lu J lalj I akil I jJlij 'P "Dan mereka ber- 

kata: Ar-Rahmaan memiliki anak. ’ Sesungguhnya kamu telah mendatangkan, " 
dengan perkataanmu ini, ^ bl lili £ "Sesuatu yang sangat munkar. "Ibnu ‘Abbas, 
Mujahid, Qatadah dan Malik berkata: “Yaitu perkara yang sangat besar.” 



Dikatakan iddan dengan kasrah hamzah atau fathah hamzah serta me- 
nyangkanya terdapat tiga bahasa, yang masyhur adalah yang pertama. 



Firman-Nya: 

4 IjJ j l yo ji ll* j» j Y jltUj aL> isJsdtZ oijlllJl si — Su 4 "Hampir- 

hampir langit pecah karena ucapan itu , bumi belah , dan gunung-gunung runtuh, 
karena mereka mendakwa Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak. ” Hampir 
saja hal itu terjadi ketika terdengar perkataan-perkataan (tuduhan bahwa Allah 
mempunyai anak) yang keluar dari mulut orang-orang yang sangat berdosa, 
karena merasa ta'zhim kepada Rabb dan mengagungkan-Nya, padahal mereka 
adalah makhluk dan ciptaan-Nya. Sedangkan dasar-dasar dalam tauhid bahwa 
tidak ada Ilah kecuali Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tandingan-Nya, 
tidak memiliki anak, tidak memiliki kawan, dan tidak ada yang sebanding 
dengan-Nya. Bahkan, Dialah yang Mahaesa yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu. 






Dan di dalam segala sesuatu terdapat tanda 
yang menunjukkan bahwa Dia adalah Mahaesa. 

Adh-Dhahhak berkata: 4 olji — llJI p "Hampir-hampir 

langit pecah karena ucapan itu, "yaitu terpecah berhamburan dikarenakan 
keagungan Allah. ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Bumi belah 
disebabkan murka karena Allah 3db - ” Dan gunung-gunung "Haddan, " Ibnu 
‘Abbas mengatakan: “Hadman (hancur).” Sa’id bin Jubair berkata: “Haddan 
yaitu, sebagian demi sebagian hancur berantakan berturut-turut.” 






Firman-Nya, 4 '-'-'j -^-5 ol 4 'Dan tidak layak bagi Rabb 

Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. "Yaitu tidak patut dan 
tidak layak bagi-Nya karena keagungan dan kebesaran-Nya. Tidak ada satu 
makhluk-Nya yang sebanding dengan-Nya. Karena seluruh makhluk adalah 
hamba-Nya. 



Dia berfirman: o t f 

4 Ia* j^Aij 'a^p ^ ^1 uAA'j °'j' — Cj* ^ "Tidak 

seorang pun di langit dan di bumi , kecuali akan datang kepada (Rabb) Yang 
Mahapemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. " Yaitu, 
sesungguhnya Dia Mahamengetahui jumlah mereka sejak mereka diciptakan 
hingga hari Kiamat, baik laki-laki maupun perempuan, baik kecil maupun 

besar. 4 '4/ IsJl (y j 4 "Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada 

Allah pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri. " Yaitu tidak ada yang menolong 
dan melindungi kecuali Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dia menghukum makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Dia Mahaadil yang 
tidak akan menzhalimi seberat biji dzarrah pun, tidak juga menzhalimi se- 
orang pun. 




Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang 
Mahapemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka kasih sayang. (QS. 
19:96) Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an itu dengan 
bahasamu , agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan al-Qur'an 
itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan 
dengannya kepada kaum yang membangkang. (QS. 19:97) Dan berapa 
banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. Adakah kamu 
melihat seorang saja dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang 
samar-samar? (QS. 19:98) 



Allah IH mengabarkan bahwa Dia mananamkan kepada hamba-hamba- 
Nya kaum mukminin yang beramal shalih, yaitu amal-amal yang diridhai 
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Allah £5|> dengan mengikuti syari’at Muhammad M- Dia akan menanamkan 
bagi mereka di dalam hati hamba-hamba-Nya yang shalih, perasaan cinta dan 
kasih sayang. Ini suatu perkara yang mesti dan harus. Penjelasan hal tersebut 
terdapat dalam hadits-hadits shahih dari Rasulullah SU dalam beberapa segi. 

Imam Ahmad berkata dari Abu Hurairah 4», bahwa Nabi SI bersabda: 

J\ JJjl*-\J : .JJ^r '4* 4^"' '^1 4' 01 ) 

* / /'y- / z' ' ' 

J- 3 »,*• £ f ♦ , ^ ^ ^ S' * , I ° f 1 i 6 I . ♦? JOO -*♦ 

/ / / * z' z' z' 

JJ > iPi li! &\ oij ^ J^SJI 53 li J&i 

/ /Z / z' z' Z' 

jjbf i ‘J jj > : jlJ jwjf ji jj > u; : j\J» 

»lJa.VJi 5) «.ulJ' Ja' 5J^iuJd : J\3 ll4i jiiuj <01 01 s-UlJ' 

0^0 

“Sesimgguhnya Allah, jika mencintai seorang hamba, Dia akan memanggil 
Jibril dan berfirman: ‘Hai Jibril, sesungguhnya Aku mencintai si fulan, maka 
cintailah dia.’ Lalu Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril memanggil se- 
luruh penghuni langit dan berkata: ‘Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, 
maka cintailah dia,” lalu seluruh penghuni langit pun akan mencintainya. 
Kemudian, diletakkanlah baginya penerimaan di muka bumi. Sesimgguhnya 
Allah, jika membenci seorang hamba, Dia akan memanggil Jibril dan ber- 
firman: ‘Hai Jibril, Aku membenci si fulan, maka bencilah dia.’ Lalu Jibril 
pun membencinya dan memanggil penghuni langit sambil berkata: ‘Sesungguh- 
nya Allah membenci si fulan, maka bencilah dia,’ lalu penghuni langit pun 
membencinya. Kemudian, diletakkan baginya kemurkaan di muka bumi.” 
(HR. Muslim dari Suhail, Ahmad dan al-Bukhari, dari hadits Ibnu Juraij, dari 
Abu Hurairah 4i>, dari Nabi SI.). 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya, 
4 bj ^ J> "Kelak ar-Rahmaan akan menanamkan dalam hati mereka 

rasa kasih sayang, " ia berkata: "Perasaan cinta." Mujahid berkata dari Ibnu 
‘Abbas, 4 't "Kelak ar-Rahmaan akan menanamkan dalam 
hati mereka rasa kasih sayang, " ia berkata: “Perasaan cinta di dalam hati manusia 
di dunia.” Sa'id bin Jubair berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Ia mencintai mereka 
dan menanamkan rasa cinta kepada mereka, yaitu kepada makhluk-Nya yang 
beriman.” Demikian yang dikatakan Mujahid, adh-Dhahhak dan selain ke- 
duanya. 

Qatadah berkata: "Dahulu, ‘Ustman bin ‘Affan 4® berkata: ‘Tidak ada 
seorang hamba pun yang mengamalkan satu kebaikan atau satu keburukan, 
kecuali Allah £Se| memakaikan selendang amalnya itu.’" 





Firman-Nya, 4 OJu 4 "Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan , " 
yaitu al-Qur'an, 4 iisriA 4 "Dengan bahasamu," hai Muhammad, yaitu bahasa 
Arab yang jelas, fashih dan sempurna. 4 ** S — -4^, 4 “Ag^r kamu dapat 

memberi kabar gembira dengan itu kepada orang-orang yang bertakwa,” yaitu 
orang-orang yang menyambut seruan Allah dan membenarkan para Rasul- 
Nya, 4 t-' 4 “Dan memberi peringatan kepada kaum yang mem- 

bangkang " yaitu kaum yang berpaling dari kebenaran dan cenderung ke arah 
kebathilan. 

Ulama lain berkata: "Telinga-telinga hati yang tuli." Al-’Aufi berkata 
dari Ibnu ‘Abbas, 4 4 “Kaum yang membangkang” yaitu orang-orang 

yang durhaka. Demikian riwayat al-Laits bin Abi Sulaim dari Mujahid. Ibnu 
Zaid berkata: "Al-aladdu adalah orang-orang yang zhalim, dan ia membaca 
firman-Nya, 4 jJf 4 "Padahal ia adalah penantang yang paling keras. " 
(QS. Al-Baqarah: 204). 

Firman-Nya, 4 o j cs (*-«£* 4 "Dan berapa banyak telah Kami 

binasakan kurun-kurun, " yaitu umat-umat yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan mendustakan para Rasul-Nya, 4 'Aj j\ jU-i ^ (4^ J* 4 "Ada- 

kah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu dengar suara mereka 
yang samar-samar, "yaitu apakah engkau melihat salah seorang di antara mereka 
atau mendengar samar-samar dari mereka. 

Ibnu ‘Abbas, Abui ‘Aliyah, ‘Ikrimah, al-FIasan al-Bashri, Sa'id bin 
Jubair, adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu mendengar suara.” Al- 
Hasan dan Qatadah berkata: “Apakah engkau melihat seorang atau mendengar 
suara?” Ar-rikzu menurut asal bahasa adalah suara yang pelan. 



Penyair berkata: 

* &\j 'jr J 



Ia mendengar suara halus yang lembut membuatnya terperanjat. 
Suara dari balik yang tak nampak, dan yang lembut itulah penyakitnya. 






THAAHAA 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke 20 : 135 Ayat 




"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 












Thaahaa. (QS. 20:1) Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah , (QS. 20:2) tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah), (QS. 20:3) yaitu diturunkan dari Allah yang men- 
ciptakan bumi dan langit yang tinggi. (QS. 20:4) (Yaitu) Yang Mahapemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy. (QS. 20:5) Kepunyaan-Nya-lah semua yang 
ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua 




20. SURAT THAAHAA 



yang di bawah tanah. (QS. 20:6) Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, 
maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi. (QS. 
20:7) Dialah Allah, tidak ada Uah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. 
Dia mempunyai al-Asmaa-ul Husna ( nama-nama yang baik). (QS. 20:8) 

Pembahasan tentang huruf yang terpotong-potong telah diberikan 
pada awal surat al-Baqarah yang tidak perlu untuk diulangi lagi. 

/ / Jo ✓'Og' 

Firman Allah Ta’ala, 4 o'«A' 4 “ Kami tidak menurun- 

kan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah. "Juwaibir meriwayatkan 
dari adh-Dhahhak, setelah Allah menurunkan al-Qur’an kepada Rasul-Nya «H, 
maka beliau dan juga para Sahabatnya melaksanakannya, lalu orang-orang 
musyrik dari kaum Quraisy berkata: “Al-Qur’an ini tidak diturunkan kepada 
Muhammad agar dia menjadi susah.” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat 
ini, 4 cr*- 1 ^ ‘u? — oltA' i — Uy'T 4 “ Thaahaa . Kami tidak 

menurunkan al-Qur’ah ini kepadamu agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah). ” Kenyataan yang terjadi tidak 
seperti yang diaku oleh orang-orang sesat itu, tetapi barangsiapa yang diberi 
ilmu oleh Allah, berarti Dia telah menghendaki kebaikan yang banyak baginya, 
sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain dari Mu’awiyah, 
di mana dia bercerita, Rasulullah M bersabda: 



O'". tl t *» ** 1^ wV I > O S 

( . Ji^\ J 4 { 4 * \jtp- 4J 4)1 iji JA ) 

/ ** / z' / 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia akan 
memahamkan ilmu agama kepadanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 



Mengenai firman-Nya, 



VU 4 " Kami tidak 



menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah, ” Qatadah 
mengemukakan: “Tidak. Demi Allah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
suatu yang menyusahkan, tetapi justru Dia menjadikannya sebagai rahmat, 
cahaya, dan petunjuk menuju ke surga.” 4 jA 4 “Tetapi sebagai 

peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah). ” Sesungguhnya Allah menurun- 
kan Kitab-Nya dan mengutus Rasul-Nya sebagai rahmat yang dilimpahkan 
kepada para hamba-Nya agar orang yang ingat semakin ingat, dan orang yang 
mendengar bisa mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari Kitab 
Allah. Dan al-Qur’an merupakan peringatan yang diturunkan oleh Allah 
yang memuat ketetapan halal dan haram-Nya. 

Firman-Nya, 4 J j jU %y3 4 “Yaitu, diturunkan 
dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. ” Artinya, al-Qur’an 
yang datang kepadamu, hai Muhammad, adalah diturunkan dari Rabbmu, 
Rabb pemelihara segala sesuatu sekaligus pemiliknya yang kuasa atas segala 
yang Dia kehendaki, yang Dia telah menciptakan bumi dengan kerendahan 
dan kepadatannya, juga menciptakan langit yang tinggi dengan ketinggiannya 





dan juga kelembutannya. Telah disebutkan dalam hadits yang dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi dan juga perawi lainnya, bahwa ketebalan setiap langit itu 
sama dengan perjalanan limaratus tahun, dan jarak antara satu langit dengan 
langit lainnya sama dengan perjalanan limaratus tahun. 

Firman-Nya, 4 c 4 “(Yaitu) YangMahapemurah, 
yang bersemayam di atas Arsy. ” Pembahasan mengenai hal ini telah diberikan 
pada surat al-A’raaf , sehingga tidak perlu untuk diulang lagi di sini. Jalan 
yang paling selamat dalam hal tersebut adalah manhaj salaf, yaitu menetapkan 
apa yang terdapat didalam al-Qur’an dan al-Hadits tanpa takyif (menanyakan 
bagaimana), (penyimpangan), tasybih (penyerupaan), ta’thil (penolakan), 
dan tamtsil (persamaan). 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya: 

4 ( jjii cAJUj js> ji\ j>\ — 1) 4> “ Kepunyaan-Nyalah semua 

yang ada langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua 
yang di bawah tanah. ” Maksudnya, segala sesuatu adalah milik-Nya, berada di 
bawah kendali, kehendak, keinginan, dan keputusan-Nya, dan Dialah Pencipta 
semua itu sekaligus Rajanya dan juga Rabbnya, yang tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Dia, dan tidak juga ada Rabb selain Dia semata. 

S x 

Firman-Nya, 4 j 4 “Dan semua yang ada di bawah tanah. ” 

Muhammad bin Ka’ab mengatakan, yakni, apa yang terdapat di bawah bumi 
ketujuh. Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4. ’<&. ^ “Dan jika kamu me- 

ngeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah 
tersembunyi . " Maksudnya, yang menurunkan al-Qur’an ini adalah Rabb yang 
telah menciptakan bumi dan langit yang tinggi, yang Dia mengetahui segala 
rahasia dan yang lebih tersembunyi lagi. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu ‘Abbas, 4 c^b 'f “Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi, ” 
Dia mengetahui, 4 P 1 y “as-sirru” adalah apa yang dirahasiakan oleh anak 
cucu Adam di dalam dirinya. 4 i_s — ■=-=-' j 4 “Wa akhfaa, ” yakni apa yang ter- 
sembunyi pada anak cucu Adam yang dia akan menjadi pelakunya sebelum 
dia mengetahuinya. Dengan demikian, Allah Ta’ala mengetahui semuanya 
itu. Ilmu-Nya tentang hal-hal yang telah berlalu dan yang masih berjalan 
adalah satu. Dan bagi-Nya, dalam hal itu, semua makhluk adalah seperti satu 
jiwa. Itulah makna firman-Nya, 4. “ Tidaklah 

Allah menciptakan dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. ” (QS. 
Luqman: 28). 

Mengenai firman-Nya, 4<J^\ j *]A\ jU" 'f “Dia mengetahui segala rahasia 
dan yang telah tersembunyi, ” adh-Dhahhak mengatakan, yang disebut rahasia 
adalah yang terbetik di dalam jiwamu, sedangkan yang tersembunyi adalah 
apa yang belum terbetik di dalam dirimu. 




Sedang menurut Sa’id bin Jubair, artinya kamu mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan hari ini, tapi tidak mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
besok, sedang Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan hari ini dan 
apa yang kamu rahasiakan besok. 

Mujahid mengatakan: 4 ^ “Dan yang telah tersembunyi, " yakni, 

rasa was-was. 

Firman Allah Ta’ala, 4 'yh I 'dfi “Dialah Allah, tidak 

ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Dia mempunyai al-Asmaa-ul 
Husna (nama-nama yang baik). ” Maksudnya, Rabb yang telah menurunkan 
al-Qur’an kepadamu itu adalah Allah yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia, yang mempunyai nama-nama yang baik (Asmaa-ul Husna) dan 
sifat-sifat yang tinggi. Dan telah dikemukakan penjelasan beberapa hadits yang 
berkenaan dengan Asmaa-ul Husna pada bagian akhir dari surat al-A’raaf. 
Alhamdulillah. 




Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa ? (QS. 20:9) Ketika ia melihat 
api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu." (QS. 20:10) 



Dari sini, Allah Tabaaraka wa Ta’ala mulai menceritakan kisah Musa 
dan bagaimana permulaan wahyu yang diberikan kepadanya serta firman-Nya 
yang disampaikan langsung kepadanya. Hal itu berlangsung setelah Musa 
menyelesaikan waktu yang ditentukan antara dirinya dengan semendanya 
dalam menggembalakan kambing. Dia dan keluarganya berangkat menuju 
Mesir setelah sekian lama meninggalkannya, lebih dari sepuluh tahun. Dia 
bersamanya isterinya. Lalu dia tersesat, yang waktu itu malam sangat dingin. 
Kemudian dia singgah di suatu tempat antara bukit dan gunung dengan cuaca 
yang sangat dingin di musim dingin dipenuhi dengan awan, kegelapan, dan 
berkabut. Dia berusaha mencari percikan api dari benturan batu untuk mem- 
beri kehangatan, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan baginya. Tetapi 
dia tidak mendapatkan percikan api darinya. Ketika keadaan seperti itu, tiba- 
tiba muncul api dari samping gunung Thursina, maksudnya, muncul api dari 
samping gunung yang berada di sebelah kanannya. Kemudian dia memberi- 









tahukan hal itu kepada keluarganya, \ 1 — "£* L>' — " c_l2V t _ s — Tj ^ 

“Sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
darinya kepadamu, ” yakni, sepercik api. Dan dalam ayat yang lain: 

4 jUj Jy? ^ “Atau (membawa) sesuluh api. " Y akni, bara api yang menyala. 

4 'o “Agar kamu dapat menghangatkan badan. ” (QS. Al-Qashash: 
29), yang menunjukkan adanya hawa dingin. 

Firman-Nya, 4 o~b- f “ Sedikit (api)," menunjukkan adanya kegelapan. 
Firman-Nya, 4 ji— lJI jLp YtI y ^ “Atau aku mendapat petunjuk di tempat 

api itu. "Yakni, siapa yang menunjukkan jalan kepadaku. Hal itu menunjukkan 
bahwa dia telah tersesat. Sebagaimana yang dikatakan ats-Tsauri dari Ibnu 
‘Abbas, mengenai firman-Nya, 4 cA® j' — Sl JLp j\ ^ “ Atau aku mendapat 

petunjuk di tempat api itu, " dia mengatakan, yakni, siapa yang menunjukkanku 
jalan, yang pada waktu itu mereka dalam keadaan kedinginan lagi tersesat. 
Ketika melihat api, Musa pun berkata, kalau memang aku tidak mendapatkan 
seseorang yang bisa menunjukkan jalan kepadaku, aku akan bawakan kepada 
kalian api yang bisa kalian nyalakan. 




Maka ketika ia datang ke tempat api itu, ia dipanggil : "Hai Musa. (QS. 
20:11) Sesungguhnya Aku ini Rabbmu, maka tanggalkanlah kedua terompah- 
mu, sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. (QS. 20:12) 
Dan Aku telah memilihmu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). (QS. 20:13) Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Ilah (yang haq) selain Aku, maka beribadahlah kepada-Ku dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat-Ku. (QS. 20:14) Sesungguhnya hari Kiamat itu 
akan datang. Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia usahakan. (QS. 20:15) Maka sekali-kali jangan- 
lah kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya 
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dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkanmu 
binasa. " (QS. 20:16) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 lilrf CJ1 4 “Maka, ketika ia datang ke tempat 
api itu, ” yakni, ia mendekati api itu, 4 cP jA <£ 3 J ^ “^ a dipanggil: ' Hai Musa. 

4 dP, i — 1 Pi “Sesungguhnya Aku ini Rabbmu, ” yakni, yang berbicara dan 
berfirman langsung kepadamu. 4 i' — <0 4-Aij 4 “Maka tanggalkanlah kedua 
terompahmu. ” ‘Ali bin Abi Thalib, Abu Dzar, Abu Ayyub, dan tidak sedikit 
dari katun Salaf mengatakan: “Kedua terompah itu berasal dari kulit keledai 
yang kurang baik.” Ada juga yang mengatakan: “Allah menyuruh Musa 
menanggalkan kedua terompahnya itu sebagai penghormatan bagi tempat 
tersebut.” Sedangkan Sa’id bin Jubair mengatakan: “Sebagaimana seseorang 
diperintahkan untuk menanggalkan kedua terompahnya jika hendak me- 
masuki Ka’bah.” Ada juga yang berpendapat: “Agar Musa menginjak langsung 
tanah suci itu dengan kedua kakinya dalam keadaan tidak beralas kaki, tanpa 
terompah yang melapisinya.” Dan ada juga yang berpendapat lain. Wallahu 
a’lam. 

Firman-Nya, 400 4 “Thuwa. ” ‘Ali bin Abi Thalhah bercerita dari 
Ibnu ‘Abbas, “Yaitu nama lembah.” Demikian juga yang dikatakan beberapa 
ulama lainnya. Dan berdasarkan hal itu, penyambungan di sini sebagai pen- 
jelasan. 

Firman-Nya, 4 'Dsp-\ i — 4 “Dan Aku telah memilihmu. ” Penggalan 
ayat ini sama seperti firman-Nya, 

“Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebih%an)mu dari manusia yang 
lain (di masamu ) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku. ” (QS. Al-A’raaf: 144). Yakni, kepada seluruh umat manusia yang 
ada pada masanya. Ada juga yang mengatakan, bahwa Allah Ta’ala berfirman, 
“Hai Musa, apakah kamu tahu mengapa Aku mengistimewakan dirimu di 
antara semua umat manusia untuk Aku ajak berbicara langsung dengan-Ku?” 
“Tidak,” jawab Musa. Allah berfirman, “Karena tidak ada seorang pun yang 
bertawadhu’ (merendahkan diri) kepada-Ku melebihi tawadhu’mu.” 

Firman-Nya, 4 — P “Maka dengarkanlah apa yang akan 

diwahyukan (kepadamu). ” Maksudnya, sekarang dengarkanlah apa yang akan 
Aku katakan dan wahyukan kepadamu. “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 
tidak ada Ilah (yang haq) selain Aku,” dan inilah kewajiban pertama yang 
dilimpahkan kepada para mukallaf, yaitu hendaklah mereka mengetahui 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah, yang tiada sekutu bagi- 
Nya. 4 <_s — A£l — » 4 “ Maka sembahlah Aku, ” yakni, esakanlah diri-Ku dan 
sembahlah Aku dengan tidak menyandingkan sekutu selain diri-Ku. 

4 A 4 “ Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. ” Ada 

yang mengatakan, artinya, dirikanlah shalat untuk mengingat diri-Ku. Ada 
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juga yang mengatakan lain, artinya, dirikanlah shalat pada saat engkau ingat 
kepada-Ku. Pendapat yang kedua itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dari Anas, dari Rasulullah M, di mana beliau bersabda: 

: J'i 019 til IfrUa l li \$2 p jt jp Jiij iil ) 

“Jika salah seorang di antara kalian tertidur sehingga tertinggal shalat atau 
lupa mengerjakannya, maka hendaklah dia mengerjakannya pada saat dia 
ingat, karena sesungguhnya Allah T a’ ala telah berfirman, ‘Dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat diri-Ku.’” 

Dan dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Anas, dimana dia 
bercerita, Rasulullah M bersabda: 

$ Sl — AjTi 'i' 0' 1 — jl i j* ) 

s* 

( % 

“Barangsiapa tertidur sehingga tidak mengerjakan shalat atau lupa (mengerja- 
kan)nya, maka kafaratnya adalah hendaklah dia mengerjakannya jika dia 
mengingatnya, dan tidak ada kafarat lain selain itu.” 

i* ^ ^ a> 

Dan firman-Nya, 4 &)#• &L-J' o\ 4 “ Sesungguhnya hari Kiamat itu akan 
datang. "Maksudnya, hari Kiamat itu pasti terjadi, tidak diragukan lagi dan 
menjadi suatu keharusan. ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, 
4 — Sl 4 “Aku merahasiakan (waktunya ). ”Dia menyatakan, “Aku tidak 

memperlihatkan kepada seorang pun selain diri-Ku. As-Suddi mengatakan: 
“Tidak seorang pun dari penduduk langit dan bumi ini melainkan telah di- 
sembunyikan darinya pengetahuan tentang hari Kiamat.” 



Firman Allah fi, 4 JS' is'y*&4 “Agar supaya tiap-tiap diri 

itu dibalas dengan apa yang diusahakannya. "Maksudnya, Aku pasti mendatang- 
kan hari Kiamat untuk memberikan balasan kepada setiap orang atas apa yang 
dikerjakannya. 

Firman-Nya, 4 ^ c? Sw 4 “Maka sekali-kali janganlah 

kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya. "Yang 
menjadi sasaran dari khithab ini adalah setiap individu dari para mukallaf. 
Yakni, janganlah kalian mengikuti jalan orang-orang yang mendustakan hari 
Kiamat dan lebih memilih kenikmatan dunianya, mendurhakai tuannya serta 
mengikuti hawa nafsunya. Barangsiapa mengikuti mereka dalam melakukan 
hal tersebut, maka dia benar-benar telah gagal lagi merugi, 4 4 “Yang 

menyebabkan kamu binasa. "Yakni, hancur dan lenyap. 
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Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? (QS. 20:17) Berkata Musa: 
"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya. " (QS. 20:18) Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa!" 
(QS. 20:19) Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia men- 
jadi seekor ular yang merayap dengan cepat, (QS. 20:20) Allah berfirman: 
"Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada 
keadaannya semula, (QS. 20:21) 

Ini merupakan bukti dari Allah Ta’ala bagi Musa S&P sebagai mukjizat 
yang besar, diluar kebiasaan lagi nyata, yang menunjukkan bahwasanya tidak 
ada yang mampu melakukan hal tersebut kecuali hanya Allah «i3t>. Dan bahwa- 
sanya tidak ada yang membawanya kecuali Nabi yang diutus. 

Firman-Nya, ^ f \j ^ “Apakah itu yang di tangan kanan- 

mu, hai Musa?” Sebagian ahli tafsir berpendapat, Allah Ta’ala mengatakan hal 
itu kepada Musa hanya sebagai sapaan kepadanya. Ada juga yang berpendapat 
lain, bahwa Dia mengatakan hal itu kepada Musa sebagai suatu keputusan. 
Dengan pengertian, apa yang ada di tangan kananmu ini, yaitu tongkatmu 
yang kamu kenal, maka kamu akan mengetahui apa yang akan Kami perbuat 
dengannya sekarang. 

«f J- yc ^ “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?” 

dalam bentuk pertanyaan keputusan. «f ^ t*C a* Jli “ Berkata Musa: 

'Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, ” yakni, bersandar padanya pada 
saat berjalan. 4 ^ ^ J* 1 — b ^ “Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 

kambingku,” yakni, aku goyang pohon agar daun-daunnya berjatuhan untuk 
menggembalakan kambingku. 

‘Abdurrahman bin al-Qasim mengatakan dari Imam Malik: “ Al-hisysyu 
berarti, seseorang meletakkan tongkat melengkung pada dahan pohon, lalu 
menggerakkannya sehingga daun dan buahnya berjatuhan tanpa mematahkan 
pohonnya.” Demikian juga yang dikemukakan oleh Maimun bin Mahran. 
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Firman-Nya, 4 iSjA y ^ 4 “Dan bagiku ada lagi keperluan 

yang lain padanya.” Y akni, berbagai kepentingan, manfaat dan kebutuhan 
lain selain itu. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 <_A Y^- '4^ ^ “Allah berfirman: ' Lempar - 

kanlah ia, hai Musa!”’ Y akni lemparkanlah tongkat yang ada di tanganmu itu, 
hai Musa,. 4 V- ^ ^1* lifsJli 4 “ Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka 
tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. ” Yakni, pada saat 
itu juga tongkat tersebut menjadi seekor ular yang sangat besar lagi panjang 
yang bergerak merayap dengan cepat. Dan ternyata dia bergoyang seakan-akan 
ia itu Jaan, sejenis ular yang paling cepat bergerak, tetapi ia kecil. Sedangkan 
ular Musa ini amat besar dan amat cepat gerakannya. 4 4 “ Merayap dengan 

cepat, ” yakni berjalan dan bergoyang-goyang. Setelah Musa menyaksikan hal 
itu, maka Musa berbalik tanpa melihat lagi kebelakang, kemudian dia pergi. 
Lalu dia ingat kepada Rabbnya sehingga dia berhenti karena merasa malu 
terhadap-Nya. Selanjutnya, dia diseru: “Hai Musa, kembalilah ke tempatmu 
semula.” Maka Musa pun kembali sedang dia benar-benar merasa ketakutan. 
Lalu Allah berfirman, 4 ' — 4 “ Peganglah ia, ” dengan tangan kananmu, 

4 J jVi lj 4 “Dan jangan takut, Kami akan mengembalikan- 

nya kepada keadaannya semula. ” 

Pada saat itu, di atas tubuh Musa terdapat baju jubah dari kulit wol, 
lalu dia memasukinya dari sela-selanya. Setelah diperintahkan untuk me- 
megangnya, Musa melipat ujung baju pada tangannya, maka Malaikat berkata 
kepadanya: “Hai Musa, bagaimana menurutmu, jika Allah mengizinkan apa 
yang kamu takuti itu, apakah jubah itu akan berguna bagimu?” “Tidak, tetapi 
aku ini seorang yang lemah dan dari kelemahan, aku diciptakan.” Kemudian 
dia melepaskannya dari tangannya lalu meletakkannya di mulut ular tersebut 
sehingga dia mendengar gesekan gigi-gigi dan taring-taring, lalu dia menangkap- 
nya dan ternyata dia sudah menjadi tongkat yang dimilikinya, dan ternyata 
tangannya sudah berada di tempat dimana dia meletakkannya jika dia bersandar 
diantara dua bahunya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 JjY l — ff-f ' — 4 “ Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula, ” yakni, keadaan semula yang kamu ketahui sebelum ini. 
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Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain (pula), (QS. 20:22) untuk 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat besar. (QS. 20:23) Pergilah kepada Fir'aun; sesungguhnya ia 
telah melampai batas.” (QS. 20:24) Berkata Musa: "Ya Rabbku, lapangkan- 
lah untukku dadaku, (QS. 20:25) dan mudahkanlah untukku urusanku, 
(QS. 20:26) dan lepaskanlah kekakuan lidahku, (QS. 20:27) supaya mereka 
mengerti perkataanku, (QS. 20:28) dan jadikanlah untukku seorang pem- 
bantu dari keluargaku, (QS. 20:29) (yaitu) Harun saudaraku, (QS. 20:30) 
teguhkanlah dengan dia kekuatanku, (QS. 20:31) dan jadikanlah dia sekutu 
dalam urusanku, ( QS . 20:32) supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, 
(QS. 20:33) dan banyak mengingat Engkau. (QS. 20:34) Sesungguhnya 
Engkau adalah Mahamalihat (keadaan) kami. " (QS. 20:35) 

Inilah bukti kedua bagi Musa $£!iR, yaitu bahwa Allah telah memerintah- 
kannya untuk memasukkan tangannya ke leher baju, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam ayat yang lain. Di sini pun hal itu diungkapkan dengan 
jelas melalui firman-Nya, 4 iV JSJ UY “ Dan kepitkanlah tanganmu 

ke ketiakmu. ” Di ayat yang lain, Dia berfirman: 

4 ’j oi ihll» j 4 “ Dan dekapkan- 

lah kedua tanganmu (ke dadajmu btla ketakutan, maka yang demikian itu adalah 
dua mtikjizat dari Rabbmu (yang akan kamu hadapkan) kepada Fir'aun dan 
pembesar-pembesamya. " (QS. Al-Qashash: 32). 

Mujahid mengatakan: “Masukkanlah tanganmu ke ketiakmu, telapak 
tanganmu berada di bawah lenganmu. Jika Musa SSi memasukkan tangannya 
ke leher bajunya, lalu mengeluarkannya kembali, maka akan keluar warna 
putih yang berkilauan, seakan-akan ia adalah potongan dari bulan.” 

Firman-Nya, 4 * y- ’j* UUU }U 4 “ Niscaya ia keluar menjadi putih 

cemerlang tanpa cacat, ” yakni, tanpa belang dan tidak juga penyakit serta tanpa 
cela. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, 
Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan selain mereka. Dengan demikian, Musa 
mengetahui bahwa dirinya telah bertemu dengan Rabbnya iJ§>. 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ 'eX, Jl 4 "Untuk 

Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 







sangat besar. ” Wahab mengatakan: “Rabbnya berkata kepadanya, ‘Mendekatlah 
kepadanya.’ Dia masih terus mendekatinya sampai dia menyandarkan pung- 
gungnya ke sebuah batang pohon, sehingga dia bisa menguasai diri dan rasa 
takut pun hilang. Dia pun menyatukan tangannya pada tongkat itu seraya 
menundukkan kepala dan lehernya.” 

Firman-Nya, 4 jA A 4 “ Pergilah kepada Fir'aun; sesung- 

guhnya ia telah melampai batas. "Maksudnya, pergilah kepada Fir’aun, raja 
Mesir yang engkau telah pergi melarikan diri darinya. Serulah dia untuk ber- 
ibadah kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Perintahkan dia 
untuk berbuat baik kepada Bani Israil dan tidak menyiksa mereka, karena 
sesungguhnya dia benar-benar telah melampaui batas, serta lebih mengutama- 
kan kehidupan dunia dan melupakan Rabb yang Mahatinggi. 

4 °JAj yJ Ji i 4 "Musa berkata: Ya Rabbku, lapangkanlah 

untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku. 

Hal itu merupakan permintaan dari Musa kepada Rabbnya iJt>, 
agar Dia melapangkan dadanya dalam mengemban apa yang dengannya dia 
diutus. Di mana Allah telah menyuruhnya dengan suatu hal yang sangat agung. 
Dia mengutusnya kepada raja yang paling berpengaruh di muka bumi ini 
pada saat itu, paling bengis, paling kufur, paling banyak memiliki bala tentara, 
paling sewenang-wenang, dan paling ingkar. Dia sungguh keterlaluan, di mana 
dia mengaku bahwa dia tidak mengenal Allah dan tidak juga memperkenalkan 
bagi rakyatnya Rabb lain selain dirinya. Demikianlah, sedang Musa pernah 
tinggal di kediaman Fir’aun ketika kecil, di kamar Fir’aun dan bahkan tidur 
di atas kasurnya. Kemudian dia membunuh seseorang di antara mereka, se- 
hingga dia takut mereka juga akan membunuhnya. Lalu dia pun lari dari 
mereka, selama sekian masa ini. Setelah itu, Rabbnya mengutusnya kepada 
mereka lagi untuk memberikan peringatan seraya mengajak mereka kepada 
Allah agar mereka beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya. 

Oleh karena itu, Musa berkata, 4 <J, j** 9 Jl vj J 1 *? 

"Berkata Musa, Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku. ’” Yakni, jika Engkau tidak menjadi penolong, pembela, 
pembantu dan pengayomku, niscaya tidak ada^ kekuatan padaku untuk me- 
lakukan hal tersebut. 4 ^ ^ J* ®^Sp JL-Ij 4 “Dan lepaskanlah 
kekakuan lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. ” 

Yang demikian itu, karena dia pernah mengalami pelat (cadel), yakni 
ketika ditawarkan kepadanya tamrah (kurma) dan jamrah (bara api), lalu dia 
mengambil bara api dan meletakkannya di atas lidahnya, sebagaimana yang 
akan dijelaskan lebih lanjut. Dia tidak meminta hal itu dihilangkan secara 
keseluruhan, tetapi hanya dihilangkan kesulitan berbicara dan dapat me- 
mahamkan kepada mereka apa yang dikehendakinya, yaitu sesuai dengan 




kebutuhan. Jika dia meminta dihilangkan hal itu secara keseluruhan, niscaya 
semuanya itu akan hilang, tetapi para Nabi itu tidak meminta kecuali sesuai 
dengan kebutuhan. Oleh karena itu masih ada sisa-sisa cadel itu padanya. 

Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir’aun, di mana 
dia berkata, 4 j y> <^aJl IJS ^ ^ “Bukankah aku lebih baik 

dari orang yanghina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataan- 
nya). ” (QS. Az-Zuk h ruf: 52). Yakni, fasih berbicara. 

0 „fio e J» x 

Mengenai firman-Nya, 4 ^ cs* j ¥ “ Dan lepaskanlah ke- 

kakuan lidahku, ” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni, pelepasan satu 
kekakuan saja, seandainya Musa meminta lebih dari itu, pasti Allah akan 
memberinya.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Musa pernah mengadukan kepada 
Rabbnya tentang apa yang ditakutkan dari pembunuhan pengikut Fir’aun 
dan kekakuan lidahnya, karena pada lidahnya terdapat kekakuan yang meng- 
halanginya dari banyak bicara. Lalu dia meminta Rabbnya agar dibantu oleh 
saudaranya, Harun, yang akan menjadi pendukung baginya dan menyampaikan 
kata-kata darinya yang mana lidahnya sendiri tidak begitu lancar berbicara. 
Maka Allah Ta’ala pun mengabulkan permintaannya, lalu dia melepaskan 
kekakuan lidahnya. 

^ ^ V* ^ J, ^ ^ y'" 

Dan firman-Nya, 4 ^ Ojji — * SS* i Soj <J JiLi j 4 “ Dan jadikanlah 

aku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun saudaraku. ” Ini pun 
merupakan permintaan Musa iSSlslI, mengenai hal di luar dirinya, yaitu bantuan 
saudaranya, Harun. Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, di mana dia 
mengatakan: “Harun diangkat menjadi Nabi pada saat itu, ketika Musa 85SI 
diangkat menjadi Nabi. Dan firman-Nya, 4. <^jj' 9- ^ “ Teguhkanlah ke- 
kuatanku dengannya. ” Mujahid mengatakan: “Punggungku. ” 4 i/ 4 

“ Dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, ” yakni dalam memberikan pen- 
dapatnya kepadaku. 4 'S — ‘'S — 4 “Supaya kami banyak 
bertasbih dan banyak mengingat-Mu. "Mujahid mengatakan: “Tidaklah seorang 
hamba termasuk orang-orang yang berdzikir kepada Allah sehingga dia meng- 
ingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 'S 'nA ' — U L-A - 2Jl-1 4 “Sesungguhnya 
Engkau adalah Mahamelihat (keadaan) kami. "Yakni, dalam pemilihan-Mu 
bagi kami dan pemberian-Mu kepada kami berupa kenabian dan pengutusan- 
Mu kepada musuh-Mu, Fir’aun. Dan segala puji hanya bagi-Mu dalam hal itu. 







jj» ij. 






Allah berfirman: ", Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu , hai 
Musa. " (QS. 20:36) Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepada- 
mu pada kali yang lain, (QS. 20:37) yaitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu suatu yang diilhamkan, (QS. 20:38) Yaitu: "Letakkanlah ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka 
pasti sungai itu akan membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) 
musuh-Ku dan musuhnya ; Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku. (QS. 20:39) (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu 
ia berkata kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan ke- 
padamu orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu 
kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu 
pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan. 

Ini adalah pengabulan dari Allah Ta’ala bagi Rasul-Nya, Musa 
terhadap permintaan yang diajukan kepada Rabbnya iSts, sekaligus sebagai 
peringatan baginya akan nikmat-nikmat-Nya yang telah diberikan kepadanya 
dahulu, yakni menyangkut masalah ibunya ketika menyusui dan menghindar- 
kannya dari Fir’aun dan para pengikutnya agar tidak membunuhnya. Sebab, 
dia telah dilahirkan pada tahun di mana Fir’aun dan para pengikutnya mem- 
bunuh semua bayi laki-laki. Kemudian ibunya membuatkan peti untuk Musa, 
anaknya. Selanjutnya, ibunya menyusuinya lalu meletakkan Musa di dalam 
peti itu lalu menghanyutkannya di sungai Nil, dan mengikatnya dengan tali 
ke rumahnya. Sesekali, dia pergi untuk mengikatkan tali, kemudian petinya 
itu lepas darinya dan pergi dibawa arus sungai, sehingga dia benar-benar merasa 
sedih dan terguncang, seperti yang diceritakan oleh Allah melalui firman-Nya, 
4 Ifii JIp kki j Yf y oal — r o| l — p jli y f' a'ji ^ “ Dan menjadi 

kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia ten- 
tang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya. ” (QS. Al-Qashash: 10). 

Kemudian sungai itu membawa Musa ke rumah Fir’aun: 

4 tfji - j ijji ^ J'* & “ Maka diambillah ia oleh keluarga Fir'aun 
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yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. ” (QS. Al-Qashash: 
8) Maksudnya, hal itu sudah menjadi ketetapan dari Allah, di mana mereka 
semua membunuh semua bayi laki-laki dari Bani Israil karena takut akan 
munculnya Musa. Tetapi Allah-lah yang menetapkan, dan hanya Dia yang 
memiliki kekuasaan yang agung dan kekuasaan yang sempurna, agar Musa 
tidak dibesarkan melainkan di atas tempat tidur Fir’aun, makan dan minum 
dengan makanan dan minumannya dengan disertai kecintaannya dan juga 
kecintaan isterinya kepadanya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 
4 Uil'j aJ jApj jIp a aib' ^ “ Supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh- 

Ku dan musuhnya ; Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku. "Yakni, Aku jadikan musuhmu mencintaimu. 

Mengenai firman-Nya, 4 ^ — i a~^ illl* olsJl j ^ “Dan Aku telah me- 
limpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku, ” Salamah bin Kahil 
mengatakan: “Aku jadikan hamba-hamba-Ku mencintaimu.” 4 ^ 

“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. ” Abu ‘Imran al-Juni me- 
ngatakan: “Diasuh dengan pengawasan Allah.” Qatadah mengatakan: “Dia 
makan di bawah pengawasan-Ku.” 

Mengenai firman-Nya, 4. Jj* J* ^ “Dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku,” Mu’ ammar bin al-Mutsanna mengatakan: “Yakni, di 
mana Aku (Allah) dapat langsung melihat.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan: “Yakni, Aku tempatkan dia di rumah sang raja, bersenang-senang 
dan menikmati kemewahan. Makanannya di tengah-tengah mereka adalah 
makanan raja. Itulah pengasuhan terhadap Musa.” 

Firman-Nya: 

4 j\ jj&f ji Jpi 2J&.f y-ikf \\ 4 X Yaitu ) 

ketika saudaramu yang perempuan berjalan , lalu ia berkata kepada (keluarga 
Fir'aun): ‘ 'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memelihara- 
nya?’ Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya. ” Yaitu, 
ketika dia berada di tengah-tengah keluarga Fir’aun, mereka menawarkan 
paya penyusu, tetapi dia menolaknya. Allah Ta’ala berfirman: 

4 J — ^ cji Zip i — j ^ “ Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 

perempuan-perempuan yang mau menyusuinya ) sebelum itu. ” Kemudian datang- 
lah saudara perempuannya seraya berkata: 

4 ° a! ^ aj Ju&j ol' Jif Jli Ji ^ "Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu Ahlul Bait yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik kepadanya?" (QS. Al-Qashash: 12). Yakni, maukah kalian aku 
tunjukkan orang yang bisa menyusuinya untuk kalian dengan memberikan 
upah kepadanya? Kemudian, saudaranya itu pergi bersamanya dan mereka 
pun ikut bersamanya menuju kepada ibunya. Lalu ibunya menyodorkan 
susu kepadanya, dan Musa pun mau menyusu kepadanya. Maka mereka pun 
merasa sangat senang menyaksikan hal tersebut, dan mereka membayarnya 
untuk menyusuinya. Karenanya, ibunda Musa merasakan kebahagiaan, ke- 






gembiraan, ketenangan di dunia, sedang di akhirat akan mendapatkan yang 
lebih agung dan lebih banyak. 

Di sini, Allah Ta’ala berfirman, 4 E'y-d'ij '4^ S" ^ 4 

“ Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, ° agar senang hatinya dan tidak 
berduka cita, ” yakni, karena dirimu. 4 'DEs _> 4 “D*m kamu pernah mem- 

bunuh seorang manusia, ” yakni, seorang Qibthi, 4 o? A&di 4 “£<*/« Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan,” yakni, apa yang dirasakannya karena ke- 
inginan keras para pengikut Fir’aun untuk membunuhnya. Lalu dia melarikan 
diri dari mereka hingga akhirnya sampai di sumber air negeri Madyan. Ke- 
mudian orang shalih itu berkata kepadanya, 4 oc 'i 4 

“Jangan takut. Engkau telah selamat dari orang-orang yang zhalim. ” (QS. Al- 
Qashash: 25). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ f* 4 "Dan Kami telah mencobamu dengan 

beberapa cobaan. ”Imam Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib an-Nasa’i 
meriwayatkan tentang penjelasan ayat ini di dalam kitab at-Tafsiir dalam 
Sunannya., mengenai firman-Nya, 4 4 "Dan Kami telah mencobamu 

dengan beberapa cobaan . ’ £0 



^ // X » "i-* XX . 
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Aftffoz kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan , kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, (QS. 20:40) dan 
Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. (QS. 20:41) Pergilah kamu beserta 
saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua 
lalai dalam mengingat-Ku; (QS. 20:42) Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah malampaui batas ; (QS. 20:43) maka ber- 
bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan ia ingat atau takut . " (QS. 20:44) 



20 Lihat juga hadits al-Futuun. 
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Allah Ta’ala berfirman yang ditujukan kepada Musa '$M, bahwa dia 
telah tinggal menetap di tengah-tengah penduduk Madyan karena lari dari 
Fir’aun dan para pengikutnya, ia menggembalakan ternak milik semendanya 
sehingga berakhir masa yang telah ditentukan. Kemudian dia datang sesuai 
dengan ketetapan dan kehendak Allah tanpa melalui penetapan waktu, dan 
segala sesuatu hanya berada di tangan Allah Tabaaraka wa Ta’ala, Dialah yang 
mengendalikan hamba-hamba-Nya dan semua makhluk-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 r*' — i P 4 

“ Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa. ” Mujahid 
mengatakan: “Yakni, sesuai dengan waktu yang ditentukan.” ‘Abdurrazzaq 
menceritakan dari Ma’mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 

4 ^ yC jOi JIp p 4 " Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetap- 
kan hai Musa. ” yakni, sesuai dengan ketetapan risalah dan kenabian. 

Firman Allah Ta’ala, 4 4 “Dan Aku telah memilihmu 

untuk diri-Ku. ” Artinya, Aku (Allah) telah memilih dirimu sebagai Rasul bagi- 
Ku, yakni sesuai dengan yang Aku inginkan dan kehendaki. 

Al-Bukhari meriwayatkan pada saat menafsirkan ayat tersebut-, dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah M, di mana beliau bersabda: 



«2*5 1 ja cJl JUi J® \ 

WjjsJt 'dfe j/\j fJb dCtjt it\ clj :^T Jtfj 

( .JSy ?S\ ^ : J\3 f LS ^u 01 ji ‘J* Cj& :Jli : J\i 



“Adam dan Musa pernah bertemu, maka Musa bertanya kepada Adam: ‘Engkau 
yang telah membuat umat manusia menderita dan mengeluarkan mereka dari 
surga?’ Maka Adam menjawab: ‘Engkau Musa yang telah dipilih Allah untuk 
mengemban risalah-Nya dan Dia telah memilih diri-Mu untuk diri-Nya serta 
menurunkan Taurat kepadamu?’ ‘Benar,’ jawab Musa. Adam bertanya: ‘Apakah 
engkau mendapatkannya telah ditetapkan padaku sebelum Dia menciptakan 
diriku?’ Dia menjawab: ‘Ya.’ Maka (dengan demikian) Adam mengalahkan 
Musa (dengan hujjahnya).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Firman-Nya, 4 ^ jPP cJ s-**' 4 “Pergilah kamu beserta saudaramu 

dengan membawa ayat-ayat-Ku, ”yakni, dengan hujjah-hujjah, bukti-bukti, 
dan mukjizat-Ku. 4 J'* J* ' — 4 “Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, 
janganlah kalian berdua lambat.” Mujahid mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas: 
“Yakni, janganlah kalian lemah.” Maksudnya, keduanya tidak boleh lalai 
dalam berdzikir kepada Allah, tetapi mereka senantiasa berdzikir kepada 
Allah pada saat menghadapi Fir’aun agar dzikir kepada Allah itu menjadi 
penolong bagi keduanya sekaligus sebagai kekuatan yang menghancurkan 
mereka. 






Firman-Nya, 4 Q JH 4 “ Pergilah kamu berdua kepada 
Fir’aun, sesungguhnya dia telah malampdui batas. " Yakni ingkar, angkuh, lagi 

sombong serta durhaka kepada Allah. 4 LS ii<5 j f I Z2 V j» h V jii 4 

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut 
mudah-mudahan ia ingat atau takut. ” Di dalam ayat ini terdapat pelajaran 
yang sangat berharga, yaitu bahwa Fir’aun benar-benar berada di puncak 
keangkuhan dan kesombongan, sedangkan pada saat itu Musa merupakan 
makhluk pilihan Allah. Berdasarkan hal tersebut, Allah Ta’ala memerintahkan 
Musa untuk berbicara kepada Fir’aun dengan lemah lembut. Mengenai firman 
Allah, 4 ' — 'i j* h 'i y& 4 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, ” dari ‘Ikrimah, dia mengatakan: “Katakanlah 
<&l VI 2I| 'i (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah).” ‘Amr bin TJbaid meriwayat- 
kan dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya, 4 ' — 5 Vy iJ 'i ya 4 “Maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, " 
sampaikanlah kepadanya kata-kata bahwa kamu mempunyai Rabb dan kamu 
juga mempunyai tempat kembali, dan sesungguhnya di hadapanmu terdapat 
surga dan neraka. Baqiyyah meriwayatkan dari ‘Ali bin Harun, dari ‘Ali 
mengenai firman-Nya, 4 ' — Vy h 'i jti 4 “Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, " dia mengatakan: “Gunakanlah 
kun-yah untuk menyebut namanya.” 

Demikian juga yang diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri: “Gunakanlah 
kun-yah (nama panggilan, contoh Abu Hurairah).” Dari pendapat-pendapat 
mereka itu dapat dihasilkan kesimpulan bahwa seruan keduanya (Musa dan 
Harun) kepada Fir’aun disampaikan dengan lemah lembut, agar hal itu bisa 
menyentuh jiwa, lebih mendalam, dan mengenai sasaran. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta’ala: 

4 j j eX j Jip ,Jij ^j>\ f “Serulah (manusia) 

kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang lebih baik. ” (QS. An-Nahl: 125). 

Firman Allah Ta’ala, 4 -dll 4 “Mudah-mudahan ia ingat 

atau takut, " yakni, mudah-mudahan dia mau meninggalkan kesesatan dan 
kehancuran yang digelutinya, atau dia takut, atau dia memperoleh ketaatan 
dari rasa takut kepada Rabbnya. Dengan demikian, mengingat di sini berarti 
berpaling dari larangan, sedangkan takut berarti tercapainya ketaatan. 

Dan firman Allah ilt>: 



U 
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Berkatalah mereka berdua: "Ya Rabh kami , sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas. " 
(QS. 20:45) Allah berfirman: "Jangan kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar dan melihat. " (QS. 20:46) Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah: "Sesungguh- 
nya kami berdua adalah utusan Rabbmu, maka lepaskanlah Bani Israil 
bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya kami 
telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari 
Rabbmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk. (QS. 20:47) Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling." 
(QS. 20:48) 

Allah T a’ ala menceritakan dalam firman-Nya ini tentang Musa dan 
Harun bahwa keduanya berkata sambil rnemohon perlindungan kepada 
Allah Ta’ala dan mengadu kepada-Nya, 4 JA. of J Aju ^ ^ ' — A 4 

“ Sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan ber- 
tambah melampaui batas. "Yang mereka maksudkan adalah Fir’aun malah 
menimpakan siksaan kepada keduanya atau malah berlaku zhalim dengan 
menyiksa keduanya, padahal keduanya tidak berhak mendapatkan hal itu. 

‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “An yafrutha berarti 
bersegera.” Sedangkan Mujahid mengungkapkan: “Menimpakan siksaan kepada 
kami.” Adh-Dhahhak bercerita, dari Ibnu ‘Abbas: “Au an yathgha berarti 
melampaui batas.” 

4 c s Jh AArf 4 “ Allah berfirman: Jangan kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar dan melihat. 
Maksudnya, janganlah kalian takut kepadanya, karena sesungguhnya Aku 
bersama kalian, mendengar ucapan kalian dan ucapannya, serta melihat posisi 
kalian berdua dan juga posisinya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Ku. Dan kalian berdua harus mengetahui bahwa ubun-ubunnya (Fir’aun) 
berada di tangan-Ku, sehingga dia tidak berbicara, bernafas, dan menyentuh 
kecuali dengan seizin-Ku. Aku bersama kalian dengan perlindungan, per- 
tolongan, dan pembelaan-Ku. 4 “Maka datanglah kamu 

berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah : < Sesungguhnya kami berdua adalah 
utusan Rabbmu.’” Di dalam hadits al-futuun dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya 
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dia mengatakan: “Keduanya diam di depan pintunya ketika keduanya tidak 
diberi izin, hingga akhirnya keduanya diberi izin setelah mengalami pemagaran 
yang cukup ketat.” 

Firman-Nya, x ddij o* ^ ^ ^ '■** & “ Sesungguhnya kami telah datang 
kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Rabbmu. "Yakni, 
dengan bukti-bukti dan mukjizat dari Rabbmu. 4 J» Ji- j j? “Dan 

keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. ” Y akni, 
keselamatan bagimu jika kamu mau mengikuti petunjuk. Oleh karena itu, 
Rasulullah M pernah mengirimkan surat kepada Heraclius, seorang pembesar 
Romawi, yang diawali dengan kalimat: “Bismillahirrahmanirrahim. Dari 
Muhammad, Rasul Allah, kepada Heraclius, pembesar Romawi, keselamatan 
bagi orang yang mengikuti petunjuk. Amma ba’du. Sesungguhnya Aku meng- 
ajakmu untuk mendukung Islam. Oleh karena itu, masuklah Islam, niscaya 
kamu akan selamat. Dan Allah akan memberimu pahala dua kali.” (HR. Al- 
Bukhari). 

Oleh karena itu, Musa dan Harun berkata kepada Fir’aun: 

4 iJyj <j* ls— ^ ol “•*» ' — d J* ls— ^ (■ ^ “ Dan 

keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. Sesungguhnya 
telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang 
yang mendustakan dan berpaling. "Maksudnya, Allah Ta’ala telah memberitahu 
kami mengenai apa yang telah Dia wahyukan kepada kami berupa wahyu 
yang ma’shum (terlindungi), yaitu bahwa adzab itu akan ditimpakan kepada 
orang-orang yang mendustakan tanda-tanda kekuasaan Allah dan berpaling 
dari perbuatan taat kepada-Nya. 



> 

^ X * S / 'Z /f' 



< \ 4>fX > y XX X X 

Jij Li ju 







Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?” (QS. 20:49) 
Musa berkata: "Rabb kami ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” 
(QS. 20:50) Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu?" (QS. 20:51) Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada 
di sisi Rabbku, di dalam sebuah Kitab, Rabb kami tidak akan salah dan 
tidak (pula) lupa. (QS. 20:52) 
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Allah Ta’ala menceritakan dalam firman-Nya tentang Fir’aun, bahwa- 
sanya dia bertanya kepada Musa dengan mengingkari sang Pencipta, Rabb 
sekaligus Pemelihara dan Pemilik segala sesuatu. 4 ' — '■ j cr* ^ “Maka 

siapakah Rabhmu berdua, hai Musa?" Y akni, yang telah mengutus dan me- 
ngirimmu? Aku tidak mengenalnya, dan setahtaku, tidak ada Ilah lain bagimu 
selain-Ku?” 4 p J £ “Musa berkata: ‘Rabb kami 

ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk.’” ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu ‘Abbas, dia mengatakan: “Dia telah menciptakan pasangan bagi segala 
sesuatu.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Dia telah menjadikan 
manusia sebagai manusia, keledai sebagai keledai, dan kambing sebagai kambing.” 



Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 



jr > “(Rabb) 



yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk" kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk, ” Sa’id bin Jubair mengatakan: “Dia berikan kepada 
setiap makhluk apa yang dibutuhkan bagi penciptaannya, dan Dia tidak me- 
nerapkan ciptaan manusia pada binatang, demikian juga binatang pada manusia, 
tidak juga memberlakukan ciptaan kambing pada anjing dan tidak juga ciptaan 
anjing pada kambing. Jadi, Dia berikan segala sesuatu yang memang dibutuh- 
kannya, berupa perkawinan dengan menyediakan segala sesuatu untuk itu, 
tidak ada sesuatu pun dari-Nya yang serupa dalam hal perbuatan, baik itu 
berupa penciptaan, pemberian rizki, maupun perkawinan.” 



Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Dia telah memberikan bentuk ciptaan 
kepada segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk. Hal itu sama seperti 
firman-Nya, 4 P* <4^ i ¥ “ Dan yang menentukan kadar (masing-masing) 
dan memberi petunjuk.” (QS. Al-A’laa: 3). Yakni, Dia menetapkan suatu 
ketetapan lalu memberikan petunjuk kepada makhluk-makhluk-Nya mengenai 
ketetapan tersebut. Dengan kata lain, Dia telah menetapkan amal perbuatan, 
ajal, dan rizki, kemudian semua makhluk berjalan berdasarkan ketetapan 
tersebut, tanpa dapat menghindar darinya, dan tidak ada seorang pun yang 
mampu keluar darinya. Dia berkata, Rabb kami yang telah menciptakan 
makhluk dan menetapkan ketetapan serta menjadikan ciptaan sesuai apa yang 
dikehendaki-Nya. 4 PH'' ^ ‘ 'P' 1 J d ^ “Berkata Fir’aun, ‘Maka bagaimana- 
kah keadaan umat-umat yang dahulu f’" Pendapat yang paling tepat mengenai 
makna tersebut adalah, Fir’aun setelah diberitahu oleh Musa bahwa Rabb 
yang telah mengutusnya adalah yang telah menciptakan, memberi rizki, mem- 
berikan ketaatan, lalu memberikan petunjuk, maka Fir’aun segera mengajukan 
bantahan dengan (pertanyaan tentang) umat-umat terdahulu, yaitu mereka 
yang tidak menyembah Allah. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika 
keadaannya demikian, di mana mereka tidak menyembah Rabbmu, tetapi 
mereka justru menyembah selain-Nya? Menjawab hal tersebut, Musa berkata 
kepadanya: “Mereka, meskipun tidak menyembah-Nya, maka sesungguhnya 
amal perbuatan mereka di sisi Allah tetap tercatat dan akan diberikan balasan 
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kepada mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka yang tercatat di dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauhul Mahfuzh dan kitab catatan umur.” 

f' f’ jr' d' 

4 (J j JaA 4 “Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. ” 

Maksudnya, tidak ada yang terlewatkan dari-Nya dan tidak pula terabaikan, 
baik yang kecil maupun yang besar. Tidak pula Dia akan lupa. Ilmu Allah 
Ta’ala memiliki sifat sebagai ilmu yang meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya 
Dia tidak akan lupa terhadap sesuatu apa pun, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 
Sedangkan ilmu makhluk diliputi oleh dua kekurangan, yang salah satunya 
adalah tidak meliputi segala sesuatu, dan yang kedua yaitu kelupaan setelah 
mengetahuinya. Dan Allah bersih dari semuanya itu. 



u SS P j&s p 4' 




13 ab 



Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. (QS. 20:53) Makanlah dan 
gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 
(QS. 20:54) Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakanmu dan kepadanya 
Kami akan mengembalikanmu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan- 
mu pada kali yang lain. (QS. 20:55) Dan Sesungguhnya Kami telah per- 
lihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, maka 
ia mendustakan dengan enggan (menerima kebenaran). (QS. 20:56) 

Ini merupakan bagian dari kelengkapan ucapan Musa yang disebutkan 
oleh Rabbnya iH ketika dia ditanya oleh Fir’aun mengenai Rabbnya, maka 
Musa berkata: “Rabb kami ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada tiap- 
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk." Tetapi 
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ucapannya itu dibantah oleh Fir’aun dengan pertanyaan tentang umat-umat 
terdahulu. Kemudian Musa/nemberikan bukti kepadanya, lalu dia mengata- 
kan, 4 o* j Y fa J**- 4 "Yang telah menjadikan hagimu bumi sebagai 

hamparan. ” Menurut sebagian ahli qira-at, di baca 4 4 yakni hamparan 

yang kalian tinggal, berdiri, dan tidur di atasnya, serta melakukan perjalanan 
di atas permukaannya. 4 ^ ilk- j 4 y<zng menjadikan 

bagimu di bumi itu jalan-jalan, ” yakni. Dia telah membuatkan jalan bagi kalian, 
yang kalian dapat berjalan di permukaannya. 

4 J~> ^ li-l jj\ 4 j «.’U «. UUl ^ <J j-> ' J 4 “ Dan menurunkan dari 

langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” Yakni, berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan berupa tanam-tanaman dan buah-buahan, baik yang asam, manis, 
maupun pahit, dan berbagai macam lainnya. 4 ° fa »^ 0* j'j 4 " Makanlah 

dan gembalakanlah binatang-binatangmu. "Yakni, sesuatu bagi makanan kalian 
dan buah-buahan kalian serta sesuatu bagi binatang ternak kalian berupa 
makanannya yang hijau dan yang kering. 4 o) 4 “ Sesungguhnya 

pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah, ” yakni, bukti- 
bukti, hujjah-hujjah, dan argumen. 4 ^ — £3' JiSt 4 “ Bagi orang-orang yang 
berakal. "Yakni, orang yang berakal sehat lagi lurus, bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, dan tidak ada Rabb kecuali hanya 
Dia. 4 c//”' °fa* J>J i£L .j 4 “Dari bumi (tanah) itulah 

Kami menciptakanrhu dan kepadanya Kami akan mengembalikanmu dan dari- 
padanya Kami akan mengeluarkanmu pada kali yang lain. ” Yakni, dari bumi 
awal kejadian kalian, karena sesungguhnya ayah kalian, Adam H0\, diciptakan 
dari tanah, dan kepadanya Kami akan mengembalikan kalian. Atau dengan 
kata lain, dan kepadanya kalian akan kembali jika kalian mati dan mengalami 
kehancuran, darinya jpula Kami akan mengeluarkan kalian pada kali yang 
lain. 4 Yi» V! jULJ 01 j j 0 ^ 4 “Yaitu pada hari Dia me- 

manggilmu, lalu kamu mematuhi-Mya sambil memuji-Nya dan kamu mengira 
bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja. ” (QS. Al- 
Israa’: 52). 

Dalam hadits yang terdapat dalam kitab Sunan, bahwa Rasulullah «H 
pernah menghadiri seorang jenazah, dan setelah si mayit dikubur, beliau 
mengambil segenggam tanah, lalu melemparkannya ke kuburan seraya ber- 
sabda: 4 fa\ — ' — $1? 4 “Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakanmu. " 
kemudian beliau mengambil tanah yang lain, lalu beliau mengatakan: 

4 i — 4 “Dan kepadanya Kami akan mengembalikanmu.” Selanjutnya, 

beliau mengambil tanah yang lain seraya berkata: 4 isfa fa=^yd ' — «A j 4 
“Dan darinya Kami akan mengeluarkanmu pada kali yang lain. ” 

Firman-Nya, ^ j *\Zj\ lulj $ “Dan sesungguhnya Kami 

telah perlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, 
maka ia mendustakan dan enggan (menerima kebenaran). "Yakni, Fir’aun, di 





mana telah jelas baginya berbagai macam hujjah, tanda-tanda kekuasaan, serta 
dalil-dalil, bahkan dia melihat dengan jelas, tetapi dia justru mendustakannya 
dan enggan menerimanya karena kufur dan ingkar serta melampaui batas. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: 

4 lyi j Ch> Y£4£L\ j I j “ Dan mereka mengingkarinya karena ke- 

zhaliman dan kesombongan mereka , padahal hati mereka meyakini (kebenaran- 
nya. ” (QS. An-Naml: 14). 



s r > » t 'ii- 

G£| t J li 



x /f'* "ti- > 

(2p ^ Jli 

Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami 
dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? (QS. 20:57) Dan kami 
pun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, maka 
buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak pula kamu di suatu tempat yang per- 
tengahan (letaknya). " (QS. 20:58) Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan)mu itu ialah di hari Raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik. " (QS. 20:59) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang Fir’aun, di mana dia berkata kepada 
Musa ketika Musa memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan besar kepadanya: 
“Ini adalah sihir yang engkau bawa untuk menarik hati kami dan menguasai 
umat manusia sehingga mereka mau mengikutimu dan kamu pun menjadi 
lebih banyak daripada kami. Hal itu tidak akan berhasil sempurna padamu, 
karena sesungguhnya kami juga mempunyai sihir yang serupa dengan sihirmu. 
Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kamu tertipu oleh apa yang ada padamu. 

4 j \ ^ “ Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara 

kami dan kamu. ” Yakni, suatu hari di mana kami bisa bertemu denganmu, 
lalu kita hadapi apa yang kamu bawa itu dengan sihir yang kami miliki di 
suatu tempat tertentu dan pada waktu tertentu jmla. Maka pada saat itu, 
Musa 4 J' — * ¥ “Berkata” kepada mereka, 4 fy ^ “ Waktu untuk 

pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya. "Yakni, hari raya mereka 
dan hari libur mereka dari aktifitas mereka serta berkumpulnya mereka semua, 
agar semua manusia menyaksikan kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki- 
Nya dan berbagai mukjizat para Nabi serta ketidakmampuan sihir untuk 



* 4 f 

* 9 * ^ i'. 
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mengalahkan berbagai hal yang luar biasa yang memiliki sifat kenabian. Oleh 
karena itu, Musa berkata, 4 o-' — piJ jfj “Dan hendaklah umat manusia 
dikumpulkan. "Yakni, seluruh umat manusia. 4 4 “Dhuhan, ” yakni waktu 

sepenggalan siang agar tampak lebih jelas, nyata, dan gamblang. Demikianlah 
keadaan para Nabi, di mana setiap urusan mereka tampak begitu jelas dan 
nyata, tiada yang tersembunyi. Oleh karena itu, dia tidak mengatakan pada 
malam hari, tetapi pada siang hari. Ibnu ‘Abbas mengatakan: “ Yaumuz ziinah 
adalah hari ‘Asyura’.” 

Dapat saya katakan, dalam waktu yang sama, mudahan Allah mem- 
binasakan Fir’aun dan bala tentaranya, sebagaimana yang ditegaskan “Di 
suatu tempat yang pertengahan (letaknya).” Yaitu dalam hadits shahih. 

Menurut Mujahid dan Qatadah: “tsS-- lj? ' — ^ tempat yang adil.” As- 
Suddi mengemukakan: “Yakni adil.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam meng- 
ungkapkan: “Yakni suatu tempat yang rata di antara manusia, dan tempat di 
mana tidak terdapat kegaduhan dan tidak terdapat sesuatu yang tertutup dari 
pandangan orang lain.” 









gjf % P '■{ 




Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya, 
kemudian dia datang. (QS. 20:60) Berkata Musa kepada mereka: " Celakalah 
kamu , janganlah kamu mengadakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakanmu dengan siksa. " Dan sesungguhnya telah merugi orang 
yang mengada-adakan kedustaan. (QS. 20:61) Maka mereka berbantah- 
bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka). (QS. 20:62) Mereka berkata: "Sesungguhnya dua 
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orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusirmu dari 
negerimu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukanmu yang 
utama. (QS. 20:63) Maka himpunlah segala daya (sihir) kamu sekalian , 
kemudian datanglah dengan berbaris , dan sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menang pada hari ini. (QS. 20:64) 



Maka Fir’aun beranjak, yakni segera mengumpulkan tukang sihir dari 
berbagai kota di negeri kekuasaannya. Semua yang mengaku tukang sihir pada 
waktu itu dia kumpulkan. Di kalangan mereka, sihir sangat banyak sekali. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala, 4 J & <J y 5 ' ^ 

“Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): 'Datangkanlah kepadaku semua 
ahli-ahli sihir y angp andai!’" (QS. Yunus: 79). Kemudian semua orang ber- 
kumpul pada hari yang telah ditentukan, yaitu hari raya. Fir’aun duduk di 
atas kursi singgasananya, yang didampingi oleh para pembesar kerajaannya. 
Rakyat pun berdiri di samping kanan dan kirinya. Lalu Musa datang 
menghadap dengan bersandar pada tongkatnya yang ditemani oleh saudaranya, 
Harun. Kemudian para tukang sihir pun berdiri di hadapan Fir’aun dalam 
keadaan berbaris. Fir’aun memerintahkan, menekankan, seraya menganjur- 
kan agar mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka pada hari itu dengan 
baik. Mereka pun sangat mengharapkan hadiah darinya, sedang Fir’aun sendiri 
juga menjanjikan kepada mereka serta memberikan angan-angan. Mereka 
berkata, “(Apakah) kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?" 
Fir'aun menjawab: 4 'jJ °^\j "Ya, dan sesungguhnya kamu benar- 
benar akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku). " (QS. Al-A'raaf: 1 14). 



4 CaS' 2jI Js - 1 j ^ Jii 4 "Musa berkata kepada mereka: 



'Celakalah kamu , janganlah kamu mengadakan kedustaan terhadap Allah. ’” 
Maksudnya, janganlah kalian membuat ilusi kepada orang-orang dengan 
tindakan kalian mengadakan beberapa hal yang sebenarnya tidak mempunyai 
hakikat, seakan-akan ia makhluk, padahal sesungguhnya ia bukan makhluk 
hidup. Sehingga dengan de mik ian, kalian telah melakukan kedustaan terhadap 
Allah Ta’ala, 4 ^ “Sehingga Dia membinasakanmu dengan siksa. ” 

Yakni, menghancurkan kalian melalui hukuman yang dapat membinasakan 
tanpa sisa. 4 (*-V^ 1 Aj' — cy ^ ^ 4 "Maka mereka berbantah- 

bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka). ” Ada yang berpendapat, artinya bahwa di antara mereka berbantah- 
bantahan. Ada yang mengatakan: “Yang demikian itu bukan ucapan seorang 
tukang sihir, tetapi hal itu merupakan ucapan seorang Nabi.” Ada juga yang 
mengatakan: “Tidak, tetapi dia itu seorang tukang sihir.” Dan ada juga yang 
mengatakan selain itu. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ' /j — ^ “ Dan mereka merahasiakan 

percakapan (mereka).” Yakni, saling berselisih di antara mereka: 

4 ji 'j >-\ — U jiiii j\ l ^ — * 4 “Mereka berkata: 'Sesungguhnya dua orang ini benar- 
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benar ahli sihir. Ini menurut salah satu dialek dalam bahasa Arab. Bacaan ini 
sesuai dengan i’rabnya. Di antara mereka ada yang membaca: “In haadzaini 
lasaahiraani.” Inilah dialek yang sudah cukup populer. Ahli nahwu memberi- 
kan penjelasan secara panjang lebar mengenai alasan bacaan yang pertama, 
dan di sini bukan tempatnya untuk membahas hal tersebut. 

Maksudnya adalah, para tukang sihir itu berkata di antara mereka 
sendiri: “Kalian tahu tidak, bahwa orang ini dan saudaranya -yang mereka 
maksudkan adalah Musa dan Harun- adalah tukang sihir yang sangat pandai 
lagi piawai dalam pembuatan sihir. Dan pada hari ini, keduanya hendak me- 
ngalahkan kalian dan kaum kalian serta menguasai umat manusia, lalu semua 
orang mengikuti keduanya, dan keduanya akan membunuh Fir’aun dan bala 
tentaranya sehingga keduanya akan memperoleh kemenangan atas mereka, 
lalu mengeluarkan kalian dari tanah kalian ini.” 

^0 0 f ^ ^ 0 ^ 

Firman-Nya, 4 ^ — hl!' 'f “ Dan hendak melenyapkan 

kedudukanmu yang utama. ” Dengan jalan itu, yakni sihir, mereka berdua akan 
bertindak sewenang-wenang. Mereka itu (para tukang sihir) menjadi terhormat 
karenanya, di mana mereka mempunyai banyak harta dan rizki melimpah 
karenanya. Mereka berkata: “Jika dua orang ini menang, maka keduanya akan 
membinasakan kalian dan mengeluarkan kalian dari negeri ini, dan akhirnya 
hanya mereka berdua yang memiliki ilmu sihir dan memegang kekuasaan 
dalam hal itu tanpa keikutsertaan kalian.” 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 <jUJ' ^ _> 4 “ Dan hendak 
melenyapkan kedudukanmu yang utama, ” Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari 
‘Ali: “Keduanya berhasil menarik pandangan orang-orang ke arah keduanya.” 
Sedangkan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Kedudukan 
kalian yang utama yang kalian duduki.” 

Firman-Nya, ^ \ Js\ p l “ Maka himpunlah segala daya 

(sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris. ” Maksudnya, ber- 
kumpullah kalian semua dalam satu barisan lalu lemparkanlah apa yang ada 
di tangan kalian secara bersamaan, agar semua mata terbelalak melihatnya dan 
kalian bisa mengalahkan orang ini dan juga saudaranya. 4 J* f j?' aij 4 

“ Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini. ” Y akni, 
antara kita dan dia. Adapun kita, maka telah dijanjikan hadiah yang besar 
dari raja, sedangkan dia akan mendapatkan kepemimpinan yang terhormat. 



J* <3 U f® «>• o' ^ ^ 
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(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula 
melemparkan?" (QS. 20:65) Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian me- 
lemparkan!" Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang 
kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka. (QS. 
20:66) Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (QS. 20:67) Kami berkata: 
* Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). 
(QS. 20:68) Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 
ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang. " (QS. 20:69) Lalu tukang-tukang 
sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya 
kepada Rabb Harun dan Musa. " (QS. 20:70) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang para tukang sihir ketika mereka 
berhadap-hadapan dengan Musa 85$i. Di mana mereka berkata kepada Musa, 
4. L' <ji ~C\ ^ “ Apakah kamu yang melemparkan, ” maksudnya, kamu terlebih 
dulu yang melemparkan. 4 ' A' J i t A' A Jj' ^ A f' Aj ^ “'Ataukah kami 

orang yang mula-mula melemparkan?' Musa berkata, ‘Silahkan kamu sekalian 
melemparkan,”' maksudnya, kalian dulu yang melemparkan agar kami dapat 
melihat apa yang kalian bisa lakukan dari sihir itu, dan agar tampak jelas oleh 
umat manusia masalah mereka. ^ s/ 1 -- 7 A' i*AA" £ 

“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka. " 

Dalam ayat yang lain disebutkan: 

4 'AA) r® <_A" 'ff 'jA" ^ “Mereka menyulap mata manusia 

dan menjadikan manusia itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). ” (QS. Al-A'raaf: 116). 

Sementara di sini Allah Ta’ala berfirman: 

4 j* A* a? jh S** J f«4" — A ^ “Maka tiba-tiba tali-tali dan 

tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat 
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lantaran sihir mereka. ” Di mana mereka menempatkannya di wadah yang 
diberi air raksa yang karenanya dapat bergerak, bergoyang, dan melongok, 
sehingga menjadikan orang yang melihatnya membayangkan bahwa ia merayap 
dengan sendirinya. Padahal sesungguhnya hal itu hanya tipu daya. Tukang- 
tukang sihir itu berjumlah sangat banyak, yang masing-masing melemparkan 
tongkat dan tali sehingga seolah-olah lembah itu menjadi penuh dengan ular 
yang sebagian menindih sebagian lainnya. 

Firman Allah T a’ ala, 4 r Jl ^ “Maka Musa merasa 

takut dalam hatinya. ” Maksudnya, Musa mengkhawatirkan orang-orang akan 
terpengaruh oleh sihir mereka itu serta tertipu oleh mereka sebelum dia 
melemparkan apa yang ada di tangan kanannya itu. Kemudian Allah Ta’ala 
mewahyukan kepadanya pada saat kejadian itu: “Hendaklah kamu melempar- 
kan apa yang ada di tangan kananmu, yakni tongkatmu.” Dan ternyata, apa 
yang dilemparkan Musa itu menelan semua yang mereka lakukan. T ongkatnya 
menjadi ular yang sangat besar sekali yang mempunyai kaki, leher, kepala, 
dan taring. Lalu ular itu mengejar tali-tali dan tongkat-tongkat itu sehingga 
tidak ada satu pun yang tersisa, karena semuanya ditelan habis olehnya. Se- 
dangkan para tukang sihir dan juga manusia, mereka melihat hal itu dengan 
kasatmata pada siang hari. Dengan demikian, maka telah jelas mukjizat dan 
telah nyata pula bukti, dan kebenaran telah datang serta lenyaplah sihir itu. 
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 



-CJi Li 4 'i j 



" Sesungguhnya apa yang mereka 



perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang . " 

Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Jundab bin ‘Abdillah al-Bajali, dia 
bercerita, Rasulullah M bersabda: 



V Jt-j < J 



i Is. ^lL)l Lifi, -\'i ‘J - ->ll 



O i f, o s 0 1*1 

“I ji 6^1*313 lil ^ 
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“Jika kalian menangkap -tukang sihir-, maka hendaklah kalian membunuhnya.” 
Kemudian beliau membaca ayat: Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
dari mana saja ia datang. ’ Beliau bersabda: “Dia tidak akan beriman di mana 
saja dia ditemukan.” Asal hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 

Setelah para tukang sihir itu melihat dan menyaksikan hal tersebut, 
sedang mereka sendiri juga mempunyai keahlian tentang berbagai macam 
sihir, ilmu dan caranya, maka mereka dengan yakin mengetahui bahwa apa 
yang dilakukan oleh Musa itu bukan termasuk sihir dan tipu daya, dan bahwa- 
sanya hal itu merupakan suatu yang haq yang tidak diragukan lagi. Hal itu 
tidak dapat dilakukan kecuali oleh Rabb yang jika mengatakan “jadilah” kepada 
sesuatu, maka pasti terjadi. Pada saat itulah para tukang sihir tersebut ter- 
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sungkur seraya bersujud kepada Allah dan berkata: “Kami beriman kepada 
Rabb semesta alam, Rabb Musa dan Harun.” 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Tukang sihir itu ber- 
jumlah 70 orang. Pagi hari mereka sebagai tukang sihir dan pada sore harinya 
mereka menjadi syuhada.” 
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Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah p emimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara 
kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya." (QS. 20:71) Mereka ber- 
kata: "Kami sekali-kali tidak mengutamakanmu daripada bukti-bukti yang 
nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada Rabb yang 
menciptakan kami ; maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. 
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di 
dunia ini saja. (QS. 20:72) Sesungguhnya kami telah beriman kepada Rabb 
kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya). " (QS. 20:73) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang kekufuran Fir’aun, keingkaran, 
kezhaliman, dan kesombongannya seraya menolak kebenaran dengan ke- 
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bathilan. 4 i! "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa), ” yakni, 

membenarkannya. 4 jlAJ jiU ol Jl* “ Sebelum aku memberi izin kepadamu 
sekalian .” Yakni, aku tidak memerintahkan kalian melakukan hal itu, dan 
kalian menentangku dalam hal tersebut. Dia mengatakan ungkapan; yang 
dia sendiri, para tukang sihir, d.an seluruh makhluk mengetahui bahwa dia 



itu bohong dan dusta. 



( 5 -Ul ajI “Sesungguhnya ia adalah 



pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. "Yakni, kalian hanya 
akan mendapatkan ilmu sihir dari Musa dan kalian akan sepakat dengannya 
untuk melawanku dan juga rakyatku dengan tujuan agar kalian memenang- 
kannya. 

Selanjutnya, Fir’aun mengancam mereka seraya berkata: 

^ Jkiil eJ*>U ^ “Maka sesungguhnya 

aku akan memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara ber- 
timbal balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma. ” Maksudnya, aku akan menjadikan kalian sebagai contoh, aku 
bunuh, serta aku umumkan kalian semua. 

Kemudian Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Fir’aun adalah orang yang per- 
tama kali melakukan hal tersebut.” Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ aM $ 4 “Dan sesungguhnya 

kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya. "Yakni, kalian mengatakan, bahwa aku dan kaumku berada dalam 
kesesatan, sedangkan kalian bersama Musa dan kaumnya berada dalam petunjuk. 
Oleh karena itu, kalian akan mengetahui siapa yang memiliki adzab dan yang 
kekal. 

Setelah menakut-nakuti dan memberikan ancaman kepada mereka, 
maka diri mereka itu terhanyut dalam ketundukan kepada Allah iSt>. Dan 
^ S? ^ h'jjp (jJ Ijls “Mereka berkata, ‘ Kami sekali-kali tidak 
mengutamakanmu dari bukti-bukti yang nyata (mukjizat), ” yakni, kami tidak 
akan memilihmu dengan mengalahkan apa yang kami peroleh berupa petunjuk 
dan keyakinan. 4 j 4 “Dan daripada Rabb yang telah menciptakan 

kami. ” Penggalan ini bisa jadi sebagai bentuk sumpah dan bisa jadi sebagai 
ma'thuf (sambungan) atas kata bayyinaat (bukti yang nyata). Yang mereka 
maksudkan adalah, kita tidak akan mengutamakanmu daripada Pencipta 
kami yang telah mengadakan kami dari ketiadaan, yang mengawali penciptaan 
kami dari tanah liat. Dialah yang berhak dengan segala macam ibadah dan 
ketaatan, bukan kamu (Fir’aun). 4 OjIT jai\i 4 “Maka putuskanlah apa yang 
hendak kamu putuskan. ” Maksudnya, kerjakanlah apa yang kamu kehendaki 
dan apa yang dapat dijangkau oleh tanganmu. 

4 — A- 1 ' 1 — A 4 “ Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 

memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. "Yakni, sesungguhnya engkau 
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hanya berkuasa di dunia ini saja, tempat yang tiada kekal, sedangkan kami 
lebih menyukai kehidupan yang abadi. 4 ' — ' — '£y. — h 4 

“Sesungguhnya kami telah beriman kepada Rabb kami, agar Dia mengampuni 
kesalahan-kesalahan kami, ” yakni, berbagai macam dosa yang telah kami 
lakukan, khususnya sihir yang kami telah kamu paksa untuk menggunakannya 
melawan ayat-ayat Allah Ta’ala dan mukjizat Nabi-Nya: 

4 )-Ls\ ^ kik l — j 4 “Dan sihir yang telah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya. ” Firman-Nya, 4 yi j ^ 4 “ Dan Allah lebih baik (pahala - 

Nya) dan lebih kekal. " Maksudnya, lebih baik bagi kami daripada dirimu. 
4 <_£• — sltj 4 “ Dan lebih kekal, ” yakni, lebih kekal pahalanya daripada apa yang 
telah kamu janjikan dan iming-imingkan kepada kami. Ini adalah riwayat 
dari Ibnu Ishaq 

Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi berkata mengenai firman-Nya: 

4 j — k- j 4 "Dan Allah lebih baik,” “Yakni, lebih baik bagi kami daripada 
dirimu, jika ditaati. 4 cAb ^ • Dan lebih kekal,’ yakni lebih kekal adzab-Nya 
daripada adzabmu jika didurhakai.” Yang tampak bahwa Fir’aun la’natullah 
berkeinginan keras terhadap hal itu serta melakukannya terhadap mereka, 
hal itu adalah sebagai rahmat bagi mereka dari Allah. Oleh karena itu, Ibnu 
‘Abbas dan juga yang lainnya dari kaum salaf mengatakan: “Mereka menjadi 
tukang sihir pada pagi hari dan menjadi syuhada’ pada sore hari.” 






t''" 

{3y Sy 

Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa , 
maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Ia tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup. (QS. 20:74) Dan barangsiapa datang kepada Rabb- 
nya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal shalih, maka 
mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi 
(mulia), (QS. 20:75) (yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang 
yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan). (QS. 20:76) 
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Yang tampak dari siyaq (redaksi) ayat ini bahwa yang demikian itu 
merupakan bagian dari kelengkapan nasihat yang disampaikan para tukang 
sihir kepada Fir’aun, di mana mereka telah mengingatkannya dari siksaan 
dan adzab Allah yang kekal abadi, seraya menanamkan kecintaan kepada 
pahala-Nya yang abadi pula, mereka mengatakan, 4 4 4 ", Se- 

sungguhnya , barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa, ” yakni, 
menghadap Allah pada hari Kiamat kelak, sedang dia dalam keadaan berdosa, 
4 uAAj ^ ^ ol» 4 “ Maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. 

Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. ” Penggalan ayat ini sama 
seperti firman-Nya yang lain: 

4 j 5 " iUjiS' ^ l J jLSi 4 “ Mereka tidak 

dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. ” (QS. 
Faathir: 36). 

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri 
dia bercerita, Rasulullah M bersabda: 

b»: h ^ jyl» jljji j*f af > 

jif u: : Juii a£j» 

( . j£ji y bjSj &Ji oU 

“Adapun penghuni neraka, yang memang mereka adalah penghuninya, se- 
sungguhnya mereka tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup, tetapi ada 
beberapa orang yang menghuni nereka karena dosa-dosa mereka, lalu mereka 
dimatikan sejenak sehingga apabila telah menjadi arang, maka diizinkan untuk 
mendapatkan syafa’at sehingga mereka didatangkan sekelompok demi se- 
kelompok, maka mereka ditebarkan di sisi sungai-sungai surga, lalu dikatakan, 
‘Wahai penghuni surga, siramlah mereka.’ Maka mereka tumbuh seperti benih 
yang tumbuh di tempat (tanah) terjadinya banjir.” 

Kemudian ada seseorang dari suatu kaum mengatakan: “Seakan-akan 
Rasulullah M berada di pedalaman.” Demikianlah yang diriwayatkan Muslim 
dalam kitabnya, Shahih Muslim. 

Firman Allah Ta’ala, 4 (yfi ai 4 'Dan barangsiapa 

datang kepada Rabbnya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal 
shalih. ” Maksudnya, barangsiapa menghadap Rabbnya pada hari Kiamat kelak 
dalam keadaan beriman di dalam hati, hati nuraninya dibenarkan oleh ucapan 
dan perbuatannya, 4 <jA" ’fij) diiijli 4 "Maka mereka itulah orang-orang 
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yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia). ” Y akni, surga yang mem- 
punyai tempat-tempat yang tinggi, dan bilik-bilik yang aman serta tempat 
tinggal-tempat tinggal yang baik. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit dari Nabi $g, 
beliau bersabda: 

( OjJClt>l3 alil Ig3j9 

“Surga itu mempunyai seratus tingkatan, yang antara setiap tingkatan berjarak 
antara langit dan bumi, dan Firdaus adalah tingkatan yang paling tinggi. Dari- 
nya keluar sungai-sungai yang empat, sedangkan ‘Arsy berada di atasnya. Oleh 
karena itu, jika kalian meminta kepada Allah, maka mintalah Firdaus kepada- 
Nya.” (HR. At-Tirmidzi). 

Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan: 

j>\ -J 'jt ljJi vSjS3i b /J i> J 'J Jif i>! ) 

Lsiij t Ju; -jtf jjisi && id j£, lj -.cjti- 

y y y y y 

( ' i jXSyd\ I 'jitu? J tj£»T JL-^J dJU 

yy y y 

“Sesungguhnya penghuni surga yang berada di ‘Illiyyin bisa melihat orang- 
orang yang berada di atasnya, sebagaimana kalian bisa melihat bintang-bintang 
tenggelam di ufuk langit karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka.” 
-Para Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah itu tempat para Nabi?” Beliau 
menjawab: “Bukan, demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka 
adalah orang-orang yang beriman dan yang membenarkan para Rasul.” 

Di dalam kitab Sunan disebutkan, bahwa Abu Bakar dan ‘Umar ter- 
masuk dari kalangan mereka. 

Firman-Nya, 4 oai o )> " Surga 'Adn, ” yakni tempat tinggal, sebagai 
ganti dari tempat-tempat yang tinggi, 4 jif) — =~ ' — ^5 lS 4 "Yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya , mereka kekal di dalamnya, ” yakni, akan 
tinggal di dalamnya untuk selamanya. 4 J? . yy dj — i- iifij )> “ Dan itu adalah 
balasan bagi orangyang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan). ” Yakni, yang 
menyucikan dirinya dari najis, kotoran dan kemusyrikan, serta hanya me- 
nyembah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mengikuti para Rasul 
dan apa yang dibawanya baik berupa kebaikan maupun perintah. 
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$ i&K&d&M $ 

Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan ter- 
susul dan tidak usah takut (akan tenggelam). " (QS. 20:77) Maka Fir'aun 
dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut 
yang menenggelamkan mereka. (QS. 20:78) Dan Fir'aun telah menyesatkan 
kaumnya dan tidak memberi petunjuk. (QS. 20:79) 

Allah Ta’ala memberitahukan dalam firman-Nya bahwa Dia telah 
memerintahkan Musa SSiSS pada saat Fir’aun menolak untuk mengirimkan 
Bani Israil bersamanya untuk bisa pergi pada malam hari bersama mereka 
serta pergi dengan mereka dari cengkeraman Fir’aun. Allah telah menguraikan 
masalah ini selain di dalam surat yang mulia ini. Yaitu bahwa Musa ketika 
keluar bersama Bani Israil, ketika pada pagi itu, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang berada di Mesir. Maka Fir’aun pun sangat marah, lalu dia me- 
ngirim beberapa orang pengumpul ke beberapa daerah, yakni yang mengumpul- 
kan bala tentara dari seluruh daerah dan wilayahnya, seraya mengatakan: 
“Orang-orang itu berjumlah tidak banyak, dan sesungguhnya mereka benar- 
benar telah membuat kita marah.” Kemudian, setelah dia berhasil mengumpul- 
kan bala tentaranya, dia meminta bala tentaranya diberangkatkan untuk 
mencari mereka, lalu bala tentaranya itu menyusul mereka pada pagi hari. 
4 j' — ilaJl 1 t\'j llii “Maka tatkala kedua golongan itu saling melihat, ” yakni, 
masing-masing dari kedua pasukan itu saling melihat: 

i lll Jli ^ “Para pengikut Musa berkata: ‘ Sesungguhnya kita 

benar-benar akan tersusul. ’ " Maka Musa berkata, 4 <J- j $ “Sekali- 

kali tidak akan tersusul. Sesungguhnya Rabbku besertaku, kelak L)ia akan mem- 
beri petunjuk kepadaku. " (QS. Asy-Syu’araa’: 60-62). 

Musa dan Bani Israil berhenti dengan lautan di hadapan mereka, sedang 
Fir’aun berada di belakang mereka, maka pada saat itu, Allah menurunkan 
wahyu kepadanya, 4 CS’ ^ <_■> £ “Maka buatlah untuk mereka 

jalan yang kering di laut itu. ” Maka Musa pun memukul laut dengan tongkat- 
nya. Dan dia berkata: “Terbelahlah untukku dengan izin Allah.” Maka laut 
itu pun terbelah, yang setiap belahan seperti gunung yang besar. Kemudian 
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Allah mengirimkan angin ke tanah lautan sehingga mengeringkannya, hingga 
akhirnya menjadi seperti daratan, seperti permukaan bumi. 

Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 'i'jj i-»l — LZ J>C\ ,J> UjA jU* s-’ ¥ “ Maka buatlah untuk mereka jalan 

yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan tersusul. "Yakni, tersusul 
oleh Fir’aun. 4 Jz-Cs'i j 4 “Dan tidak usah takut. "Yakni, laut akan menenggelam- 
kan katunmu. Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4 l 44^ i - p '-“ (U' 24 a:> 4 “Maka Fir’aun dengan bala tentaranya 

mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. ” 
Yakni, seperti kisah yang sudah sangat terkenal dan masyhur. 

Hal itu yang dikatakan pada saat yang dikenal dan masyhur, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta’ala, 4 ajy>\ 4 “Dan 

negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu Allah menimpakan 
atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. ” (QS. An-Najm: 54). 

Sebagaimana Fir’aun memimpin bala tentaranya untuk menerobos 
ke dalam laut, maka dia pun telah menyesatkan mereka dan tidak dapat me- 
nunjukkan kepada mereka jalan keselamatan, dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus. Maka demikian juga pada 
hari Kiamat, Fir’aun memimpin katunnya untuk dijebloskan ke dalam neraka. 
Sesungguhnya neraka itu seburuk-buruk tempat. 



*'< '< <' T 1»" // A* '' • V' \- 

Cr* J 

^ t S' T 'l' s s \S' S \S y* * y 



Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkanmu sekalian dari 
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian denganmu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan 
kepadamu sekalian al-manna dan as-salwa. (QS. 20:80) Makanlah di antara 
rizki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah me- 
lampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. 
Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasa- 
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lab ia. (QS. 20:81) Dan sesungguhnya Aku Mahapengampun bagi orang 
yang bertaubat , beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar. (QS. 20:82) 

Allah Ta’ala mengingatkan akan nikmat-nikmat-Nya yang besar yang 
telah dilimpahkan kepada Bani Israil dan anugerah-Nya yang agung, di mana 
Dia telah menyelamatkan mereka dari musuh mereka, Fir’aun, dan menyenang- 
kan hati mereka, di mana mereka melihat ke arahnya dan juga bala tentaranya 
yang tenggelam dalam satu pagi, tidak ada seorang pun yang selamat. Sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya, 4 i' — J'* ' — ^ “Dan Kami 

tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksi- 
kan. ’’ (QS. Al-Baqarah: 50). 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia bercerita, ketika 
Rasulullah M tiba di Madinah, beliau mendapatkan orang-orang Yahudi ber- 
puasa ‘Asyura’, lalu beliau bertanya kepada mereka, dan mereka pun menjawab: 
“Inilah hari di mana Allah memenangkan Musa atas Fir’aun.” Maka beliau 
bersabda: “Kita yang lebih berhak pada Musa, karenanya berpuasalah pada 
hari ini.” Diriwayatkan Muslim di dalam kitab Shahihnya. 

Kemudian Allah Ta’ala menjanjikan kepada Musa dan Bani Israil setelah 
kebinasaan Fir’aun, untuk bermunajat di sebelah kanan gunung Thur, itulah 
saat di mana Allah Ta’ala mengajak Musa berfirman langsung, sedang dia 
meminta agar bisa melihat-Nya. Di sana pula Allah memberinya Kitab Taurat. 
Dan selama itu pula Bani Israil menyembah anak sapi sebagaimana yang akan 
diceritakan sesaat lagi. 

Adapun kata al-manna dan as-salwa, telah diberikan uraian pada pem- 
bahasan di surat al-Baqarah dan juga yang lainnya. Di mana al-manna berarti 
manisan yang diturunkan kepada mereka dari langit, sedangkan as-salwa adalah 
burung yang jatuh kepada mereka, lalu mereka mengambilnya sesuai dengan 
kebutuhan mereka sampai esok hari, sebagai salah satu bentuk kelembutan 
dan rahmat Allah sekaligus kebaikan kepada mereka. Oleh karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman, 4 aJ j J oQ> j* I jK ^ “Makanlah 

di antara rizki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. ” 
Maksudnya, makanlah dari rizki yang telah dianugerahkan kepada kalian 
dan janganlah kalian berlebih-lebihan dalam melakukannya, di mana kalian 
mengambilnya di luar kebutuhan dan melanggar apa yang telah Aku (Allah) 
perintahkan kepada kalian, 4 ^ — A*- jAU-* ^ “Sehingga kemurkaan-Ku 
menimpamu. "Yakni, Aku akan marah kepada kalian. 

^ lai ^ a % JiJJ “Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, 

maka sesungguhnya binasalah ia. " ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu ‘Abbas it , yakni, dia telah sengsara. 
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Firman-Nya, 4 JA-j ^L_ ; JA jUil J\j 4 “ Dan sesungguhnya 

Aku Mahapengampun bagi orang yang bertaubat , beriman , beramal shalih. ” 
Yakni, setiap orang yang bertaubat kepada-Ku, maka Aku akan menerima 
taubatnya, dari segala macam dosa yang pernah diperbuatnya, bahkan Allah 
Ta’ala akan memberikan ampunan kepada orang-orang dari Bani Israil yang 
menyembah sapi. Firman-Nya, 4 — ' 4 “Bertaubat,” y Asm kembali dari apa 

yang telah digelutinya, baik itu kekufuran, kemusyrikan, kemaksiatan, maupun 
kemunafikan. Sedangkan firman-Nya, 4 A ' 4 J 4 “Dan beriman,” yakni, beriman 
dengan sepenuh hatinya, $ kJk, j 4 “ Dan beramal shalih, ” yakni, dengan 
seluruh raganya. 4 ^ 4 “ Kemudian tetap di jalan yang benar. ” 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, artinya, ke- 
mudian dia tidak ragu. Sa’id bin Jubair mengenai firman-Nya, 4 c p 4 
“Kemudian tetap di jalan yang benar, ” ia berkata: “Yakni, tetap berpegang 
teguh pada Sunnah wal Jama’ah.” Kata tsumma di sini dimaksudkan untuk 
memperurutkan berita atas berita, sebagaimana firman-Nya: 

4 \jAl jsj 'j* — S' p 4 " Dan dia termasuk orang- 

orang yang beriman ckan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang. ” 
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Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu , hai Musa? (QS. 20:83) 
Berkatalah Musa: "Itulah, mereka telah menyusuliku dan aku bersegera 
kepada-Mu. Ya Rabbku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku). " (QS. 
20:84) Allah berfirman: " Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. (QS. 
20:85) Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan ber- 
sedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Rabbmu telah menjanji- 
kan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang 
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Rabbmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku?" (QS. 20:86) 
Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan 
kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan demikian 
pula Samiri melemparkannya," (QS. 20:87) kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 
maka mereka berkata: "Inilah Ilahmu dan Ilah Musa, tetapi Musa telah 
lupa. " (QS. 20:88) Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka , dan 
tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) ke- 
manfaatan? (QS. 20:89) 

Musa 8SB berjalan bersama Bani Israil setelah dibinasakannya Fir’aun 
serta dijanjikan untuk bermunajat kepada Rabbnya selama tiga puluh malam 
lalu ditambah lagi sepuluh malam sehingga menjadi empatpuluh malam tepat, 
yakni dia berpuasa siang malam pada keempat puluh hari tersebut. Dalam 
hadits al-futuun terdapat penjelasan mengenai hal itu. 

Kemudian Musa bergegas menuju ke gunung Thur dan mengangkat 
saudaranya Harun sebagai pemimpin bagi Bani Israil. Oleh karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman, i g fj\ JLp jJL Jli .(P y>\—> J* UKAfcj > “ Mengapa 

kamu datang lebih cepat daripada kaummu , hai Musa?’ Musa menjawab: ' 'Itulah 
mereka telah menyusuliku. Maksudnya, mereka sedang datang dan menempati 
tempat yang dekat gunung. 4 <jr~k°A vj iDl “Dan aku bersegera ke- 

pada-Mu. Ya Rabbku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku). ” Maksudnya, agar 
Engkau lebih ridha lagi kepadaku. 4 <_? ^ ^ J ' — * ¥ 

“ Allah berfirman: Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. "Allah Ta’ala mem- 
beritahu Nabi-Nya, Musa mengenai kejadian yang dialami Bani Israil 
setelah dia (Musa) tinggalkan, serta penyembahan mereka terhadap anak sapi 
yang dibuat oleh Samiri untuk mereka. Dan selama itu, Allah Ta’ala menulis- 
kan lembaran-lembaran untuk Musa yang memuat Taurat. 

Firman-Nya, ^ f g J)i f* f 'f*-' j, ^ “ Kemudian Musa kembali 

kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati. "Yakni, setelah Allah Ta’ala 
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memberitahukan hal itu kepada Musa, maka dia benar-benar marah kepada 
mereka. Padahal dia telah memberikan perhatian yang besar terhadap masalah 
mereka serta menerima Taurat yang di dalamnya memuat syari’at mereka, 
juga mengandung kehormatan bagi mereka, sedang mereka kaum yang telah 
menyembah selain Allah, yang setiap orang yang berakal mengetahui ketidak- 
benaran apa yang telah mereka lakukan itu serta kebodohan otak dan akal 
pikiran mereka. Oleh karena itu, Musa pulang kembali kepada mereka dalam 
keadaan murka lagi benar-benar marah. Kata al-asf berarti benar-benar marah. 

Qatadah dan as-Suddi mengatakan: “ Al-asf berani bersedih atas apa 
yang dilakukan oleh kaumnya setelah dia tinggalkan.” 

4 Ijl* j j vS'lbJ (j»\S Jii 4 “Musa berkata, ‘Hai kaumku, bukan- 

kah Rabbmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?” Maksudnya, 
bukankah Rabb kalian telah menjanjikan melalui lisanku segala kebaikan di 
dunia dan akhirat kepada kalian serta tempat kembali yang baik, sebagaimana 
yang telah kalian saksikan sendiri pertolongan yang telah Dia berikan kepada 
kalian dalam menghadapi musuh kalian serta memenangkan kalian atasnya 
dan berbagai hal lainnya? 4 J 'L*' ^ “Maka apakah terasa lama masa 

yang berlalu itu bagimu?” Yakni, dalam menunggu apa yang dijanjikan Allah 
dan melupakan berbagai nikmat-Nya padahal hal itu belum lama berlangsung. 
4 LLop fZf? oi jUa J fty “Atau kamu menghendaki agar kemurkaan 

dari Rabbmu menimpamu. ” Kata am di sini berarti bal (tetapi), yang ia di- 
maksudkan untuk menyisihkan kalimat pertama dan adanya kecenderungan 
pada kalimat yang kedua, seakan-akan Dia hendak mengatakan: “Tetapi dengan 
tindakan kalian itu kalian menginginkan penimpaan murka Rabb kalian ke- 
pada kalian. 4 ^•My ^ “Lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku, 
mereka berkata, "yakni, Bani Israil dalam rangka menjawab peringatan dan 
kecaman yang diberikan Musa kepada mereka. 4 &&&• 4 “ Kami 

sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri,” yakni 
dengan kemampuan dan kehendak kami sendiri. Kemudian mereka memberi- 
kan alasan y ang ding in (tidak bisa diterima) seraya memberitahukan kepadanya 
tentang keberatan mereka dalam membawa berbagai perhiasan bangsa Qibti 
yang berada di tangan mereka yang telah diambil dari bangsa Qibti tersebut, 
ketika keluar dari Mesir, maka kami melemparkannya. Dan pada saat itu, 
Samiri berkata: “Aku memohon kepada Allah agar hal itu menjadi anak sapi. 
Lalu hal itu pun menjadi anak sapi yang mempunyai suara, sebagai cobaan 
dan ujian dari Allah T a’ala. 

Oleh karena itu, Allah berfirman: 

4 ff>- *i lUL ‘c? ^ “Dan demikian pula Samiri 

melemparkannya. Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang 
itu) anak sapi yang bertubuh dan bersuara.” Mereka berkata: “Yakni, orang- 
orang yang sesat dari mereka yang tertipu karena anak sapi dan menyembah- 
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nya.” 4 f** J-* y ’Aj ^ £ "Inilah Ilahmu dan Ilah Musa, tetapi Musa telah 
lupa. "Maksudnya, dia melupakannya, lalu dia pergi untuk mencarinya. 

Penafsiran itu juga dikemukakan oleh Mujahid. Samak berkata dari 
‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas: “Lalu dia lupa mengingat kalian bahwa ini adalah 
Ilah kalian.” Sedangkan Muhammad bin Ishaq bercerita, dari Ibnu ‘Abbas, 
mereka berkata: 4 <J* y ^ "Inilah Ilahmu dan Ilah Musa. " Maka 

mereka pun senantiasa berada di dekat anak sapi itu untuk menyembahnya 
dan mereka mencintainya dengan kecintaan yang belum pernah mereka laku- 
kan pada sesuatu pun sepertinya. Allah berfirman, 4 ^ "Lalu dia lupa, ” 

yakni, meninggalkan Islam yang dulu dipeluknya, yaitu Samiri. Firman 
Allah §1 yang merupakan bantahan dan kecaman kepada mereka serta men- 
jelaskan kebodohan otak mereka atas apa yang mereka kerjakan: 

4 \ s fi> ilAA j Y o/J 'Maka apakah mereka tidak 

memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan 
tidak (pula) kemanfaatan?” Y akni, anak sapi itu, apakah mereka tidak mem- 
perhatikan bahwa ia tidak bisa memberi jika mereka meminta, atau tidak 
dapat menjawab jika mereka bertanya, juga tidak bisa memberikan mudharat 
dan manfaat kepada mereka, yakni di dunia maupun di akhirat. 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Tidak demi Allah, suara anak sapi itu 
tiada lain adalah masuknya angin dari lubang duburnya, lalu angin itu keluar 
dari mulutnya sehingga mengeluarkan suara. Hasil dari pemberian alasan 
orang-orang bodoh itu, di mana mereka merasa keberatan membawa perhiasan 
bangsa Qibti, lalu mereka melemparkannya dan kemudian menyembah anak 
sapi, maka dengan demikian mereka telah merasa berat dengan sesuatu yang 
hina dan melakukan suatu hal yang amat besar (kesyirikan). Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih, dari ‘Abdullah bin ‘Umar @ , di mana 
dia pernah ditanya oleh seseorang dari penduduk Irak mengenai darah nyamuk 
jika mengenai pakaian, yakni, apakah dia boleh shalat dengan mengenakannya 
atau tidak? Maka Ibnu ‘Umar menjawab: “Lihatlah penduduk Irak, mereka 

membunuh putera dari puteri Rasulullah Yakni, Husain, sedang mereka 
menanyakan tentang darah nyamuk. 
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Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu 
dan sesungguhnya Rabbmu ialah (Rabb) Yang Mahapemurah, maka ikuti- 
lah aku dan taatilah perintahku." (QS. 20:90) Mereka menjawab: "Kami 
akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali ke- 
pada kami. " (QS. 20:91) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang larangan Harun terhadap 
Bani Israil mengenai penyembahan mereka terhadap anak sapi, sekaligus 
pemberitahuannya kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan 
fitnah bagi mereka. Sesungguhnya Ilah kalian itu Mahapenyayang yang telah 
menciptakan segala sesuatu dan menentukannya, dan yang mempunyai ‘Arsy 
yang mulia, serta yang mengerjakan apa yang dikehendaki-Nya: 

4 ' Ah' j ^ AA* “ 'Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku, ” yakni ter- 

hadap apa yang telah aku perintahkan kepada kalian dan tinggalkan segala 
yang aku larang untuk kalian kerjakan. 

4 A A 'A A A <_A A- A 'A £ "Mereka menjawab: 'Kami akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami Yakni, 
kami tidak akan meninggalkan penyembahan anak sapi sehingga kami men- 
dengar sendiri ucapan Musa mengenai anak penyembahan tersebut. Dan mereka 
pun menyalahi Harun dalam hal itu serta memeranginya, bahkan hampir saja 
mereka membunuhnya. 




Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika kamu melihat 
mereka telah sesat, (QS. 20:92) (sehingga) kamu tidak mengikutiku? Maka 
apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?" (QS. 20:93) Harun 
menjawab: "Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
berkata (kepadaku): ‘ Kamu telah memecah antara Bani Israil dan kamu 
tidak memelihara amanatku.’" (QS. 20:94) 

Allah Ta’ala menceritakan tentang Musa ketika dia kembali kepada 
kaumnya, lalu dia melihat peristiwa besar yang terjadi di tengah-tengah mereka. 
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Maka pada saat itu, Musa dipenuhi amarah, lalu dia melemparkan lembaran- 
lembaran berisi firman Allah yang ada di tangannya, lalu memegang kepala 
sauradanya seraya menariknya ke arahnya. Dan kami telah menguraikan hal 
itu di dalam surat al-A’raaf, dan di sana kami menyebutkan sebuah hadits yang 
berbunyi: “Berita yang disampaikan itu tidak seperti yang disaksikan.” 

Kemudian Musa mulai mencela saudaranya, Harun, seraya berkata, 
4 V' <•' ^4 %'j j J 'i f "Hai Harun, apa yang menghalangimu 

ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikutiku ?” 
Maksudnya, lalu memberitahuku mengenai hal ini pada awal kejadian. 

4 ts /■' 4 “ Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku. ” 

Yakni, mengenai apa yang telah aku sampaikan kepadamu. Yaitu ucapannya, 
4 Lsf’V j j 4 “Gantikanlah aku dalam (memimpin) 

kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang 
yang membuat kerusakan.” (QS. Al-A'raaf: 142). Harun menjawab: 4 fj-i 4 
"Wahai putera ibuku, ” Harun bersikap sangat lembut dengan menyebut kata 
“ibu”, padahal dia adalah saudaranya sekandung. Sebab, penyebutan ibu di 
sini lebih mengena dan lebih mendalam untuk mengungkapkan kasih sayang 
dan kelembutan. Oleh karena itu, Harun berkata: 4 4 

“Wahai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) ke- 
palaku. ” Yang demikian itu merupakan permintaan maaf dari Harun kepada 
Musa atas tindakannya yang menunda untuk memberitahukan peristiwa 
tersebut, di mana dia tidak menemuinya dan memberitahukan mengenai 



peristiwa besar yang terjadi. 



4 “ Sesungguhnya aku khawatir,” untuk 



menemuimu lalu memberitahumu mengenai masalah ini, lalu engkau berkata 
kepadaku: “Mengapa kamu meninggalkan mereka sendirian dan memecah di 
antara Bani Israil, 4 Jij* ‘—v jJj 4 ‘Dan kamu tidak memelihara amanatku, ’ 
yakni, kamu tidak menjaga apa yang telah aku perintahkan kepadamu, di 
mana aku telah mengangkatmu sebagai pemimpin mereka. 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Harun sangat hormat dan patuh kepada 

Musa.” 









t “J : (j* 

^ J' M & J&S J 
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Berkata Musa: "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?" 
(QS. 20:95) Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya , maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul, lalu aku 
melemparkannya. Dan demikianlah nafsuku membujukku. " (QS. 20:96) 
Berkata Musa: "Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam ke- 
hidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh(ku). " 
Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali 
tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah ilah kamu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu 
yang berserakan). (QS. 20:97) Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allah, yang 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pengetahuan-Nya me- 
liputi segala sesuatu. " (QS. 20:98) 

Musa ’&M berkata kepada Samiri, apa yang menyebabkanmu berbuat 
seperti itu, dan apa pula yang menimpamu sehingga kamu berani melakukan 
apa yang telah kamu lakukan. 4 1 jU' — J eJjM. J u ^ “Samiri menjawab: 

! 'Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, yakni, aku melihat 
Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir’aun, 4 J y*)'' J' 'J* $ 

“Maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul, ” yakni, dan jejak kudanya 0ibril). 
Demikianlah pendapat yang masyhur dari kalangan ahli tafsir atau mayoritas 
dari mereka. 

Kata al-qabdhah berarti sepenuh telapak tangan, dan hal itu dengan 
seluruh ujung jari. 

Mujahid mengatakan: “Samiri melemparkan apa yang ada di tangannya 
pada perhiasan Bani Israil sehingga berubah menjadi anak sapi yang berbadan 
dan mempunyai suara, 4 ' — ^ “Lalu aku melemparkannya, "yakni, aku 
melemparkannya bersama orang-orang yang melempar. 4 J, iikpS'j J 
“Dan demikianlah nafsuku membujukku. ” Maksudnya, nafsunya telah membuat 
hal itu tampak indah dan menarik. Pada saat itu: 

y y y ^ S y £ y $ y y y 

4 J ya o! sGJi kli ol* LAili Jli ^ “Musa berkata: Pergilah kamu, maka 

sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: 
'Janganlah menyentuh(aku).’” Yakni, sebagaimana kamu mengatakan telah 
mengambil dan memegang bekas urusan (Jibril) yang sebenarnya tidak pernah 
kamu ambil dan pegang, sehingga siksaanmu di dunia adalah dengan mengata- 
kan: “Janganlah kamu menyentuh (ku)!” Artinya, kamu tidak bisa menyentuh 
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orang-orang dan orang-orang pun tidak akan menyentuhmu. 4 '•Yty il! olj 'f 
“ Dan sesungguhnya bagimu hukuman yakni, pada hari Kiamat kelak: 

4 Uk? ji 4 “ Yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya , ” maksudnya, 
kamu tidak akan dapat mengelak darinya. 

y > > % e ^ 

Qatadah mengatakan tentang firman-Nya: 4 ol 4 “(Hanya 

dapat) mengatakan: 'Janganlah menyentuh , dia mengatakan: “Musa menyata- 
kan hal ini sebagai hukuman bagi mereka, dan sisa-sisa mereka pada saat ini 
juga mengatakan, ‘Jangan menyentuh (ku)!’” 

^ V J' ^ 

Firman-Nya, 4 Ji| j 4 “Dan lihatlah ilahmu, ” yakni sembahan- 
mu itu, ^ US'Ip Oi cJJa (jM 4 “Yang kamu tetap menyembahnya. "Yakni, kamu 
telah menyembahnya, yaitu anak sapi tersebut. 4 4 “Sesungguhnya kami 

akan membakarnya. ” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan as-Suddi: “Dia 
mendinginkanya dengan alat pendingin dan melemparkannya ke dalam api.” 
Dan menurut Qatadah: “Sapi yang terbuat dari emas itu berubah menjadi 
daging dan darah, sehingga dia membakarnya dengan api dan kemudian abu- 
nya di buang ke laut.” Oleh karena itu, dia mengatakan, 4 p' ^ 
“Kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut 
(berupa abu yang berserakan). ” 

Firman Allah Ta’ala, 4 'P p - j j* ^ L — ks\ 4 

“ Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allah, yang tidak ada llah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. ” Musa berkata kepada 
mereka: “Bukan ini llah kahan, tetapi llah kalian adalah Allah yang tiada llah 
yang berhak diibadahi kecuali hanya Dia, tidak layak ibadah itu diberikan 
oleh hamba, kecuali hanya kepada-Nya semata. Sebab, segala sesuatu selalu 
membutuhkan-Nya sekaligus sebagai hamba bagi-Nya. 

Firman-Nya, 4 '-ff <_A p j 4 “ Dan pengetahuan-Nya meliputi segala 
sesuatu. ” Kata ‘ilma dengan menggunakan harakat fat-hah pada huruf mim, 
dengan pengertian bahwa Dia Mahamengetahui atas segala sesuatu. Ilmu-Nya 
meliputi segala sesuatu dan Dia mampu menghitung jumlah segala sesuatu, 
tidak ada yang terlepas meski hanya seberat biji sawi. Tidak satu daun pun 
yang jatuh melainkan Dia mengetahuinya dan tidak ada satu biji pun di ke- 
gelapan bumi, tidak yang basah dan tidak pula yang kering melainkan telah 
tertulis di dalanj Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh)^ 

4 J jr apu puj lPP h p J ‘j* L-Sj 4 

“Dan tidak ada satu binatang melata pun di muka bumi ini melainkan Aliah- 
lah yang memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauhul 
Mahfuzh). ” (QS. Huud: 6). 

Dan ayat al-Qur’an yang membahas mengenai masalah itu cukup 
banyak sekali. 
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o* iih*L j 3^ .£ U Ot eub vfJi^S 
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$1 



-^~T f- o — 

Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat 
yang telah lalu , dan sesungguhnnya telah Kami berikan kepadamu dari 
sisi Kami suatu peringatan (al-Qur'an). (QS. 20:99) Bar angsiapa yang ber- 
paling daripada al-Qur'an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 
besar di hari Kiamat , (QS. 20:100) mereka kekal di dalam keadaan itu. 
Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di hari Kiamat. 
(QS. 20:101) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad iH, sebagaimana 
yang telah Kami ceritakan kepadamu berita tentang Musa dan apa yang terjadi 
dengannya bersama Fir’aun dan bala tentaranya secara jelas dan benar-benar 
terjadi. Demikian itulah kami menceritakan kepadamu berita-berita yang 
terjadi di masa lalu, persis seperti kejadiannya, tanpa penambahan dan pe- 
ngurangan. Demikian itulah, 4 ^ j* ^ “ Dan sesungguhnya Kami 

telah memberikan kepadamu dari sisi Kami, ” maksudnya, peringatan dari Kami, 
yaitu berupa al-Qur’an. Sebuah Kitab yang tidak didatangi oleh kebathilan, 
baik dari depan maupun belakangnya. Itulah Kitab yang turun dari Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji, yang Dia tiada pernah memberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumnya sebuah Kitab yang serupa dengannya 
atau bahkan yang lebih sempurna dari itu dan lebih lengkap tentang berita 
yang telah lalu dan yang akan terjadi serta hukum yang menyelesaikan (urusan) 
antara manusia dari sejak awal para Nabi diutus hingga akhirnya ditutup oleh 
Nabi Muhamm a d fH. 

Firman-Nya, 4 ^ J e >)^ °cfi ^ "Barangsiapa berpaling dari al-Qur’an , " 
maksudnya, mendustakan dan tidak mau mengikutinya dan malah mencari 
petunjuk kepada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya dan akan 
mengantarkannya ke neraka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 'jj j f ‘y. J ^ " Barangsiapa berpaling dari al-Qur’an, 

maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat. " Kata 
wizran di sini berarti dosa. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam 
surat yang lain: 4 ^ ^ 'j&h ch J & "Dan barangsiapa di antara 

mereka ( orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qurdn, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya. " (QS. Fluud: 17). 
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Yang demikian itu bersifat umum yang berlaku kepada siapa saja yang 
sudah pernah sampai kepadanya al-Qur’an, baik masyarakat Arab maupun 
non-Arab, Ahlul Kitab maupun yang lainnya. Sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: 4 $ J* J 9- ^ ^ "Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 

dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur’an (kepadanya). " (QS. Al-An'aam: 19). 

Dengan demikian, setiap orang yang sudah pernah sampai kepadanya 
al-Qur’an, berarti ia telah diberi peringatan dan seruan olehnya. Barangsiapa 
mengikutinya, maka ia akan mendapat petunjuk, dan barangsiapa menentang 
dan berpaling darinya, maka ia akan sesat dan akan mengalami kesengsaraan 
di dunia, dan neraka merupakan tempat yang diancamkan kepadanya pada 
hari Kiamat kelak. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 yt Cr - ' jjj (y JAJ k,\s Zs- 4 "Barangsiapa berpaling dari al- 

Qur’an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat, 
mereka kekal di dalam keadaan itu. " Maksudnya, tidak ada jalan untuk meng- 
hindar darinya, 4 (y ^ Aj 4 "Dan amat buruklah dosa itu sebagai 

beban mereka pada hari Kiamat. " Artinya, apa yang mereka bawa itu benar- 
benar beban yang sangat buruk. 







(- 'T * ^ ^ / t. ^ ^ 






^-L4l Jjb ^ dy jjb Lj 








(Yaitu) di hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang 
biru buram; (QS. 20:102) mereka berbisik-bisik di antara mereka: " Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari). " (QS. 20:103) 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang 
yang paling lurus jalannya di antara mereka : " Kamu tidak berdiam (di 
dunia), melainkan hanya sehari saja. " (QS. 20:104) 

Di dalam hadits Rasulullah H telah ditegaskan bahwa beliau pernah 
ditanya mengenai kata ash-Shuur itu, maka beliau menjawab: "Sangkakala 
yang ditiup." 

A e 

Firman Allah §jt, 4 jyy. o — y yukjj 4 “ Dan Kami akan me- 
ngumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang biru 
muram. ” Ada yang mengatakan: “Artinya, mata yang biru karena suasana 
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yang sangat mengerikan.” "j Ibnu 'Abbas mengatakan: “Mereka saling 
berbisik satu dengan lainnya.” 4 Y ^ Y 4 “ Kamu tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari). "Yakni, di dunia, dimana kalian tinggal 
dalam waktu yang sebentar, yaitu sepuluh hari atau sekitarnya. Allah Ta’ala 
berfirman, 4 o j — Y 4 "Kami lebih mengetahui apa yang mereka 

katakan. ''Yaitu, pada saat di antara mereka saling berbisik. 

4 J» J A M ¥ 'Ketika orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, " 
yakni, orang yang sempurna pemikirannya, 4 Y Y 4 "(Berkata) Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya sehari saja . Hal itu, karena ke- 
hidupan dunia sangat sebentar dalam pandangan mereka pada hari Kiamat 
kelak, karena dunia secara keseluruhan, meskipun waktunya telah mengalami 
pengulangan berkali-kali, malam dan siang pun telah datang silih berganti, 
maka seolah-olah hanya satu hari saja. Oleh karena itu, orang-orang kafir 
menganggap kehidupan dunia itu hanya sebentar pada hari Kiamat kelak. 
Yang menjadi maksud mereka dengan demikian itu adalah menolak hujjah 
yang diberikan kepada mereka. Karena mereka hanya diberi waktu yang 
sangat singkat. Oleh karena itu, Allah §1 berfirman: 

4 Y C i yJC. c y }rdj>\ Yi Li\ _y (y. j 4 "Dan pada hari terjadinya Kiamat, 

orang-orang yang berdosa bersumpah, "Mereka tidak berdiam melainkan hanya 
sesaat saja. " (QS. Ar-Ruum: 55). 

Maksudnya, kalian hanya sebentar sekali tinggal di dunia. Sekiranya 
kalian mengetahui, niscaya kalian akan mengutamakan yang abadi atas yang 
fana, tetapi kalian telah bertindak salah, di mana kalian mengedepankan yang 
fana atas yang kekal abadi. 



't S ''A' 



i> I „ \ * rp-O-O V 9 * # s / ' * u / i? r r s S' 

lob ykA Jjii JL4-' 

. i o v i» o \ S. ' 7' 

'A - 4 y ^4^1 l_Y«' Idj-^P <Sj-> j L 

A' Jf yj ' ^ A 'A 



s ■ 'K S & s 

w I1-* 



Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakan- 
lah: "Rabbku akan menghancurkannya (di hari Kiamat) sehancur-hancur- 
nya, (QS. 20:105) maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali , (QS. 20:106) tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya 
tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. (QS. 20:107) Pada hari itu 
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manusia mengikuti (menuju kepada suara ) penyeru dengan tidak berbelok- 
belok; dan merendahlah semua suara kepada Yang Mahapemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja . (QS. 20 : 108 ) 

„ r ,, 9 ^ 

Allah §§ berfirman, 4 J' — AJI j* ih. jL — JJ j 4 “ Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang gunung-gunung. ” Maksudnya, apakah pada hari Kiamat 
kelak gunung-gunung itu akan tetap ada ataukah musnah? 4 'hJ ^ J Js» 4 

“Maka katakanlah, ‘Rabbku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat kelak) 
sehancur-hancurnya. ” Artinya, gunung-gunung itu akan dimusnahkan dari 
tempatnya masing-masing. 4 ' — * jh» 4 “Maka Dia akan menjadikan (bekas) 
gunung-gunung itu, ” yakni bumi, 4 Ali 4 “Datar sama sekali. ” Maksud- 

nya, datar sedatar-dataraya. Kata al-qaa ’ berarti bumi yang datar, sedangkan 
kata ash-shafshaf sebagai penekan makna tersebut. Ada juga yang mengatakan: 
“Kata itu berarti bagian yang tidak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan sama sekali.” 
Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih tepat, meskipun pendapat yang 
kedua itu termasuk yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, Allah Jtj berfirman, 
4 i£PV j l^-j ij'J'i 4 “Tidak sedikit pun kamu melihat padanya tempat yang 

rendah dan yang tinggi-tinggi. ” Maksudnya, pada hari itu, kamu tidak akan 
melihat lembah, bukit, serta tidak juga dataran rendah dan dataran tinggi di 
bumi. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah, Mujahid, 
al-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Qatadah, dan beberapa ulama Salaf lainnya. 

Firman-Nya, 4 J o iLji 4 "Pada hari itu manusia meng- 

ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak berbelok-belok. "Yaitu, pada hari 
di mana mereka melihat keadaan ini dan berbagai hal menakutkan itu me- 
menuhi seruan penyeru dengan cepat. Apa yang diperintahkan kepada mereka, 
niscaya mereka segera melaksanakannya. Seandainya yang demikian itu terjadi 
di dunia, niscaya hal itu akan lebih bermanfaat bagi mereka, tetapi hal itu 
tidak bermanfaat bagi mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan: 

4 A T J f y. JJfr: yA' 4 "Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alang- 

kah tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. " (QS. 
Maryam: 38). 

Dia juga berfirman: 4 4 "Mereka datang dengan cepat 

kepada penyeru itu. " (QS. Al-Qamar: 8). 

Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi berkata: "Allah akan mengumpulkan 
manusia pada hari Kiamat kelak dalam keadaan gelap gulita, langit pun di- 
gulung-Nya, bintang-bintang berjatuhan, matahari dan bulan pun menghilang. 
Lalu ada suara penyeru, maka orang-orang mengikuti suara itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, 4 ^ 'aJ' o jkT 4 "Pada hari itu manusia meng- 

ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak berbelok-belok. " Qatadah berkata: 
"Tidak berbelok-belok yang berarti mereka tidak dapat menyimpang dari 
penyeru itu." Sedangkan Abu Shalih berkata: "Tidak berbelok-belok berarti 
mereka tidak dapat membelokkan diri darinya." 
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Firman-Nya, 4 4 "Dan merendahlah semua suara 

kepada Rabb yang Mahapemurah. "Ibnu ‘Abbas mengemukakan: "Yakni diam." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. 4 4 "Maka 

kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. " Sa'id bin Jubair bercerita dari 
Ibnu ‘Abbas: "Yakni derap kaki." Hal itu juga dikemukakan oleh ‘Ikrimah, 
Mujahid, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas, Qatadah, Ibnu Zaid, dan selain 
mereka. 

a ' ^ 

Mengenai firman Allah iSH, 4 VI f "Maka kamu tidak men- 

dengar kecuali bisikan saja, " ‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas: 
"Yaitu suara yang pelan." Itu pula yang menjadi sebuah riwayat dari ‘Ikrimah 
dan adh-Dhahhak. Masih mengenai ayat, 4 VI 'H 4 "Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja, " Sa'id bin Jubair mengatakan, "Yaitu pem- 
bicaraan secara pelan dan derap kaki." Dengan demikian, Sa'id bin Jubair 
telah menyatukan dua pendapat di atas. Jadi, bisa saja hal itu berarti derap 
kaki. Maksudnya adalah perjalanan manusia menuju ke Mahsyar, yakni, per- 
jalanan mereka yang dilakukan secara pelan dan penuh ketundukan. Dan bisa 
juga berarti suara yang pelan, yang mungkin terjadi dari suatu keadaan saja. 
Dan Allah telah berfirman: ^ j ol' ^ £ "Pada 

saat datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya. Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. " 
(QS. Huud: 105). 



K s K' »s <? S 4 * J.S' JS ^ 

CL ,4, % ftfc. Cj 3C c 0 



K'*' 

(V[y 

Pada hari itu tidak berguna syafa'at , kecuali ( syafa'at ) orang yang Allah 
Mahapemurah telah memberi izin kepadanya , dan Dia telah meridhai per- 
kataannya. (QS. 20:109) Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka 
dan apa yang ada di belakang mereka , sedangkan ilmu mereka tidak dapat 
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meliputi ilmu-Nya . (QS. 20:110) Dan tunduklah semua muka ( dengan 
herendah diri) kepada (Rabb) Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang telah me- 
lakukan kezhaliman. (QS. 20:111) Dan barangsiapa mengerjakan amal- 
amal shalih dan ia dalam keadaan beriman , maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya. (QS. 20:112) 

Allah berfirman, 4 — i £ “Pada hari itu,” yakni hari Kiamat, 

4 ai-L&JI ^Sf “Tidak berguna syafa’at, ” yaitu di hadap an-Nya. 

4 Yy iJ ^ oi? ^1 ^ "Kecuali (syafa 'at) orang yang Allah Maha- 

pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya. " 
Dalam ash-Shahihain disebutkan hadits dari Rasulullah lH, dan beliau itu 
adalah seorang pemuka anak cucu Adam dan makhluk yang paling mulia di 
hadapan Allah iSts, beliau bersabda: 

^ _ o £ ✓ f X ° ^ ^ s £ “Z' O S O / 

JLi *il JU\?w <*M jf-'j ^ — j' ) 

Jij tJUsw L- i : 0' 

"Aku datang di bawah ’Arsy dan tersungkur sujud kepada Allah. Dia mem- 
buka untukku pujian yang sekarang aku tidak sanggup menyebutkannya. 
Kemudian Ia membiarkanku sesuai kehendak-Nya. Dan setelah itu Dia ber- 
firman: ’Hai Muhammad, angkat kepalamu, ucapkanlah, niscaya kamu akan 
didengar, dan memohonlah syafa’at, niscaya akan diterima syafa’ atmu.’ -Beliau 
berkata:- Kemudian Dia memberikan kepadaku batasan. Maka aku pun me- 
masukkan mereka ke surga, lalu aku kembali." 

Rasulullah S§ menyebutkan bahwa beliau kembali ke bawah ‘Arsy 
empat kali. 

Di dalam hadits yang lain disebutkan, di mana Rasulullah sH bersabda: 
dyr'Jf^A d\ — 'J\ ja Jtib» J} 0\T ja 'ja \yr -jA : Jj&j ) 

j! ✓ / ** / / 

<,&\ '<*}\ ^ Jli&a <uis 0\ST jUJl ^ ^ 

0 Z Z 0 Z a ' # s } o y s s ^ ^ o Jt o ^ 

^ ^ OlT oji 0 U aJI ^ OlT 'ja \°yr j?-\ 

4> s y a 

( .0' Aj\ JA Ojj 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Keluarkanlah dari neraka orang-orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman sebesar biji.’ Maka banyak orang yang dikeluarkan 
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darinya. Kemudian Dia berfirman: ‘Keluarkanlah dari neraka orang yang di 
dalam hatinya terdapat iman setengah biji. Keluarkanlah dari neraka orang 
yang di dalam hatinya terdapat iman seberat dzarrah, dan orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman yang besarnya sangat lebih kecil daripada dzarrah, dan 
seterusnya." (Muttafaq 'alaih). 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^4^-' — * j ^ 'Dia mengetahui 

apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka. ” Maksud- 
nya, Dia mengetahui secara penuh semua makhluk-Nya. 4 CjU ^ o k 

Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. "Yang demikian itu adalah 
sama seperti firman Allah ^ C VI ^ o Sj 4 "Dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. " 
(QS. Al-Baqarah: 255). 

Firman-Nya, 4 ^ a j 4 "Dan tunduklah semua muka 
(dengan berendah diri) kepada (Rabb) Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). " Ibnu ‘Abbas dan beberapa ahli tafsir lainnya mengatakan: 
“Artinya, semua makhluk tunduk, tersungkur, seraya menyerahkan diri 
kepada Allah yang Mahaperkasa, yang Mahahidup yang tiada pernah mati, 
yang selalu mengurus dan tidak pernah tidur, mengatur segala sesuatu dan 
menjaganya. Dialah yang Mahasempuma, yang segala sesuatu selalu mem- 
butuhkan-Nya, yang semua itu tidak dapat berbuat kecuali karena-Nya. 

0 % s s s s 

Firman-Nya, 4 JA- ^ Jij 4 "Dan sesungguhnya telah merugilah 
orang yang melakukan kezhaliman. "Yakni, pada hari Kiamat kelak. Karena 
Allah ^ akan memberikan setiap hak kepada pemiliknya, di mana pada hari 
itu Allah akan memotong dari kebaikan seseorang yang berbuat zhalim, lalu 
kebaikan itu diberikan kepada orang yang dizhaliminya. Dalam hadits shahih 
disebutkan: 



a a * g o 



i* o* * 



4)1 ja JT oUJll? j 13 ) 

( .^4^ f41aJ (1)1 : Syd 4)1 (1)V9 iJjjJ Aj 'jAj 

"Flendaklah kalian menjauhi kezhaliman, karena kezhaliman merupakan 
kegelapan pada hari Kiamat kelak. Sungguh benar-benar merugi orang yang 
menghadap Allah dalam keadaan musyrik, karena Allah Ta’ala telah berfirman: 
‘Sesungguhnya kemusyrikan itu merupakan kezhaliman yang sangat besar.”’ 

Firman Allah selanjutnya: 

^ 'j*j o) — A lAI ^ jAu j — ^ "Dan barangsiapa 
mengerjakan amal-amal yang shdlih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapanya) dan tidak (pula) 
akan pengurangan haknya. " Setelah Allah Ta’ala menyebutkan orang-orang 
zhalim dan ancaman bagi mereka, Dia memberikan pujian kepada orang- 
orang yang bertakwa dan penetapan bagi mereka, di mana mereka itu tidak 
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dizhalimi dan tidak dikurangi haknya. Artinya, tidak diberikan tambahan 
atas keburukannya dan tidak pula dikurangi kebaikan mereka. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan al- 
Bashri, Qatadah, dan selain mereka. Dengan demikian, kezhaliman itu berarti 
penambahan, yaitu pembebanan dosa orang lain kepada seseorang dan kata 
al-hadham berarti pengurangan. 



-f ' . i"r^ ^ x t 

Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur 3 an dalam bahasa Arab, dan 
Kami telah menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebahagian 
dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur 3 an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka. (QS. 20:113) Maka Mahatinggi Allah Raja Yang 
sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur’an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 
Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (QS. 20:114) 

Allah $§ berfirman bahwa ketika hari Kiamat, pembalasan dengan 
kebaikan dan keburukan itu benar-benar terjadi, sehingga tidak dapat disangkal 
lagi bahwa al-Qur’an yang Kami turunkan itu memang benar-benar sebagai 
pemberi kabar gembira sekaligus pemberi peringatan dengan menggunakan 
bahasa Arab yang sangat jelas lagi fasih, tidak ada kerancuan di dalamnya 
dan tidak pula kejanggalan. 4. o jUU ^ l — j “ Dan Kami telah 

menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebagian dari ancaman, agar 
mereka bertakwa. 33 Maksudnya^ agar mereka meninggalkan semua dosa, larangan, 



dan perbuatan keji. 



“ Atau agar al-Qur’an itu menimbulkan 



pengajaran bagi mereka. ” Yakni, agar melakukan ketaatan dan upaya pen- 
dekatan diri kepada-Nya. 4 jSJl iiO iil ^ "Maka Mahatinggi Allah Raja 
yang sebenar-benarnya, " artinya, Mahasuci dan Mahabersih Allah Penguasa 
yang haq, yang mana Dia itu Mahabenar, janji dan ancaman-Nya benar terjadi, 
dan para Rasul-Nya adalah benar, surga pun benar, neraka juga benar, dan 
segala sesuatu dari-Nya adalah benar. 

Allah telah menjanjikan kepadanya untuk tidak mengadzab seorang 
pun sebelum Dia memberi peringatan, mengutus para Rasul, serta memberikan 
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alasan kepada semua makhluk-Nya, agar tidak ada hujjah dan keraguan bagi 
seorang pun. 

^ ^ ^ s ^ ° > i '' 0 * oe s S ' \ 

Firman Allah iS|> selanjutnya, 4 A j t’ 

"Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur’an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu. " Dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas, bahwa Rasulullah il pernah menghadapi kesulitan pada waktu pe- 
nerimaan wahyu yang sempat menggerakkan lidahnya. Lalu Allah menurun- 
kan ayat ini, yakni jika Rasulullah didatangi oleh Jibril dengan membawa 
wahyu, setiap kali dibacakan satu ayat oleh Jibril, maka beliau mengucapkannya 
bersama dengannya karena kegigihan beliau untuk menghafal al-Qur’an. Lalu 
Allah Ta'ala membimbing beliau kepada yang lebih mudah dan ringan agar 
beliau tidak merasa kesulitan. Lalu Dia berfirman: 

ji aj JALJ CilAJ aj 4 "Janganlah kamu gerakkan lidahmu 

untuk (membaca) al-Qiir’an karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya 
atas tanggungan Kami mengumpulkannya dan membuatmu pandai membacanya. " 
(QS. Al-Qiyaamah: 16-17). Artinya, Kami yang akan mengumpulkan al-Qur’an 
di dalam dadamu, lalu kamu yang akan membacakannya kepada umat manusia 
tanpa sedikit pun yang kamu lupa. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

4 Li Z \ZiZ jl p LT j ps \ i «i — 'U liU 4 "Jika Kami telah selesai membacakannya, 

maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami 
penjelasannya . " (QS. Al-Qiyaamah: 18-19). 

Dan di dalam surat Thaahaa ini, Allah Ta’ala berfirman: 

4 ^ As' jf ^ jAj'i j 4 "Dan janganlah kamu tergesa-gesa 

membaca al-Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, " 
maksudnya, hendaklah kamu dengarkan dulu, dan jika Malaikat sudah selesai 
membacakannya kepadamu, maka bacalah setelah itu. 4 ^ ° j vj jgj ^ 

"Dan katakanlah: 'Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. 
Artinya, tambahkanlah ilmu kepadaku dari sisi-Mu. 

Ibnu ‘Uyainah berkata: "Rasulullah H selalu bertambah ilmunya 
sampai hari kewafatannya." Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu 
Hurairah <#>, ia menuturkan, Rasulullah 0 bersabda: 

Jukjlj Cjs- \ — 'a ' — M ^4^' ) 

a / / / a / yy 

( JS' 

"Ya Allah, jadikanlah apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku itu bermanfaat 
bagiku, dan ajarkanlah apa yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah ilmu 
kepadaku. Segala puji bagi Allah atas segala keadaan." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan ia me- 
ngatakan: "Hadits tersebut gharib dari sisi ini.” 
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Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bazzar, yang ia tambahkan 
pada bagian akhirnya: 

( ja' yjtfj ... > 

"... dan aku berlindung kepada Allah dari keadaan penghuni neraka." 



*. ' ^ ^ \ " K ' u ' ’CU 

Cljij Aj (J—t 4 ^ ^ ^ wUJj 

„‘Z'K ' (s'' ' '' /. ^ ^ '•*' 

\Jltb Lila 

^ -*> ** > ^ > \ 

^ %, vt £>[ (^y) 

-^Tf \' A' \' 9 .' \' a'' \ '**' 9 ' \'A\ 9 "( \' 9 

AXaLi (J jj U-^~k> <juL^asi Uily 1* ^~> V La-jB OAJ y^, 

a s' / / S'" 

ijpj QpJ 

Z)<z» sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. (QS. 20:115) Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka mereka sujud kecuali iblis, ia mem- 
bangkang. (QS. 20:116) Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini 
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkanmu 
menjadi celaka. (QS. 20:117) Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan 
di dalamnya dan tidak akan telanjang. (QS. 20:118) Dan sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matahari di dalamnya." (QS. 20:119) Kemudian syaitan membisikkan 
pikiran jahat kepadanya dengan berkata: "Hai Adam, maukah aku tunjuk- 
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kan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (QS. 
20:120) Maka keduanya memakan buah dari pohon itu , lalu nampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun (yang ada di) surga , dan durhakalah Adam kepada Rabb dan 
sesatlah ia. (QS. 20:121) Kemudian Rabbnya memilihnya , maka Dia me- 
nerima taubatnya dan memberinya petunjuk. (QS. 20:122) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Disebut 
insan, karena ia pernah diberikan perjanjian, tetapi ia lupa (nasiya)." Hal yang 
sama juga diriwayatkan ‘Ali bin Abi Thalhah, juga dari Ibnu ‘Abbas Se- 
dangkan Mujahid dan al-Hasan berkata: "Tetapi ia malah mengabaikan." 

Firman Allah tH, 4 r A ' i — II i SI , y “Dan ingatlah ketika 



“ Dan ingatlah ketika 



Kami berkata kepada Malaikat: ‘ Sujudlah kepada Adam. Allah f}§ menyebutkan 
pemuliaan dan penghormatan terhadap Adam serta pengutamaan dirinya atas 
banyak makhluk ciptaan-Nya. Kisah mengenai hal ini telah kami kemukakan 
dalam surat al-Baqarah, al-A’raaf, al-Hijr, al-Kahfi, dan yang akan disebutkan 
juga di akhir surat Shaad. Di dalamnya, Allah M menceritakan penciptaan 
Adam dan perintah sujud yang Dia berikan kepada para Malaikat kepadanya 
(Adam) sebagai penghormatan dan pemuliaan. Selain itu, Dia juga menjelaskan 
permusuhan iblis terhadap anak cucu Adam dan kepada Adam sendiri. Oleh 
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 S 4 “ Maka mereka sujud 

kecuali iblis. Ia membangkang. ” Maksudnya, menolak seraya menyombongkan 
diri. 4 ih ji* '■& o\ r-I ' — i ' — 'M* 4 "Maka Kami berkata, 'Hai Adam, 

sesungguhnya iblis ini adalah 'musuh bagimu dan bagi isterimu. '"Yaitu Hawa' 

4 iSsJi 2^ 'M 4 "Maka sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan 

kalian berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. " Maksudnya, 
berhati-hatilah kamu, jangan sampai iblis itu mengeluarkanmu dari surga, 
sehingga kamu akan susah, payah, dan sengsara dalam mencari rizkimu. Se- 
sungguhnya di sini (surga), kamu dapat hidup dengan senang lagi tenang tanpa 
beban dan juga tanpa kesulitan. 4 1 — *£ fg ^ ih o} 4 "Sesungguhnya 

kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. " Di sini, 
Allah £5i> menyebutkan bersamaan antara lapar dan telanjang, karena kelaparan 
adalah kehinaan bathin, sedangkan telanjang adalah kehinaan lahir. 

4 j Ijll ilSf ihf j 4 "Dan sesungguhnya kamu tidak merasa dahaga dan 

tidak pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya. " Kedua hal tersebut 
(dahaga dan panas) merupakan dua hal yang saling berdampingan, di mana 
dahaga sebagai panas bathin, sedangkan panas matahari sebagai panas lahir. 

Firman Allah && selanjutnya: 

4 J ih^ j* fiT 0 JU jlkliJl dj>\ 4 "Kemudian syaitan 

membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan berkata: 'Hai Adam, maukah 
aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?'" 
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa iblis itu telah mem- 
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perdaya mereka berdua, di mana ia telah berkata: 

4 'CSi Ji\ ^ "Dan ia (syaitan) bersumpah kepada keduanya: 

'Sesungguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua. 
(QS. Al-A'raaf: 21). 

Sebagaimana yang telah diceritakan sebelumnya, bahwa Allah Ta'ala 
telah membuat perjanjian kepada Adam dan isterinya, Hawa untuk memakan 
dari segala buah-buahan dan tidak mendekati pohon yang telah ditentukan 
di dalam surga. Tetapi iblis masih terus berusaha menggodanya sehingga 
keduanya memakan buah khuldi, yaitu pohon yang barangsiapa memakan 
buah itu, maka ia akan kekal abadi. Di dalam hadits telah disebutkan mengenai 
pohon khuldi ini, di mana Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Abu adh-Dhahhak, aku mendengar Abu Hurairah 
menyampaikan hadits dari Rasulullah beliau bersabda: 

( .J&1\ 

"Sestmgguhnya di surga terdapat sebatang pohon yang pengendara kendaraan 
berjalan di bawah bayangan pohon itu selama seratus tahun, niscaya ia tidak 
akan mampu melintasinya. Itulah pohon khuldi." (HR. Ahmad). 

Firman Allah Ta'ala: 

^ ( 3 jj j* uAj j ll$Jl tji» ilfl oj u» 141 . y6'\i f "Maka keduanya 

memakan buah dan pohon itu, lalu tampaklah bagi keduanya aurat-auratnya 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun yang ada di surga. " 
Mujahid berkata: "Keduanya mejadikan daun-daun itu seperti pakaian." Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah dan as-Suddi. 

Dan firman-Nya, 4 5 ^ <_ji — a «oj olIS-l ^ <_ Sj*» f “ Dan 

durhakalah Adam kepada Rabbnya dan sesatlah ia. Kemudian Rabbnya memilih- 
nya, maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. " 






/ X / „'i * /s 'i ^ S y \ ' > 
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s' -X ' •*/ t ^ 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 16 



423 






20. SURAT THAAHAA 







Jli Cp 



S' v'* s'. * S s' S 

CUo J&j Zstr^- V. S-U ul5 {m 



S * s s g> / / s' S'*- ' ' ■> 

QlJj 1 $°^ ^ tfAl^sSj I^Ll-jla LI2j 1 «■ c£Uj 1 cfAS_'2o 

Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian 
kamu menjadi musuh sebahagian yang lain. Maka jika datang kepadamu 
petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapayang mengikuti p etunjuk-Ku, ia 
tidak akan sesat dan ia tidak akan celaka. (QS. 20:123) Dan barangsiapa 
yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya peng- 
hidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta. " (QS. 20:124) Berkatalah ia: "Ya Rabbku, mengapa 
Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya 
seorang yang melihat?" (QS. 20:125) Allah berfirman: " Demikianlah , telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu 
(pula) pada hari ini pun kamu dilupakan. " (QS. 20:126) 

Allah memerintahkan kepada Adam dan Hawa serta iblis, agar 
mereka semua turun dari surga. Masalah ini telah kami jelaskan dalam pem- 
bahasan surat al-Baqarah. 4 f-Yt- ,_ r AJ 4 "Sebagian kamu menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain. "Yakni, Adam dan anak cucunya, serta iblis dan anak 
cucunya. 4 Cy* 4 "Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku. "Abui 

‘Aliyah berkata: "Yaitu, petunjuk tersebut berupa para Nabi, para Rasul, serta 
penjelasan. 4 J~4 (fj, 4 "Lalu barangsiapa yang mengikuti 

petunjuk-Ku, maka ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. " Ibnu ‘Abbas 
berkata: "Tidak sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat." 

e s ^ s- 

4 is. J'* J* U J 4 "Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku. " 

Maksudnya, menentang perintah-Ku dan apa yang Aku turunkan kepada 
Rasul-Ku, ia juga berpaling dan melupakan Rasul-Nya itu serta meng am bil 
petunjuk dari selainnya, 4 il ou 4 “ Maka sesungguhnya baginya peng- 

hidupan yang sempit. "Yakni, sempit di dunia, sehingga tidak ada ketenangan 
dan kelapangan di dalam dadanya. Dadanya terasa sempit dan menyesakkan 
karena kesesatannya. Meskipun secara lahiriyah ia merasa senang, dapat ber- 
pakaian sekehendak hatinya, makan dan bertempat sesukanya, tetapi selama 
hatinya tidak tulus menerima keyakinan dan petunjuk, niscaya ia berada dalam 
kegoncangan, kebimbangan dan keraguan, dan ia akan terus dalam keraguan. 
Yang demikian itu merupakan bagian dari sempitnya kehidupan. 

Firman-Nya, \ aJ Oli £ "Maka sesungguhnya baginya peng- 

hidupan yang sempit , " ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
ia berkata: "Yaitu, hidup sengsara." Adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu per- 
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buatan jahat dan rizki yang buruk." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
‘Ikrimah dan Malik bin Dinar. 



Masih mengenai firman-Nya, ^ £3^ iJ oli ^ "Maka sesungguhnya 

baginya penghidupan yang sempit, " al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah 
dari Nabi j|I, beliau berkata: ()d\ "Yaitu adzab kubur." (Sanad hadits 
ini jayyid). 



Firman Allah iSt> selanjutnya, 4 — laJl «yAJ j 4 "Dan Kami 

akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta. " Mujahid, 
Abu Shalih, dan as-Suddi mengemukakan: "Yakni, tidak ada hujjah baginya." 
Sedangkan ‘Ikrimah mengatakan: "Dibutakan matanya dari segala sesuatu 
kecuali neraka Jahannam." Mungkin juga hal itu berarti bahwa ia akan di- 
bangkitkan dan dihimpun menuju ke neraka dalam keadaan buta mata dan 
hati. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: 

4 CA y*j — 'yf J y 4 “Dan Kami akan 

mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahan- 
nam. " (QS. Al-Israa’: 97). 



Oleh karena itu, ia berkata, 4 GsW a» j Jdd ^ ^ f “Ya 

Rabbku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?” Yaitu, ketika di dunia. 

4 TdiTj L \Ss\Slt iAi yipf Ji — \ 4 "Allah berfirman: Demikianlah, 

telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan beg)tu 
pula pada hari ini kamu pun dilupakan. "'Yakni, setelah kamu berpaling dari 
ayat-ayat Allah dan memperlakukannya seperti perlakuan orang yang belum 
pernah mendengarnya setelah semuanya disampaikan kepadamu, lalu kamu 
melupakan, berpaling darinya, dan mengabaikannya, maka seperti itulah 
sekarang ini Kami memperlakukanmu, yaitu perlakuan orang yang melupakan- 
mu. Sebagaimana Dia telah berfirman: 4 '•& °y%fy l I — Is' (fS\i 4 



"Maka pada hari (Kiamat) ini. Kami melupakan mereka sebagaimana mereka 
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. " (QS. Al-A’raaf: 51). Karena 
balasan itu setimpal dengan perbuatan. 



Adapun lupa kepada lafazh al-Qur an tetapi tetap memahami maknanya 
serta mengamalkan kandungannya, maka tidak termasuk dalam ancaman 
yang khusus ini, meskipun yang demikian itu juga mendapatkan ancaman 
dari sisi yang lain. Di mana sunnah Rasulullah H telah melarang mengenai 
hal itu seraya memberikan ancaman yang keras terhadapnya. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari seseorang, dari Sa'ad bin ‘Ubadah 4^>, 
dari Nabi H, beliau bersabda: 



( ^ Ji <&! V) dTyi)l 1^5 U ) 



JSi 



s 




Tafsir Ibnu Katsir Juz 16 



425 




20. SURAT THAAHAA 




"Tidaklah seseorang membaca al-Qur’an, lalu melupakannya melainkan ia 
akan menemui Allah pada hari pertemuan dengan-Nya dalam keadaan ber- 
penyakit kusta." 

Kemudian Imam Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Ubadah bin 
ash-Shamit dari Nabi H, lalu ia menyebutkan hal yang sama. 










Dan demikanlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak 
percaya terhadap ayat-ayat Rabbnya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat 
itu lebih berat dan lebih kekal. (QS. 20:127) 

Allah berfirman: "Demikianlah Kami memberikan balasan kepada 
orang-orang yang melampaui batas dan yang mendustakan ayat-ayat Allah di 
dunia dan di akhirat.” 

Allah berfirman: 

4 ii'j (4 fcj £jJI ^ 4 "Bagi mereka adzab 

dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih keras dan 
tidak ada bagi mereka seorangpelindungpun dari adzab Allah. " (QS. Ar-Ra’d: 34). 

Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 lif »j>H\ j 4 "Dan sesung- 
guhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. " Maksudnya, lebih 
menyakitkan daripada adzab dunia dan terus-menerus atas mereka serta 
mereka kekal abadi dalam keadaan seperti itu. 



y .\ m ' r'***"< A' * rfrSi /\'\ 
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Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 
banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka , padahal 
mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 
(QS. 20:128) Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang 
terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) me- 
nimpa mereka. (QS. 20:129) Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka 
katakan , dan bertasbihlah dengan memuji Rabbrnu, sebelum terbit matahari 
dan terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari 
dan pada waktu-waktu di siang hari , supaya kamu merasa senang. (QS. 
20:130) 

Allah 'M berfirman, 4 kk 4 "Maka tidakkah menjadi petunjuk ," bagi 

orang-orang yang mendustakan apa yang telah kamu bawa, hai Muhammad, 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah mendustakan para 
Rasul telah Kami binasakan, sehingga mereka musnah tanpa sisa dan tidak 
juga meninggalkan bekas, sebagaimana hal itu dapat mereka saksikan dari 
rumah-rumah kosong yang mereka tinggalkan dan mereka berlalu-lalang di 
atas peninggalan tersebut? 4 <_s^' jJt — 'H ibjs oj ^ "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. ” Mak- 
sudnya, akal yang sehat dan pikiran yang lurus. Di dalam surat as-Sajdah, 
Allah SI telah berfirman: 

4 LJ > J* o jiA' o 'J* !» j* > — ^ Jk jJ/ “ Dan apakah tidak 

menjadi petunjuk bagi mereka , berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binaskan, sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat ke- 
diaman mereka itu?" (QS. As-Sajdah: 26). 

Lebih lanjut, Allah berfirman: 

4 J*] j UljJ 0 ' — dXj j* oLL ilK" Yjij ^ “Dan sekiranya tidak ada suatu 

ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentu- 
kan, pasti (adzab itu) menimpa mereka. ” Maksudnya, seandainya tidak ada 
ketetapan terdahulu dari Allah, yaitu bahwa Dia tidak akan mengadzab se- 
seorang melainkan setelah adanya hujjah yang diberikan kepadanya serta 
waktu yang telah ditentukan Allah kepada para pendusta tersebut, niscaya 
akan datang kepada mereka adzab secara tiba-tiba. Oleh karena itu. Dia ber- 
firman kepada Nabi-Nya seraya menghibur beliau, i o j Jlp yUu 4 “Maka 

sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, ” yakni, atas pendustaan mereka 
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terhadapmu. 4 A*-^' ^ ^ Jls 21' j Aj 4 “Dan bertasbihlah dengan memuji 

Rabbmu, sebelum terbit matahari,” yakni shalat fajar, 4 1 — A A JA 4 "Dan 
sebelum terbenamnya, " yakni shalat ’ashar. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam kitab ash-Shahihain, dari Jarir bin ‘Abdullah al-Bajali ia bercerita, 
kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah 0, lalu beliau melihat bulan 
pada malam purnama, kemudian beliau bersabda: 

0 £ y y o f y ^ j' y o y y O y A/ y O ^ 

01 1 019 ^ tik djjl L -y& 0jj£0> («■&} ) 

( .\°jte\i J3 5^> 

^ yy ^ 

"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 
ini. Kalian tidak berdesak-desakan untuk melihat-Nya. Jika kalian mampu 
untuk tidak meninggalkan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum ter- 
benamnya matahari, maka kerjakanlah." 

Kemudian beliau membaca ayat ini. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Imarah bin Ru-aibah, ia bercerita, 
aku pemah mendengar Rasulullah 0 bersabda: 

( jij as-f > y; y' > 

"Tidak akan masuk neraka orang yang mengerjakan shalat sebelum terbit 
dan terbenamnya matahari." (HR. Muslim). 

Dalam kitab al-Musnad dan kitab as-Sunan, dari Ibnu ‘Umar, ia ber- 
cerita, Rasulullah 0 bersabda: 

ur ouJi j\ >l; p a^Ji jii jif oi > 

( • y J 1 * 3 <&' Ji ZM ab ^' Ji 

"Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah adalah yang dapat melihat 
dalam kerajaannya perjalanan duaribu tahun, ia melihat bagian yang paling 
jauh seperti ia melihat bagian yang paling dekat. Dan yang paling tinggi ke- 
dudukannya adalah orang yang melihat Allah Ta'ala dua kali dalam sehari." 

^ ^ 3 » S S 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 Jlil 4 "Dan bertasbih 

pulalah pada waktu-waktu di malam hari, " yakni, dari waktu malam hari, 
hendaklah kamu mengerjakan shalat tahajjud. Dan sebagian ahli tafsir meng- 
artikannya sebagai shalat Maghrib dan shalat Isya'. 4 j' — A 4 "Dan 

pada waktu-waktu di siang hari, " yakni, kebalikan/lawan dari waktu malam, 
4 (_Pv 2JKJ 4 "Supaya kamu merasa senang. " Sebagaimana yang difirmankan 
Allah $!, 4 ^ A* 2T' j ihkij A A j 4 "Dan kelak Rabbmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu hatimu menjadi puas. " (QS. Adh-Dhuhaa: 5 ). 
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Dalam hadits shahih disebutkan: 

Ja : ciilLuAj Ja' ' — s aiii Jyib ) 

c£i|k J! WjJU \£L*> Jij ^ U L- ij ufj 

: jj — ia ?tu> j, jali ^ ^f, :0jrj» iift j# ja* A^ J\ 

( .<4 »ii< Aji Lc»i Su A=^ J?-' 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Wahai sekalian penghuni surga.’ Maka mereka 
menjawab: ‘Kami mendengar seruan-Mu, ya Rabb Kami, dan kami menyambut- 
Mu.’ Maka Dia berfirman: ‘Apakah kalian puas?’ Mereka menjawab: ‘Bagaimana 
kami tidak puas, sedang Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 
tidak Engkau berikan kepada siapa pun dari makhluk-Mu.’ Lebih lanjut, Dia 
berfirman: ‘Sesungguhnya Aku akan memberi kalian apa yang lebih baik 
dari hal itu.’ ‘Lalu apakah yang lebih baik dari semuanya itu?’ tanya mereka. 
Dia menjawab: ‘Aku menghalalkan bagi kalian keridhaan-Ku, sehingga Aku 
tidak akan murka kepada kalian setelah ini untuk selamanya.’” 



v . f >>, 



i'\ f r 5 »» . *>*«’ l : Tt r **'\ u V. - ■ 

LjJji W“JU' U cii, 

i T' 'f / 4 f ''/f»’* / TL 



Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalah 
lebih baik dan lebih kekal. (QS. 20:131) Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakan- 
nya. Kami tidak meminta rizki kepadamu. Kamilah yang memberi rizki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
(QS. 20:132) 

Allah $1 berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad 0: "Janganlah 
kamu melihat kenikmatan yang ada pada orang-orang yang berlebih-lebihan 
dan yang semisalnya, karena sesungguhnya semuanya itu merupakan bunga 
yang akan punah dan kenikmatan yang tidak dapat bertahan. Yang dengan 
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semuanya itu mereka Kami uji, tetapi hanya sedikit sekali dari hamba-Ku 
yang mau bersyukur." 

Mujahid berkata: "Kata 'golongan-golongan dari mereka ’ itu adalah 
orang-orang kaya." Sesungguhnya kamu telah diberi apa yang lebih dari apa 
yang diberikan kepada mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat 
yang lain sebagai berikut: 

^ ^ g ^ A tlLU (Jlfc JjaJj ^ 

"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca ber- 
ulang-ulang dan al-Qur’an yang agung. Janganlah sekali-kali kamu menujukan 
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada be- 
berapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu). " (QS. Al-Hijn 87-88). 

Demikian juga yang disimpan Allah ife untuk Rasul-Nya, Muhammad 
iH di akhirat kelak berupa suatu hal yang sangat agung, yang tidak dapat 
dibatasi dan disifati. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: 

4 21 ; j iUJJ lJ'JJij ^ "Dan kelak Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya 

kepadamu, lalu hatimu menjadi puas. " (QS. Adh-Dhuhaa: 5). 

Oleh karena itu, Allah iJsl berfirman, 4, w *£- o Ojjj 4 “ Dan 
karunia Rabbmu adalah lebih baik dan lebih kekal. ” Di dalam hadits shahih 
disebutkan, bahwa ketika ‘Umar bin al-Khaththab 4^§> masuk menemui 
Rasulullah 0 di tempat itu, di mana ia mengasingkan diri dari isterinya ketika 
beliau mtng-ila ' (bersumpah untuk tidak menggauli isteri) mereka. Ia melihat 
Rasulullah iH berbaring di atas kerikil sebagai tikar, sedang di rumah itu tidak 
terdapat apa pun kecuali secuil daun salam yang tergantung. Maka kedua mata 
‘Umar pun berlinang. Lalu beliau berkata kepadanya: "Hai ‘Umar, apa yang 
menyebabkanmu menangis?" ‘Umar menjawab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Kisra dan Kaisar menikmati apa yang mereka miliki, sedangkan engkau adalah 
yang dipilih Allah di antara makluk-Nya. Maka beliau berkata: 

✓ s’ ~ 

( -L-uJi 

“Apakah kamu masih ragu, hai putera al-Khaththab? Mereka itu merupakan 
kaum yang kesenangan mereka didahulukan dalam kehidupan dunia.” 

Rasulullah merupakan orang yang paling zuhud di dunia ini, padahal 
ia mempunyai kemampuan untuk memperoleh kenikmatan dunia tersebut. 
Setiap kali beliau mendapatkannya, beliau menafkahkannya dan membagi 
kaumnya kepada hamba-hamba Allah, dan beliau tidak menyimpan sesuatu 
pun untuk dirinya sendiri buat hari esok. Qatadah dan as-Suddi mengemuka- 
kan: ” Bunga kehidupan dunia, yakni perhiasan kehidupan dunia.” 



430 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 16 






20. SURAT THAAHAA 




o A ° 

Mengenai firman-Nya, 4 tA ^5^1 "Untuk Kami coba mereka dengan- 
nya, ” Qatadah berkata: "Supaya Kami menguji mereka." 

Firman-Nya, 4 'J*** ' j )> "Dan perintahkanlah kepada 

keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. " 
Maksudnya, selamatkanlah mereka dari adzab Allah dengan mendirikan shalat, 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah t$i berikut ini: ^ Ijtf j I y I jilc £ "Hai orang-orang 

yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. " (QS. At- 
Tahriim: 6). 

J ^ J»0 s' 

Firman-Nya, 4 ih j 'J o — ihAN ^ "Kami tidak meminta rizki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rizki kepadamu. " Maksudnya, jika kamu 
mendirikan shalat, maka akan datang kepadamu rizki dari arah yang tidak 
kamu sangka. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain: 

4 i— I [y >Ai jJ j 'i/’i ^ 2ul jZ ^ j 4 "Barangsiapa yang bertakwa 

kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan mem- 
berinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka. " (QS. Ath-Thalaaq: 2-3). 

Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 J^ 3 ^ j j ^ "Kami tidak 

meminta rizki kepadamu, tetapi Kamilah yang memberikan rizki kepadamu. " 

At-Tsauri berkata: "Firman-Nya, 4 ^jj tAjlJ)! f 'Kami (Allah) tidak 
meminta rizki kepadamu, ' maksudnya, 'Kami tidak membeb animu untuk 
mencari rizki." 

Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah ia bercerita, Rasulullah bersabda: 

Otj Jufj 'i 1^1*5 aill JyL ) 

( .ilyid JL*»( j*ij ilyLy 

"Allah Ta'ala berfirman: ‘Hai anak cucu Adam, luangkanlah waktumu untuk 
beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan memenuhi dadamu dengan kekayaan 
dan akan Aku tutup kemiskinanmu. Dan jika kamu tidak melakukannya, 
maka akan Aku penuhi dadamu dengan kesibukan dan tidak pula Aku me- 
nutupi kemiskinanmu.’" 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 4#b, aku pernah men- 
dengar Nabi 0 bersabda: 



^ <U C ^jAj tflUj pA <0)1 Ua-Ij Ca ) 

( /dJa ^ ii jti jy gidi ji>f ^ 

"Barangsiapa yang menjadikan semua kesusahan menjadi satu kesusahan saja, 
yaitu kesusahan pada hari kembali kepada-Nya (Kiamat), maka Allah akan 



* r , 
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mencukupkan baginya dari kesusahan dunianya. Dan barangsiapa yang men- 
jadikan kesusahannya bercabang-cabang dalam berbagai kehidupan dunia, 
maka Allah tidak akan peduli kepadanya, di lembah mana dari bumi-Nya ini 
ia akan binasa." 

Diriwayatkan pula dari hadits Syu'bah, dari Zaid bin Tsabit, aku pernah 
mendengar Rasulullah bersabda: 

gin # 4$ gg ji; y* g* 'sj Zj» aib cj\st ji > 

j g& ^ olop j««rj «j-»' z gz zg ciu-s* jj>j <d gg u 

^ .sopij a Ah 

"Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai pusat perhatiannya (tujuannya), 
maka Allah menceraikan urusannya dan menjadikan kemiskinannya ada di 
hadapan matanya. Tidak ada sesuatu pun dari dunia ini datang kepadanya 
kecuali apa yang telah ditetapkan baginya. Dan barangsiapa yang menjadikan 
akhirat sebagai tujuannya, maka Allah akan menyatukan urusannya dan me- 
limpahkan kekayaan-Nya di dalam hatinya, lalu dunia datang kepadanya 
dalam keadaan hina." 

0 ^ % 0 ^ 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 iJy&l £ "Dan akibat itu adalah bagi 
orang yang bertakwa. " Maksudnya, kesudahan yang baik di dunia dan akhirat, 
yaitu surga adalah untuk orang yang bertakwa kepada Allah. Di dalam hadits 
shahih disebutkan, bahwa Rasulullah bersabda: 

j* ^ tftr ani» cij > 

✓ z' ^ z' ^ z' z' ** 

( lu d)ij oiui a < 01*11 of au'i cjjis 

"Semalam aku bermimpi seolah-olah kita berada di rumah ‘Uqbah bin Rafi', 
dan seakan-akan diberikan kepada kita kurma Ibnu Thab. Lalu aku menakwil- 
kan hal itu bahwa kesudahan yang baik dan kemuliaan di dunia bagi kita, dan 
bahwasanya agama kita sudah baik." 






t/ A A e. „ ^ 



. < z- < A » > zz. 



(3 b* AUij z Ajj <jz 4 AjIL GjjU 

s s ss / <? > > v a / V/ * ^ ^ v 
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(j- 4 {j' <> vJJJ 

@3 (^XaI^j L $ > L1\ 



» *"A \ A 



Dan mereka berkata: "Mengapa ia tidak membawa bukti kepada Kami dari 
Rabbnya?" Dan apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata 
dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu ? (QS. 20:133) 
Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al- 
Qur’an itu ( diturunkan ), tentulah mereka berkata: "Ya Rabb kami, mengapa 
tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat- 
ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah ?" (QS. 20:134) Kata- 
kanlah: "Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah olehmu sekalian! 
Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus 
dan siapa yang telah membawa petunjuk. " (QS. 20:135) 

Allah §! menceritakan dalam firman-Nya tentang orang-orang kafir, 
yaitu mengenai ucapan mereka, 4 Ty 4 "Mengapa tidak, " maksudnya, mengapa 
Muhammad tidak membawakan kepada kami tanda dari Rabbnya yang me- 
nunjukkan kebenarannya bahwa ia seorang Rasul Allah? 

Allah Ta'ala berfirman, 4. 4 "Dan apakah 

belum datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam 
kitab-kitab yang dahulu f" Yaitu, al-Qur’an yang agung, yang diturunkan Allah 
Ta'ala kepada Muhammad, seorang yang ummi, tidak dapat menulis dan tidak 
pernah belajar dari Ahlul Kitab. 

Mengenai hal ini, telah banyak diceritakan di dalam al-Qur’an berita 
orang-orang terdahulu yang sesuai dengan kitab-kitab terdahulu yang benar, 
di antaranya bahwa al-Qur’an sebagai hakim atas kitab-kitab terdahulu, mem- 
benarkan yang benar dan menjelaskan kesalahan yang didustakan dan di- 
selewengkan. Dalam kitab ash-Shahihain telah disebutkan dari Rasulullah UI, 
di mana beliau bersabda: 

asJjf t^iJl OiT uflj y * Jl jh* J* 'ja~\ U j* °43j V) [J ) 

( .iuUii Jt yy liul? ifjfi t Ot aibi 

"Tidak ada seorang Nabi pun melainkan telah diberikan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan, yang kepadanya manusia beriman. Sedangkan 
yang diberikan kepadaku adalah berupa wahyu yang diwahyukan oleh Allah 
kepadaku. Maka aku berharap, aku mempunyai pengikut yang paling banyak 
pada hari Kiamat kelak." 
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Di sini disebutkan mukjizat besar (agung) yang diberikan kepada 
Rasulullah 0, yaitu al-Qur’an. Namun, beliau pun mempunyai mukjizat- 
mukjizat lain yang tidak terbatas dan tidak terhitung, sebagaimana yang 
disebutkan dan dijelaskan dalam kitab-kitab yang berkenaan dengan hal itu. 
Kemudian Allah berfirman: 

4 'i J S l’J £ f j I j}\j1 aIIs J» jvi ' — ~€\ °Jj 4 “ Dan sekiranya Kami 

binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al-Qur’an itu (diturunkan), 
tentulah mereka berkata: 'Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus seorang 
Rasul kepada kami, maksudnya, seandainya Kami binasakan para pendusta 
itu sebelum Kami mengutus Rasul yang mulia ini kepada mereka dan sebelum 
Kami menurunkan kepada mereka Kitab yang agung ini, niscaya mereka akan 
berkata: 4 ^ y* : O, } 'i") bj 4 “Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus 

seorang Rasul kepada kami,” sebelum Engkau membinasakan kami sehingga 
kami beriman kepadanya dan mengikutinya? Sebagaimana firman-Nya: 

4 JE Ji» j* E &) — iU 4 "Lalu kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum 

kami menjadihina dan rendah?" Allah Ta'ala menjelaskan bahwa para pen- 
dusta itu enggan lagi menentang seraya tidak beriman. Allah && telah beriman, 
4 jvJVl cyljjJl \/J E i JS' — i- ‘jij 4 "Meskipun datang kepada mereka 

segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. " (QS. 
Yunus: 97). 

0 S 

Kemudian Allah berfirman, 4 J» ^ "Katakanlah, " hai Muhammad, 
kepada orang-orang yang mendustakan dan menentangmu serta selalu berada 
dalam kekafiran dan keingkarannya, 4 ^ "Masing-masing kita menanti, " 

yaitu dari kalangan kami dan juga kalian. ^ i "Maka nantikanlah oleh 
kamu. " Maksudnya, tunggulah! 4 iS^\ ^ — 'Ej\ ’J* j jSYL.j> 4 

"Maka kamu kelak akan mengetahui, siapakah yang menempuh jalan yang lurus 
dan siapa yang telah mendapat petunjuk, " kepada kebenaran dan jalan lurus. 
Dan hal itu sama seperti firman-Nya: 4 'EE JE\ °J o/J Z-y ^Ar’J 4 
"Dan mereka kelak akan mengetahui pada saat mereka melihat adzab, siapakah 
yang paling sesat jalannya. " (QS. Al-Furqaan: 42). 
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AL-ANBIYAA’ 

( Nabi-Nabi ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke 21 : 1 12 Ayat 



Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah: “Surat Bani Israil, al- 
Kahfi, Maryam, Thaahaa, dan al-Anbiyaa’, semua itu dari peninggalan yang 
pertama dan merupakan peninggalan-peninggalan lama yang kuwarisi.” 






"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



,Vi'' 'T > -f i'- u —t 

S' *>''•! 4 i »^-5 -- * > - - 
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^ > »> - 

Qj 

7H#/b kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka , sedang 
mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya). (QS. 21:1) 
Tidak datang kepada mereka suatu ayat al-Qur'an pun yang baru (diturun- 
kan) dari Rabb mereka, melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka 
bermain-main, (QS. 21:2) (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan 
mereka yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini 
tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) sepertimu, maka apakah kamu 
menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?" (QS. 21:3) Berkatalah 
(Muhammad kepada mereka ): "Rabbku mengetahui semua perkataan di 
langit dan di bumi dan Dialah YangMahamendengar lagi Mahamengetahui. " 
(QS. 21:4) Bahkan mereka berkata (pula): "(Al-Qur'an itu adalah) mimpi- 
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan ia sendiri seorang 
penya’ir, maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana para Rasul yang telah lalu diutus. " (QS. 21:5) Tidak ada 
(penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah membinasa- 
kannya sebelum mereka; maka apakah mereka akan beriman? (QS. 21:6) 

Ini adalah peringatan dari Allah akan hampir dekatnya hari Kiamat. 
Sedangkan manusia dalam keadaan lalai terhadap hari itu, di mana mereka 
tidak beramal untuknya dan tidak mempersiapkannya. An-Nasa'i berkata 
dari Abu Sa’id, bahwa Rasulullah 0 bersabda tentang, o j — L JA JL»p l _ r -i ^ 
"Sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling " yaitu di dunia. 

Allah Ta’ala berfirman, ^ yl ibl r J»\ j\ ^ "Telah pasti datangnya 

ketetapan Allah, maka janganlah kamu meminta disegerakan datangnya. " (QS. 
An-Nahl: 1). 

Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa mereka tidak memper- 
hatikan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Pembicaraan 
ini ditujukan kepada orang-orang Quraisy dan orang-orang kafir yang serupa 
dengan mereka. Maka, Dia berfirman, 4. j’* J* $ "Tidak 

datang kepada mereka dari Rabb mereka suatu ayat al-Qur s an pun yang muhdats, " 
yang baru turunnya, 4 <-> js jj 9 yZAL . I ^ "Melainkan mereka mendengarnya, 

sedang mereka bermain-main. " 
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Sebagaimana Ibnu ‘Abbas berkata: "Apakah kalian bertanya kepada 
Ahlul Kitab tentang apa yang ada di tangan mereka, padahal mereka telah 
merubah dan menggantinya serta menambahkan dan menguranginya. Sedang- 
kan Kitab kalian adalah Kitab yang paling baru milik Allah yang kalian baca 
dan belum tercampur?" (HR. Al-Bukhari). 

Firman-Nya, 4 ' JJI I j 4 "Dan mereka yang zhalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka, " yaitu mereka mengatakan tentang hal di 
antara mereka secara sembunyi-sembunyi, 4 y\ Tii Ji 4 "Orang ini 

tidak lain hanyalah seorang manusia sepertimu," yang mereka maksud adalah 
Rasulullah jH yang mereka anggap tidak mungkin menjadi Nabi, karena dia 
adalah manusia biasa seperti mereka. Maka, bagaimana dia diberi kekhususan 
wahyu yang tidak diberikan kepada yang lainnya? Untuk itu, Dia berfirman, 
4 j y\si\ 4 “Maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal 

kamu menyaksikannya, ” apakah kalian mengikutinya, hingga kalian seperti 
orang yang mendapatkan sihir, padahal dia tahu itu adalah sihir? Maka, Allah 
Ta’ala memberikan jawaban tentang apa yang mereka tuduhkan dan kedustaan 
yang mereka buat tentangnya, 4 uA Sfij AllJl % <S~ Jv* 4 “ Berkatalah 

Muhammad: ! Rabbku mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi ,’” yaitu 
Rabb Yang Mahamengetahui hal itu, tentu tidak ada satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Dia-lah Yang telah menurunkan al-Qur’an yang mencakup berita 
tentang orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian di mana tidak ada 
seorang pun yang mampu mendatangkan yang seperti itu, melainkan Dia 
Yang Mahamengetahui rahasia di langit dan di bumi. 



Firman-Nya, 4 ? — J ' 'j*j 4 "Dia Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui, "yaitu Mahamendengar perkataan-perkataan kalian lagi Maha- 
mengetahui kondisi-kondisi kalian. Di dalam ayat ini terkandung ancaman 
dan peringatan kepada mereka. Firman-Nya, 4 dji\ J — | yi — \ j; 4 
"Bahkan mereka berkata: ‘Al-Qur'an itu adalah mimpi-mimpi yang kalut, malah 
diada-adakannya,’" ini adalah kabar tentang penentangan dan penyimpangan 
kaum kafir serta perbedaan, kebingungan dan kesesatan mereka dalam mem- 
berikan sifat kepada al-Qur’an. Terkadang mereka menyebutkannya sebagai 
sihir, terkadang sebagai sya’ir, terkadang sebagai khayalan, mimpi-mimpi dan 
terkadang pula menjadikannya sebagai sesuatu yang dibuat-buat. Sebagaimana 
Dia berfirman, 4 *>' — A \ jLai Ji — iSf' dJJ I 4 "Lihatlah 

bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena 
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). " 
(QS. Al-Israa’: 48). 

s s ^ J 

Firman-Nya, 4 j j n Jr’j' fa ' — fa* 4 “Maka hendaknya ia men- 
datangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana para Rasul yang telah lalu 
di utus, ” yang mereka maksudkan adalah seperti unta Nabi Shalih, mukjizat- 
mukjizat Musa dan ‘Isa Allah Ta’ala berfirman: 
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4 o y' y. ^4»' '£} J» (44* ^ “Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun 

yang beriman yang Kami telah membinasakannya sebelum mereka; maka apakah 
mereka akan beriman?’ 1 Y aitu, tidaklah Kami datangkan kepada sebuah kam- 
pung, tempat diutusnya para Rasul satu mukjizat di tangan para Nabinya 
yang mereka imani. Bahkan, mereka mendustakan, hingga mereka Kami 
binasakan karena hal tersebut. Apakah mereka akan mengimani ayat-ayat 
(mukjizat-mukjizat) tersebut, seandainya mereka melihatnya tanpa para Nabi 
itu? Tidak akan mungkin, bahkan: 

^ Ijjj u — Lc=>- ijl* ^ jJj Ojsygi zXij j» ( j — jAJI oj ^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. " (QS. Yunus: 96-97). Ini semua- 
nya, sesungguhnya mereka menyaksikan langsung ayat-ayat yang luas, bukti- 
bukti yang kongkrit dan dalil-dalil yang nyata di tangan Rasulullah $1 yang 
lebih jelas, nyata, melimpah, pasti dan lebih banyak dari apa yang disaksikan 
dari para Nabi yang lainnya J§j&. 



0 ) Zj 

y > 'Z s' 

(h j? s^S\ 



.T,/ 



’S*' .s'? S _> 
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Kami tiada mengutus para Rasul sebelummu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. (QS. 21:7) Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh 
yang tiada memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang 
yang kekal. (QS. 21:8) Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janji- 
kan) kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang 
Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas. 
(QS. 21:9) 

Allah Ta'ala berfirman menolak orang- yang mengingkari diutusnya 
Rasul dari kalangan manusia. 4 y ^ j Y JZ j “Kami tiada 

mengutus para Rasid sebelummu, melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami 
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beri wahyu kepada mereka, ” yaitu seluruh Rasul yang terdahulu adalah laki- 
laki. Tidak ada seorang pun di antara mereka berasal dari Malaikat, sebagai- 
mana Dia berfirman menceritakan umat-umat terdahulu, karena mereka 
mengingkarinya. Lalu, mereka berkata: 4 jAl 4 “ Apakah manusia yang 
akan memberi petunjuk kepada kami f” (QS. At-Taghaabun: 6). 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 d jLA'Sl pA oj Jin 4 
"Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. "Yaitu, tanyakanlah oleh kalian kepada orang yang berilmu di 
antara umat-umat tersebut, seperti Yahudi, Nasrani dan aliran-aliran lain; 
Apakah para Rasul yang datang kepada mereka itu manusia atau para Malaikat? 
Mereka hanyalah manusia. Hal itu merupakan kesempurnaan nikmat Allah 
kepada makhluk-Nya dengan diutusnya para Rasul dari jenis mereka yang 
memungkinkan untuk sampainya penyampaian dan penerimaan dari mereka. 

Firman-Nya, 4 f' ^ j JLS'LN IjuA jjd 1 j 'f "Dan tidaklah Kami jadikan 

mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan, " yaitu, bahkan mereka 
adalah jasad-jasad yang memakan makanan. Firman-Nya, 4 — •*_> 4 

"Dan tidak pula mereka itu orang-orang yang kekal, " di dunia. Bahkan, mereka 
hidup, kemudian mereka akan mati. 4 1^' ih?» J* 4 "Kami tidak 

menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu. " (QS. Al-Anbiyaa': 
34). Keistimewaan mereka adalah bahwa mereka diberi wahyu dari Allah 
di mana para Malaikat turun kepada mereka membawa sesuatu ketetapan 
hukum bagi makhluk-Nya berupa apa yang diperintah dan yang dilarang. 
Firman-Nya, 4 Aji p 4 "Kemudian, Kami tepati janji (yang telah Kami 

janjikan) kepada mereka, " yaitu yang dijanjikan Rabb mereka kepada mereka 
adalah sesungguhnya orang-orang yang zhalim akan dibinasakan. Allah telah 
menepati janji-Nya kepada mereka dan melaksanakan hal tersebut. Untuk 
itu, Dia berfirman, 4 «DJ j 4 "Maka Kami selamatkan mereka dan 

orang-orang yang Kami kehendaki, " yaitu pengikut-pengikut mereka yang 
termasuk orang-orang yang beriman. 4 A 4 A-Jl lAAj f "Dan Kami binasakan 
orang-orang yang melampaui batas, " yaitu orang-orang yang mendustakan 
risalah yang dibawa oleh para Rasul. 
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Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab yang di dalam- 
nya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya ? (QS. 21:10) Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri 
yang zhalim yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka 
itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). (QS. 21:11) Maka tatkala mereka 
merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya. 
(QS. 21:12) Janganlah kamu lari tergesa-gesa; Kembalilah kamu kepada 
nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu 
(yang baik), supaya kamu ditanya. (QS. 21:13) Mereka berkata: "Aduhai, 
celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." (QS. 
21:14) Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan 
mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 
(QS. 21:15) 

Allah Ta’ala berfirman mengingatkan tentang kemuliaan al-Qur’an 
serta rnendorong mereka untuk mengenal kedudukannya. 

4 ’ 3 jij ^lil Wy\ laJ ^ "Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu 
sebuah Kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab dzikrumu. " Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Kemuliaan kalian.” Mujahid berkata: “Cerita kalian.” Sedangkan 
al-Hasan berkata: “Agama kalian.” 

4 o A?" 4 "Maka, apakah kamu tiada memahaminya, " yaitu nikmat 

ini dan kalian menampungnya dengan jpenerimaan, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman, ^ o jLd ^ i j — 1-j A ^ ’&\ j 4 "Dan sesungguhnya al-Qur'an 

itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan 
kelak kamu akan diminta pertanggungan jawab. " (QS. Az-Zukhruf: 44). 

Firman-Nya, 4 iApo LJK y/ ^ 4 “ Dan berapa banyaknya 

(penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan, ” ini merupakan 
kata yang menunjukkan banyak, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

<JjA' A ' — j 4 "Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami binasakan. " (QS. Al-Israa’:17). 



Firman-Nya, 



fj "Dan Kami adakan sesudah 






mereka itu kaum yang lain, " yaitu umat lain sesudah mereka. 
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"Maka, tatkala mereka merasakan adzab Kami, " yaitu merasa yakin bahwa 
adzab akan menimpa mereka, sebagaimana yang dijanjikan oleh Nabi mereka. 
4 o y^°y, l — ^ b| 'f "Tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya, " yaitu 

melarikan diri untuk kabur. 4 ^ y» ylti Jll I jL- Jj I 4 "Jangan- 

lah kamu lari tergesa-gesa; Kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu 
rasakan dan kepada tempat-tempat kediaman, " ini adalah ancaman untuk 
mereka, janganlah kalian lari tergesa-gesa dari turunnya adzab dan kembalilah 
kalian kepada apa yang dahulu kalian rasakan berupa nikmat, kegembiraan, 
kehidupan dan tempat-tempat tinggal yang baik. Qatadah berkata dalam rangka 
mengejek mereka. 4 JdJ jjdii 4 "Agar kamu ditanya, " yaitu tentang men- 
syukuri nikmat yang dahulu kalian rasakan. 4 dl LL’jlJ l J\i 4 'Mereka 

berkata: Aduhai celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zhalimj" mereka mengakui dosa-dosa mereka di saat pengakuan itu tidak 
bermanfaat bagi mereka. 4 ^ j*-* 1 ' — dAs oJl jt — 1* 4 

'Maka, tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi, " yakni perkataan itu 
terus-menerus diucapkan, yaitu pengakuan kezhaliman, sampai mereka tidak 
bergerak, juga (sampai) perkataan mereka lenyap. 



^ "t TV' *£■ ^ V, y z' /4 / ^ /'/' Z’ ^ y' Z // 

IJJ £TJ 



Z' ^ ^-Z/ + , 



y > y' .< >V// >> y' y> yy >> y »y^ . ^ y 

^ j 11-4 w /Liy» 

v fy _^y -y < >y^,yy» *yy £ 4jf x ' ' y <,\\ . y 

^ j /JC-£ LTJ <jt) J li OjJ— J' (J LV 



< >t ?y< /{'t si' '\3ii ' > -*z> y > ~y y' 

03 V b GC) 

Dan tidaklah Kami dptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. (QS. 21:16) Sekiranya Kami hendak mem- 
buat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari 
sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah 
melakukannya). (QS. 21:17) Sebenarnya Kami melontarkan yang haq ke- 
pada yang bathil lalu yang haq itu menghancurkannya, maka dengan serta 
merta yang bathil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya). (QS. 21:18) 
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Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. Dan para 
Malaikat yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
beribadah kepada-Nya dan tidak (pula) merasa letih. (QS. 21:19) Mereka 
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. (QS. 21:20) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa penciptaan langit dan bumi adalah 
dengan kebenaran yaitu dengan keadilan dan kebenaran agar orang-orang 
yang buruk akan dibalas sesuai dengan apa yang mereka amalkan serta mem- 
balas orang-orang yang baik dengan kebaikan. Dia tidak menciptakan semua 
itu dengan sia-sia dan main-main, sebagaimana Dia berfirman: 

^ ji — oi S? JD a \ oul ? lAji ^ 

"Dan Kami tidak mencipatakan langit dan bumi dan apa yang ada antara ke- 
duanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 
maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. " (QS. 
Shaad: 27). 

Firman-Nya, 4. & <4 ^ cri \ 1*2 jf LA J °f "Sekiranya 

Kami hendak membuat sesuatu permainan, tentulah Kami membuatnya dari 
sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, " berkata Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid, 4 L ? iJ ^ sl — AkN l^J 1*2 jt LA f ‘f yaitu dari sisi kami. Dia 
berfirman: “Kami tidak menciptakan jannah, naar, kematian, kebangkitan 
dan hisab,” al-Hasan, Qatadah dan lain-lain berkata: “4 'S** of 1 — A>' °f ¥ 

"Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, " al-Lahwu yaitu seorang 
wanita, menurut lisan orang Yaman.” ‘Ikrimah dan as-Suddi berkata: “Yang 
dimaksud dengan al-Lahwu di sini adalah anak.” Pendapat ini dan pendapat 
sebelumnya adalah dua hal yang saling terkait. Dia mensucikan diri-Nya sendiri 
dari memiliki anak secara mutlak, apalagi tentang kedustaan dan kebathilan 
yang mereka katakan dengan menjadikan ‘Isa, ‘Uzair atau Malaikat sebagai 
anak Allah. 4 'j>A dfyi&k JSL; j 4 "Mahasuci dan Mahatinggi Dia 

dari apa yang mereka katakan setinggi-tingginya dan sebesar-besarnya. " (QS. 
Al-Israa’: 43). 

Firman-Nya 4 o\ 4 "Jika Kami menghendaki berbuat demikian. " 

Qatadah, as-Suddi, Ibrahim an-Nakha’i dan al-Mughirab bin Miqsam ber- 
kata: “Yaitu kami tidak berbuat demikian.” Mujahid berkata: “Setiap kata 01 
yang ada di dalam al-Qur’an, maka itu adalah pengingkaran.” Firman-Nya, 
4 JLi — 01 JLL jAJb UU; 4 “ Sebenarnya Kami melontarkan yang haq kepada 

yang bathil,” yaitu Kami menjelaskan kebenaran, lalu lunturlah kebathilan. 
Untuk itu, Dia berfirman, 4 A*' j A' 22x1 4 “Lalu yang haq itu menghancur- 
kannya, maka dengan serta merta yang bathil itu lenyap, ” yaitu hilang dan 
hancur. 4 S f ^ ‘ Dan kecelakaanlah bagimu, ” hai orang-orang yang ber- 
kata: “Allah memiliki anak.” 4 ^ & “Disebabkan kamu mensifati, " yaitu 

kalian katakan dan kalian tuduhkan. 
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Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan tentang peribadatan Malaikat 
kepada-Nya dan adat kebiasaan mereka yang berada dalam ketaatan di waktu 
malam dan siang. Maka Dia berfirman, 4 ‘J* j j» jSflj ol J. iij ^ 

"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi dan makhluk- 
makhluk yang di sisi-Nya, ” yaitu para Malaikat, 4 ’o* A "Mereka 
tidak mempunyai rasa angkuh untuk beribadah kepada-Nya , " yaitu tidak merasa 
enggan untuk beribadah. Firman-Nya, 4 <J. yjD^LZyi y 4 "Dan tidak pula merasa 
letih , " yaitu tidak lelah dan tidak bosan. 4 j' — Jpl o jZZJ 4 "Mereka 

selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya, " yaitu mereka terus- 
menerus dalam beramal siang dan malam, mereka taat dalam niat dan amal 
serta mampu dalam semua itu. 



7> . '{/ 1 ^ > > *> Z' t 



^ 09 <*->) 4ill U-U.M a! 4jlll aLL)«- 

^ Z' 9 '\Z' >['•>■ 

Gy 



Apakah mereka mengambil ilah-ilah dari bumi , yang dapat menghidupkan 
( orang-orang mati)? (Q S. 21:21) Sekiranya ada di langit dan di bumi ilah- 
ilah selain Allah, tentulah keduanya itu sudah rusak binasa. Maka Mahasuci 
Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. (QS. 
21:22) Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai. (QS. 21:23) 

Allah Ta’ala mengingkari orang yang menjadikan selain-Nya sebagai 
Ilah. Dia berfirman, 4 ^y’dZ J^yh 'o* ^ 4 "Apakah mereka meng- 

ambil ilah-ilah dari bumi, yang dapat menghidupkan?" yaitu, apakah mereka 
menghidupkan yang mati dan menebarkan mereka di bumi? Mereka tidak 
mampu melakukan semua itu, maka bagaimana mungkin mereka menjadikan- 
nya sebagai tandingan bagi Allah serta menyembahnya bersama Dia. 

Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa jika terdapat ilah-ilah 
lain selain-Nya, niscaya rusaklah langit dan bumi. Maka Dia berfirman, 
4 4 "Sekiranya ada pada keduanya ilah-ilah selain Allah, " yaitu 

di langit dan di bumi, 4 1 — 4 "Tentulah keduanya itu telah rusak binasa, ” 
seperti firman Allah Ta’ala: 

ibl , , 3 431 ( J5" lil 43! ^ 4jt> ijiS'Zj jJj ^ jijl JlicjlL» ^ 

' * s s s * s * 

^ O L»-P 
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"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak dan sekali-kali tidak ada ilah (yang 
lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah itu akan mem- 
bawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu mengalahkan 
sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu. " (QS. Al- 
Mu’minuun: 91). Sedangkan di sini, Dia berfirman: 

4 o ilp j <&i j \AlLi 4 "Maka Mahasuci Allah yang mempunyai Arsy 

daripada apa yang mereka sifatkan, " yaitu dari apa yang mereka katakan bahwa 
Allah memiliki anak atau sekutu. Mahasuci Dia, Mahatinggi, dan Mahabersih 
dari apa yang mereka tuduhkan dan mereka buat-buat setinggi-tinggi dan 
sebesar-besarnya. 



Firman-Nya, 4 <J. JiL llp JsLJy 4 "Dia tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai, " Dialah Hakim 
yang tidak ada pengimbang bagi kebijaksanaan-Nya serta tidak ada satu pun 
yang dapat membantah kebesaran-Nya, keagungan-Nya, kehormatan-Nya, 
ilmu-Nya, kebijaksanaan-Nya, keadilan-Nya dan kelembutan-Nya. 

4 o ffLA jUj 4 "Dan merekalah yang akan ditanyai, " yaitu Dialah Yang akan 
menanyakan kepada makhluk-Nya tentang apa yang mereka kerjakan. 



'•i 



' s '* ' S- ' y 4 

ej $ m 

vi 4 v % 4\ vj sjf ^ yyi & lAiiji 



> * > 'Z* 'L 
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Apakah mereka mengambil ilah-ilah selain-Ny a? Katakanlah: "Tunjukkan- 
lah hujjahmu! (Al-Qur'an) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang 
bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang sebelumku. " Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui yang haq, karena itu mereka ber- 
paling. (QS. 21:24) Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum 
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku." (QS. 21:25) 

Allah Ta'ala berfirman, 4 J* ^ ^ "Apakah mereka 

mengambil ilah-ilah selain-Ny a? Katakanlah, "hai Muhammad 4 j '&&’J ' 4 

"Tunjukkanlah hujjahmu, " yaitu dalil tentang apa yang kalian katakan. 
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4 [g* J* ’jS's lii "Ini adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku , " 
yaitu al-Qur’an. 4 <_s — Y» ^ ^ “Dan peringatan bagi orang-orang yang 

sebelumku ,” yaitu kitab-kitab terdahulu, berbeda dengan apa yang kalian 
katakan dan apa yang kalian kira. Maka, setiap kitab yang diturunkan kepada 
Nabi yang diutus, berbicara bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi 
secara benar) kecuali Allah. Akan tetapi, kalian hai orang-orang musyrik tidak 
mengetahui kebenaran, hingga kalian berpaling darinya. Untuk itu, Dia ber- 
firman, 4 \f\ a3I S J ^ j j* dJL» j* > — L-jfc j ^ “Dan Kami 

tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya; bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka sembah- 
lah olehmu sekalian Aku,” maka, setiap Nabi yang diutus oleh Allah mengajak 
untuk beribadah hanya kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
fitrah pun menjadi saksi hal tersebut. Sedangkan orang-orang musyrik tidak 
memiliki bukti dan hujjah yang jelas di sisi Rabb mereka. Mereka akan men- 
dapatkan kemurkaan dan adzab yang amat pedih. 




4 3? 'aJj ^)\ \J l Ij 
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Dan mereka berkata: "Yang Mahapemurah telah mengambil (mempunyai) 
anak,” Mahasuci Allah. Sebenarnya (para Malaikat itu) adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan, (QS. 21:26) mereka itu tidak mendahului-Nya 
dengan perkatan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. (QS. 
21:27) Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (Malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafa’at melainkan 
kepada orang-orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati- 
hati karena takut kepada-Nya. (QS. 21:28) Dan barangsiapa di antara 
mereka mengatakan : "Sesungguhnya aku adalah ilah selain daripada Allah," 
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami 
memberi balasan kepada orang-orang zhalim. (QS. 21:29) 
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Allah Ta'ala berfirman menolak orang yang menyangka bahwa Allah 
Yang Mahatinggi dan Mahasuci memiliki anak dari kalangan Malaikat, seperti 
orang Arab yang berkata: “Sesungguhnya, para Malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.” Maka Dia berfirman, 4 o yjA sC* Ji 4 “Mahasuci 

Allah. Sebenarnya para Malaikat itu adalah hamba-hamba yang dimuliakan, ” 
yaitu para Malaikat itu adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan di sisi- 
Nya, berada di tempat-tempat yang tinggi dan derajat-derajat yang agung. 
Sedangkan mereka berada dalam puncak ketaatan kepada-Nya, dalam per- 
kataan dan perbuatan. 4 <j 0 4 “Mereka tidak men- 
dahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya,” 
yaitu mereka tidak mendahului satu perkarapun di hadapan-Nya serta tidak 
membangkang terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka. Bahkan, 
mereka amat bersegera melakukannya. Dia Mahatinggi ilmu-Nya lagi meliputi 
mereka. Tidak satu halj>un yang tersembunyi dari-Nya. 

4 ^ j 4 “ Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 

mereka dan yang di belakang mereka. ” Firman-Nya, 4 y jA d yAAN j 4 

“Dan mereka tiada memberi syaja’at melainkan kepada orang yang diridhai 
Allah,” seperti firman-Nya, 4 yj-Ul b ^ 4 “Tiada yang dapat 

memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. ” (QS. Al-Baqarah: 255). 

4 oyAA» pAJA jvij 4 “Mereka selalu berhati-hati karena takut kepada- 
Nya, ” karena takut dan gentarnya. 4 y j 3 Cr 4 J" ckj 4 “Dan barang- 

siapa di antara mereka mengatakan: ' Sesungguhnya aku adalah ilah selain dari- 
pada Allah, ” yaitu sebagian mereka mengaku bahwa dia adalah ilah selain 
Allah, yaitu bersama Allah. 4 oA\Ai\ tsyA iUliS' 4 "Maka, orang 

itu kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami memberikan balasan 
kepada orang-orang zhalim, " yaitu kepada setiap orang yang berkata demikian. 
Ini adalah syarat, dan sebuah syarat tidak mesti terjadi. 
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisah- 
kan antara keduanya. Dan dari air. Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka mengapakah mereka tidak juga beriman? (QS. 21:30) Dan telah Kami 
jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi ini (tidak) 
goncang bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan- 
jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (QS. 21:31) Dan Kami 
jadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling 
dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. (QS. 
21:32) Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 
(QS. 21:33) 

Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kekuasaan-Nya yang 
sempurna dan kerajaan-Nya yang agung. $ J jJ/ $ "Dan apakah 

orang-orang yang kafir itu tidak mengetahui , " yaitu orang-orang yang meng- 
ingkari Ilahiyyah-Nya lagi menyembah selain Dia bersama-Nya. Apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa Allah adalah Rabb Yang Mahaesa dalam 
penciptaan lagi bebas dalam penataan, maka bagaimana mungkin layak Dia 
diibadahi bersama selain-Nya atau disekutukan bersama yang lain-Nya? 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa langit dan bumi dahulunya adalah 
bersatu, yaitu seluruhnya sambung menyambung, bersatu dan sebagiannya 
bertumpuk di atas bagian yang lainnya pertama kali? Lalu, satu bagian yang 
ini berpecah-belah, maka langit menjadi tujuh dan bumi menjadi tujuh serta 
antara langit dunia dan bumi dipisahkan oleh udara, hingga hujan turun dari 
langit dan tanah pun menumbuhkan tanam-tanaman. Untuk itu, Dia ber- 
firman, 4 o, JfJ (J’- AAl Oi ’ ¥ "Dan dari air, Kami jadikan 

segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? "Yaitu, 
mereka menyaksikan berbagai makhluk, satu kejadian demi kejadian secara 
nyata. Semua itu adalah bukti tentang adanya Mahapencipta Yang berbuat 
secara bebas lagi Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya. 

’ Athiyyah al-'Aufi berkata: “Dahulu, alam ini bersatu, tidak menurun- 
kan hujan, lalu hujan pun turun. Dan dahulu alam ini bersatu, tidak menum- 
buhkan tanam-tanaman, lalu tumbuhlah tanam-tanaman.” 

Isma'il bin Abi Khalid berkata: “Aku bertanya kepada Abu Shabh al- 
Hanafi tentang firman-Nya, 4 oljlLJI jl }> 'Bahwasanya 

langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya,’ maka, dia menjawab: ‘Dahulu langit itu satu, ke- 
mudian dipisahkan menjadi tujuh lapis langit. Dan dahulu bumi itu satu, 
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kemudian dipisahkan menjadi tujuh lapis bumi.’” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid dan dia menambahkan: “Dahulu, langit dan bumi tidak saling 
bersentuhan.” 

Sa'id bin Jubair berkata: “Bahkan, dahulu langit dan bumi saling ber- 
satu padu. Lalu, ketika langit diangkat dan bumi dihamparkan, maka itulah 
pemisahan keduanya yang disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya.” Al-Hasan 
dan Qatadah berkata: “Dahulu, keduanya menyatu, lalu keduanya dipisahkan 
dengan udara ini.” 

Dan firman-Nya, 4 JT f ^ 'oi ' — f "Dan dari air. Kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup)" yaitu asal setiap yang hidup. Wallahu a ’lam. 

Firman-Nya, Jt ^ "Dan telah Kami jadikan di bumi 

ini gunung-gunung yang kokoh, " yaitu gunung-gunung yang mengokohkan, 
memantapkan dan memperberat bumi agar ia tidak goncang bersama manusia, 
yaitu goncang dan bergerak, hingga mereka tidak dapat tenang di dalamnya. 
Karena, gunung-gunung itu tertutup di dalam air kecuali seperempatnya saja 
yang menjulang di udara dan mendekati matahari, agar penghuninya dapat 
menyaksikan langit serta tanda-tanda yang melimpah, hikmah-hikmah dan 
petunjuk yang terkandung di dalamnya. Untuk itu Dia berfirman: 

4 o\ )> “ Supaya bumi itu (tidak) tidak goncang bersama mereka. ” Dan 

firman-Nya, 4 j ¥ "Dan telah Kami jadikan pula di bumi itu 

jalan-jalan yang luas, " yaitu lubang-lubang di dalam gunung-gunung yang 
digunakan untuk menempuh perjalanan dari satu daerah ke daerah lain dan 
dari satu negara ke negara lain. Sebagaimana yang dapat disaksikan di bumi, 
gunung-gunung itu menjadi dinding antara satu negeri dengan negeri yang 
lain, lalu Allah menjadikan di dalamnya lubang-lubang jalan yang luas, agar 
manusia berjalan di atasnya dari satu tempat ke tempat yang lain. Untuk itu, 
Dia berfirman, 4 o ¥ "Agar mereka mendapat petunjuk. " 

Firman-Nya, 4 ^ j ^ "Dan Kami menjadikan langit 
itu sebagai atap yang terpelihara, " yaitu di atas bumi, seperti kubah yang ada 
di atasnya. 4 ^ ^ “Terpelihara, ” yaitu tidak dapat dicapai dan terpelihara. 
Mujahid berkata: “Tinggi terangkat.” Firman-Nya, \ — 3* iy p* j¥ 

"Sedangkan mereka berpaling dari segala tanda-tanda yang terdapat padanya, " 
yaitu mereka tidak memikirkan apa yang diciptakan oleh Allah yang begitu 
luas lagi besar dan tinggi menjulang serta apa yang menghiasinya berupa 
bintang-bintang yang diam dan beredar pada malam hari dan siang hari, beredar 
mengelilingi matahari yang menempuh (garis) edarnya secara sempurna satu 
hari satu malam. Dia menempuh perjalanan untuk tujuan yang tidak diketahui 
ukurannya kecuali oleh Allah Yang telah menentukan, menata dan memper- 
jalankannya. 

Kemudian, Dia berfirman mengingatkan sebagian ayat-ayat-Nya, 
4 j' — $31 j J — jL- JJI "Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
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siang, " yaitu malam dengan kegelapan dan ketenangannya serta siang dengan 
cahaya dan kesibukannya. Terkadang, malam lebih panjang waktunya dan 
siang lebih singkat, serta sebaliknya. 4 7 "Matahari dan bulan, " 

matahari memiliki cahaya yang khusus, ruang edar sendiri, masa yang terbatas 
serta gerakan dan perjalanan khusus. Sedangkan bulan dengan, cahaya lain, 
ruang edar lain, perjalanan lain dan ukuran lain. 4 JS' $ "Masing- 

masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya, " yaitu mereka beredar. 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Mereka beredar sebagaimana tenunan beredar 
di alat putarannya.” Mujahid berkata: “Tenunan tidak beredar kecuali di alat 
putarannya dan tidak ada alat putaran kecuali dengan tenunannya. Demikian 
pula dengan bintang-bintang, matahari dan bulan tidak beredar kecuali dengan 
alat edarnya dan alat edarnya tidak berputar kecuali dengan semua itu.” 
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Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Muhammad), maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? {Q S. 
21:34) Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan mengujimu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. (QS. 21:35) 

Allah Ta’ala berfirman, * ^ y "Kami tidak menjadikan 

bagi seorang manusia pun sebelummu, " hai ^Muhammad, 4 Aiibl $ "Hidup 

abadi, " di dunia. Bahkan, ^ f'AV' j ji eXj j ^ j oli \ 'iS 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wajah Rabbmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan. " (QS. Ar-Rahmaan: 26-27). Firman-Nya, 
4. jlif 'f "Maka jikalau kamu mati, "hai Muhammad, ^ J jaJlkJl ^4» $ "Apakah 
mereka akan kekal?" Yaitu, mereka berangan-angan untuk hidup setelahmu. 
Semua ini tidak mungkin, bahkan seluruhnya akan menuju kebinasaan. Untuk 
itu, Allah Ta’ala berfirman, «f < 0^1 iasTi JS' 4 "Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. " Firman-Nya, y U* UU UU pT JlSj f "Kami akan menguji- 
mu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan, " yaitu Kami terkadang 
menguji kalian dengan berbagai musibah dan terkadang dengan berbagai 
nikmat, lalu Kami akan melihat siapa yang bersyukur dan siapa yang kufur 
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serta siapa yang bersabar dan siapa yang putus asa. Sebagaimana ‘Ali bin Abi 
Thalhah berkata bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: Kami menguji kalian 

dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan, yaitu dengan kesulitan dan 
kelapangan, kesehatan dan penyakit, kaya dan faqir, halal dan haram, taat 
dan maksiat, petunjuk dan kesesatan. Firman-Nya, 4 o &\j 4 "Dan hanya 
kepada Kamilah kamu dikembalikan, "lalu, Kami akan membalas amal-amal 
kalian. 




Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu, mereka hanya membuatmu 
menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan ): "Apakah ini orang yang mencela 
ilah-ilahmu?" padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar mengingat 
Allah Yang Mahapemur ah. (QS. 21:36) Manusia telah dijadikan (bertabi’at) 
tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (adzab)- 
Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera. (QS. 21:37) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya M, 4 Yy 's^ o — j 'i|j 4 
‘Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu, ” yaitu orang-orang kafir Quraisy, 
seperti Abu jahal dan orang-orang yang serupa dengannya. 

4 'jj® “Vi ils 01 ^ "Mereka hanya membuatmu menjadi olok-olok, " yaitu 
mereka meneolok-olok dan meremehkanmu. Mereka berkata: 

^ (^OJI IJ!il f "Apakah ini orang yang mencela ilah-ilahmu?" Yang 

mereka maksudkan adalah, apakah ini orang yang mengejek ilah-ilah kalian 
dan menganggap bodoh pembesar-pembesar kalian? Allah Ta’ala berfirman, 
<4 0 fj>}£ p-® j 4 "Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 

mengingat Allah Yang Mahapemur ah, " yaitu mereka kafir kepada Allah, dan 
di samping itu mereka mengolok-olok Rasulullah M- Firman-Nya: 

4 ‘js oCoW' "Aa 4 "Manusia telah dijadikan (bertabi'at) tergesa-gesa, "sebagai- 
mana Dia berfirman di dalam ayat yang lain, 4 Y y** Ol^j )> "Dan adalah 

manusia bersifat tergesa-gesa, " (QS. Al-Israa’.Tl), dalam berbagai urusan. Allah 
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Ta’ala berfirman, 4 o M jjL jjC. oll^l 4 "Manusia telah 

dijadikan (bertabi'at) tergesa-gesa . Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda- 
tanda-Ku. Maka , janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera, " hikmah disebutkannya ketergesa-gesaan manusia dalam ayat ini adalah 
ketika Dia menceritakan orang-orang yang mengejek Rasul $g, yaitu terjadi 
di dalam jiwa, serta kecepatan pembalasan dan ketergesa-gesaan menghukum 
mereka, maka Allah Ta'ala berfirman bahwa manusia diciptakan (bertabi’at) 
tergesa-gesa. Karena, sesungguhnya Allah Ta’ala mengulur orang yang zhalim, 
hingga tiba-tiba Dia menghukumnya tanpa ditunda-tunda, kemudian disegera- 
kan dan dilihat tanpa diakhirkan. Untuk itu. Dia berfirman, 

"Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda-Ku, " yaitu hukumah-Ku, 
kebijaksanaan-Ku dan siksaan-Ku bagi orang-orang yang bermaksiat kepada- 
Ku. 4 'M 4 "Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya 

dengan segera. " 



3 

). 









f ck ( 

< > s * s\' s'' / > 

jt ) Lfe-> ) s. • 



s' > »> 






Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?" (QS. 21:38) Andaikata orang-orang kafir 
itu mengetahui , waktu (di mana) mereka tak mampu untuk mengelakkan 
api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka , 
sedang mereka tidak (pula) mendapatkan pertolongan, (tentulah mereka 
tidak meminta disegerakan). (QS. 21:39) Sebenarnya (adzab) itu akan 
datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong, lalu membuat mereka 
menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh. (QS. 21:40) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik bahwa mereka 
meminta disegerakan pula ditimpakan adzab sebagai wujud pendustaan, pe- 
nentangan, kekufuran, pembangkangan dan sikap meremehkan. Maka, Dia 
berfirman, 4 ol Ijs* ti _Ju o A j 4 "Mereka berkata: Kapankah 

janji itu akan datang jika kamu adalah orang-orang yang benar?" Allah Ta’ala 
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berfirman, 4 (*-£? if ^ Oir ' js^ cyfi' 1 ‘J 4 “ Andai- 

kata orang- orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana ) mereka itu tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan dari punggung mereka, ” yaitu 
seandainya mereka yakin bahwa hal tersebut tidak mustahil akan terjadi pada 
mereka, niscaya mereka tidak meminta disegerakan. Maka, adzab itu akan 
meliputi mereka dari berbagai sudut. 4 c j 4 "Sedangkan mereka tidak 
mendapatkan pertolongan, " yaitu tidak ada yang menjadi penolong mereka, 
sebagaimana Dia berfirman, 4 a* 'cfi ^ j 4 "Dan tak ada bagi mereka 
seorang pelindung pun dari adzab Allah. " (QS. Ar-Ra’d: 34). 

i* g 0 

Firman-Nya, 4 p&fi Ji 4 "Sebenarnya adzab itu akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, "yaitu mendadak, lalu membuat mereka menjadi 
panik, kemudian mereka menyerah dalam keadaan bingung, tidak mengerti 
apa yang harus mereka lakukan. 4 ' — h "Maka, mereka tidak 
sanggup menolaknya, " yaitu mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk itu. 
4 ojJ*4 jvi'Vj 4 "Dan tidak pula mereka diberi tangguh, " yaitu tidak ditunda 
bagi mereka satu jam pun. 
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Dan sungguh telah diper olok-olokkan beberapa orang Rasul sebelummu, 
maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan para Rasul itu adzab 
yang selalu mereka perolok-olokkan. (QS. 21:41) Katakanlah: "Siapakah 
yang dapat memeliharamu di waktu malam dan siang hari selain (Allah) 
Yang Mahapemurah ?" Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang ber- 
paling dari mengingat Rabb mereka. (QS. 21:42) Atau adakah mereka 
mempunyai ilah-ilah yang dapat memelihara mereka dari (adzab) Kami , 
ilah-ilah itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) 
mereka dilindungi dari (adzab) Kami itu , (QS. 21:43) 
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Allah Ta'ala berfirman menghibur Rasul-Nya dari berbagai gangguan 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik yang berupa ejekan dan pendustaan. 
4 aj l (»4*^ <3^* tUD ^ 4 Dan sungguh 

telah diperolok-olokkan beberapa orang Rasul sehelummu, maka turunlah kepada 
orang yang mencemoohkan para Rasul itu adzab yang selalu mereka perolok- 
olokkan , " yaitu berupa adzab yang mereka anggap mustahil terjadinya. Ke- 
mudian, Allah Ta’ala menyebutkan nikmat-nikmat-Nya kepada para hamba- 
Nya dalam menjaga mereka siang dan malam, melindungi dan memelihara 
mereka dengan penglihatan-Nya yang tidak pernah tidur. Maka Dia berfirman, 
4 L? ji — j J — llL. Y J» 4 "Katakanlah: 'Siapakah yang dapat me- 

meliharamu di waktu malam dan siang hari selain Allah Yang Mahapemurah, " 
yaitu sebagai pengganti Allah Yang Mahapemurah dalam arti selain Dia. 

Firman Allah Ta'ala, 4 OjZ ^ /i Y jU Ji 4 "Sebenarnya mereka 
adalah orang-orang yang berpaling dari mengikuti Rabb mereka, " yaitu mereka 
tidak mengakui nikmat dan kebaikan Allah kepada mereka, bahkan mereka 
berpaling dari ayat-ayat dan nikmat-nikmat-Nya. Kemudian Dia berfirman, 
4 ' — ^ j* c l' 'p “Atau adakah mereka mempunyai ilah-ilah yang 

dapat memelihara mereka dari adzab Kami, ” adalah pertanyaan yang bersifat 
mengingkari, mengejek dan menghina. Yaitu apakah ada ilah-ilah lain yang 
dapat membela dan membantu mereka selain Kami? Ternyata, perkaranya 
tidak sebagaimana yang mereka duga, tidak sama sekali, serta tidak sebagaimana 
yang mereka perkirakan. Untuk itu, Dia berfirman, 4 p-g— — S-A djYYYd 4 
“ Ilah-ilah itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri, y aitu ilah-ilah selian 
Allah, yang kalian sandarkan diri kalian kepadanya itu tidak mampu menolong 
diri mereka sendiri. Dan firman-Nya, 4 ^ j — 4 "Dan tidak pula 
mereka dilindungi dari adzab Kami itu. " 

Al-’Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “4 o j — & (YSj 4 yaitu, tidak 
dapat melindungi.” Qatadah berkata: “Mereka tidak mendapatkan kebaikan 
dari Allah, dan yang lainnya berkata: 4 h yY*4 U 4 yaitu, mereka tidak 

dapat mencegah.” 
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Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka ke- 
nikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur mereka. Maka apakah 
mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), 
lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka apakah mereka 
yang menang? (QS. 21:44) Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya 
aku hanya memberi peringatan kepadamu sekalian dengan wahyu dan 
tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi 
peringatan. " (QS. 21:45) Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit 
saja dari adzab Rabbmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah kami, 
bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri. " (QS. 21:46) 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidak- 
lah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya 
seberat biji sawi pun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sebagai Pembuat perhitungan. (QS. 21:47) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
bahwa Dia hanya menipu dan mengulur kesesatan mereka. Sesungguhnya 
mereka bersenang-senang di dalam kehidupan dunia serta panjang sekali umur 
yang mereka dapatkan, sehingga mereka berkeyakinan bahwa mereka berada 
di atas kebenaran. Kemudian, Dia berfirman memberikan nasehat kepada 
mereka , 4 °ot ^ — A ^ ^ ^ “ Maka apakah mereka tidak 

melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri, lalu Kami kurangi luasnya dari 
segala penjurunya. ” Para ah l i tafsir berbeda pendapat tentang maknanya, dan 
pembahasannya telah Kami paparkan di dalam surat ar-Ra’d. Tafsir yang paling 
baik dalam firman Allah Ta’ala: 

^ o <s'j^ 'o* ^ "Dan sesungguhnya Kami 

telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali, " (QS. Al- 
Ahqaaf: 27), adalah perkataan al-Hasan al-Bashri bahwa yang dimaksud adalah 
kemenangan Islam atas kekufuran, dan maknanya adalah apakah mereka tidak 
mengambil pelajaran tentang pertolongan Allah kepada para wali-Nya di atas 
musuh-musuh-Nya, membinasakan umat-umat yang mendustakan (para Rasul) 
dan kampung-kampung yang zhalim serta menyelamatkan hamba-hamba- 
Nya yang beriman? Untuk itu Dia berfirman, 4. o fi 1 ) — ^4*' t “Maka, apakah 
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mereka yang menang?" Yaitu, bahkan mereka yang kalah, rendah dan hina. 
Firman-Nya, 4 ^ J 5 ^ "Katakanlah: ‘ Sesungguhnya aku hanya 

memberi peringatan kepadamu dengan wahyu, "yaitu aku hanyalah penyampai 
(risalah) dari Allah untuk aku berikan peringatan kepada kalian tentang adzab 
dan hukuman-Nya. Hal itu tidak lain kecuali wahyu yang diberikan oleh 
Allah kepadaku. Akan tetapi, hal ini tidak bermanfaat bagi orang yang mata 
hatinya telah dibutakan oleh Allah serta pendengaran dan hatinya yang telah 
dipatri oleh-N^a. Untuk itu Dia berfirman: 

4 o jjJuY* lil ApjJ! I AAA j ^ "Dan tiadalah orang-orang yang tuli mendengar 
seruan, apabila mereka diberi peringatan. "Dan firman-Nya: 

4 jjJlh & U! TICjIj ikj ***" (*4^ 4 'Dan sesungguhnya, jika 

mereka ditimpa sedikit saja dan adzah Rabbmu, pastilah mereka berkata: 'Aduhai 
celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang-orang yang menganiaya diri 
sendiri,’" yaitu, sesungguhnya jika mereka, orang-orang yang mendustakan 
itu ditimpa sedikit saja dari adzab Allah, niscaya mereka akan mengakui dosa- 
dosa mereka, dan sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka sendiri di dunia. Firman-Nya: 

4 jUku JaLaJi ^ "Kami akan memasang timbangan 

yang tepat pada hari Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun," yaitu Kami memasang timbangan keadilan pada hari Kiamat. 

Pendapat terbanyak menyatakan bahwa timbangan itu hanyalah satu 
timbangan. Kalimatnya jamak, ditinjau dari banyaknya amal-amal yang akan 
ditimbang di dalamnya. 

Firman-Nya: 

s S S * s S ** ** 0 i'* s' S 9 /'P s s' 

^ J Lloi Ji j>- o'd o\j ^ Adaka tiadalah 

dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika amalan itu hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan pahalanya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan . " 

Di dalam hadits ash-Shahihain dinyatakan bahwa Abu Hurairah 4&> 
berkata, Rasulullah H bersabda: 

aul JJ) o\LL^- OtjlJl ^3 oLOj OUJJl ( J1 p 0\£US' ) 

( 4)' OImL) oJuAjj 



"Dua kalimat yang ringan diucapkan lisan dan amat berat di dalam timbangan 
serta dicintai oleh ar-Rahman adalah ‘ Subhaanallaah wa Bihamdihi (Mahasuci 
Allah dan dengan memuji-Nya) serta Subhaanallaahil 'Azhiim (Mahasuci Allah 
Yang Mahaagung) . ’ " 

Imam Ahmad berkata bahwa Abu ‘Abdirrahman al-Hubla berkata: 
Aku mendengar ‘Abdullah bin ’Amr bin al-’Ash berkata: Rasulullah $1 ber- 
sabda: 











2 >;> 

'&M ?\h> \& # j&l j>: ^ ^d\ ju jsv- jr ^ &lj 

J^-^j| C^J JL—3 ?4 U »p-j 1 jj& iiiifll J 13 iUj Ij Sl Jti ?0yIa3\__?xJl ^^s^aS” 
^ jOl di-ic- |*ii? dJL^Ij <ul*^ Ij»Up dI3 <1)1 2L : ^J ijiL$ ( uj L— > : J yO 

: J y£i 4)1 Jyl>j tJu^bA <M Ji^«*>1j 4)1 4 JI S I 01 1 43\lu aJ r yu3 

Si 'dS\ : j^i ?o^Ui oJLi ^ aiikii oJLa u L j u; : 

C-iijj C^)\Li : Jl3 (4AS' °^3 43\JaJlj 40$' ^3 o^A^slJl £*?js9 : J\3 

( (*■'*'* t* Jj&i S Ij J$ (43\iaJl 

"Sesungguhnya Allah iS menyelesaikan urusan seorang laki-laki dari umatku 
di hadapan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Kepadanya ditebarkan 99 
lembaran. Setiap satu lembaran sepanjang mata memandang, kemudian Dia 
berfirman: ‘Apakah engkau mengingkari semua ini? Apakah dua Malaikat 
pencatat lagi penjaga itu menzhalimimu?’ Laki-laki itu menjawab: ‘Tidak, ya 
Rabbku.’ Dia berfirman lagi: "Apakah engkau memiliki alasan atau kebaikan?’ 
Laki-laki itu tampak bingung dan menjawab: ‘Tidak, ya Rabbku.’ Allah pun 
berfirman: ‘Tentu, di sisi-Ku engkau memiliki satu kebaikan dan hari ini tidak 
ada kezhaliman bagimu.’ Lalu, dikeluarkanlah satu kartu miliknya yang berisi 
'Asyhadu allaa Ilaaha Illallaah wa Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaati 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi secara benar kecuali 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), maka Allah 
berfirman: ‘Saksikanlah semuanya oleh kalian.’ Laki-laki itu berkata: ‘Ya 
Rabbku! Apakah kartu yang ada bersama lembaran-lembaran ini?’ Maka, 
Allah menjawab: ‘Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.’ Lalu, lembaran- 
lembaran itu diletakkan di dalam satu anak timbangan, sedangkan satu kartu 
itu diletakkan di dalam satu anak timbangan yang lain. Kemudian, tampaklah 
bahwa lembaran-lembaran itu begitu ringan dan satu kartu itu begitu berat. 
Tidak ada sesuatu pun yang berat bersama Bismillaahirrahmaanirrahiim 
(dengan nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang). 21 (HR. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits al-Laits bin Sa’ad. At Tirmidzi berkata: 
“Hasan gharib.”). 

Imam Ahmad pun berkata dari ‘Aisyah, bahwasanya seorang laki-laki 
Sahabat Rasulullah 0 duduk di hadapan Rasulullah 0, lalu berkata: "Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki beberapa orang budak yang men- 

21 Demikian menurut aslinya. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi tertulis: "Bersama Bismillah 
tidak ada yang berat." 



456 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 






21 . SURAT AL ANBIYAA’ 




dustakan, mengkhianati dan bermaksiat kepadaku, lalu aku memukul dan 
memaki mereka, maka bagaimana kedudukan aku dari mereka?" Maka 
Rasulullah 0 bersabda: "Semuanya dihisab sesuai pengkhianatan, kemaksiatan 
dan kedustaan mereka kepadamu. Jika hukumanmu kepada mereka sebanding 
dengan kesalahan mereka, maka hal itu saling mencukupi, tidak mengenaimu 
dan tidak mengenai mereka. Jika hukumanmu lebih ringan dibandingkan 
dengan kesalahan mereka, maka hal itu merupakan anugerah keut a maan bagi- 
mu. Sedangkan jika hukumanmu lebih berat dibandingkan dengan kesalahan 
mereka, maka engkau akan dibalas dengan mengambil keutamaan yang engkau 
miliki sebelumnya." Maka, laki-laki itu menangis di hadapan Rasulullah $1 
dan berteriak. Lalu Rasulullah bersabda: "Seakan ia tidak membaca Kitab 
Allah: 

j j>- 4 - 5 *- JUi* Oir olj ^ yS 1 y 



‘Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah 
dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan. ’ 

Kemudian laki-laki itu berkata: ‘Ya Rasulullah! Tidak ada sesuatu 
yang lebih baik bagiku daripada melepaskan mereka -yaitu para budak itu- 
sesungguhnya aku bersaksi kepadamu bahwa mereka seluruhnya merdeka. 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab 
Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi yang bertakwa. (QS. 21:48) 
(yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab)Rabb mereka , sedang mereka 
tidak melihatnya dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari Kiamat. 
(QS. 21:49) Dan al-Qur'an ini adalah suatu Kitab (peringatan) yang mem- 
punyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu meng- 
ingkarinya? (QS. 21:50) 

Sesungguhnya telah berlalu peringatan bahwa Allah $£ banyak meng- 
gandengkan antara penyebutan Musa dan Muhammad -semoga shalawat dan 
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